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ABSTRAK

Safitri, Andi Hasliyati Ike. 2021. Pengembangan Modul Transformasi Geometri
Menggunakan Desain Experiences, Language, Picture, Symbols, Application
(ELPSA) untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa.
Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (1) Dr. Elly Susanti, M.Sc, (1I) Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D.

Kata Kuci: Modul, Desain Experiences, Language, Picture, Symbols,
Application, Transformasi Geometri

Salah satu pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengaitkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan terhadap
lingkungan sehari-hari adalah pembelajaran kontekstual. Alternatif dari uraian
terkait pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat diwujudkan dalam
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme berupa desain Experience,
Lenguage, Picture, Symbols, Application (ELPSA), sebagai pendekatan
pembelajaran yang memihak kepada peran aktif peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan pemahamannya.

Tujuan penelitian pengembangan ini yaitu untuk menghasilkan modul
transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA dengan kualifikasi
valid, praktis, dan efektif yang mampu meningkatkan kemampuan representasi
matematis dalam belajar mandiri peserta didik. Sebab itu, bertujuan untuk
mengetahui tingkat representasi matematis peserta didik setelah belajar
menggunakan modul.

Model penelitian pengembangan ini dilakukan menggunakan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain atau
perancangan), (3) Development (pengembangan), (4) Implementation
(implementasi), dan (5) Evaluation (evaluasi). Untuk keperluan uji keefektifan
rancangan, proses, program secara menyeluruh diperlukan uji atau evaluasi secara
eksternal. Dengan demikian diperoleh, tingkat efesiensi, efektivitas, dan daya
tarik rancangan, proses, dan program secara menyeluruh. Kesimpulan akhir dari
subjek penelitian didapatkan dari hasil analisis data setelah memenuhi kategori
dari ketiga indikator kemampuan representasi matematis.

Hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran transformasi
geometri menggunakan desain ELPSA menunjukan bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan modul
pembelajaran transformasi geometri menggunakan desain ELPSA lebih tinggi
daripada kemampuan representasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan
pembelajaran secara konvensional. Maka dalam hal ini, modul menggunakan
desain ELPSA lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan
representasi matematis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran secara
konvensional.
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ABSTRACT

Safitri, Andi Hasliyati lke. 2021. Development of Geometry Transformation
Module Using Design Experiences, Language, Picture, Symbols, Application
(ELPSA) to Improve Students’ Mathematical Representation Ability. Thesis,
Master of Mathematics Education Study Program, Faculty of Education and
Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang.
Supervisor (1) Dr. Elly Susanti, M.Sc, (I1) Prof. Dr. H. Turmudi, M.Si, Ph.D.

Keywords: Module, ELPSA Design, Geometry Transformation.

One of the lessons that can encourage students to link their knowledge with
their application to the everyday environment is through contextual learning. An
alternative to the description related to student-centered learning can be realized in
learning with a constructivist approach in the form of Experience, Lenguage,
Picture, Symbols, Application (ELPSA) designs, as a learning approach that
favors the active role of students in constructing their knowledge and
understanding.

The purpose of this development research is to produce a geometric
transformation module using the ELPSA design with valid, practical, and
effective qualifications that can improve the ability of mathematical representation
in students' independent learning. Also, it aims to determine the level of
mathematical representation of students after learning to use the module.

This development research model was carried out using ADDIE which
consists of five stages, namely: (1) Analysis (analysis) (2) Design (design or
design) (3) Development (development) (4) Implementation (implementation) (5)
Evaluation (evaluation ). For the purpose of testing the effectiveness of the design,
process, program as a whole, external testing or evaluation is required. Thus
obtained, the level of efficiency, effectiveness, and attractiveness of the design,
process, and program as a whole. The final conclusion from the research subjects
obtained from the results of the data analysis has met the categories of the three
indicators of mathematical representation ability.

The results of the research on the development of the geometric
transformation learning module using the ELPSA design show that the
mathematical representation ability of students taught using the geometric
transformation learning module using the ELPSA design is higher than the
mathematical representation ability of students taught using conventional
learning. So in this case, the module using the ELPSA design is more effective in
determining the mathematical representation ability of students compared to
conventional learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Representasi telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Goldin (1998)
mengatakan representasi merupakan suatu konfigurasi. Disebutkan oleh Hwang
dkk (2007) representasi matematis merupakan deskripsi hubungan antara objek
dengan simbol. Secara sederhana Kalathil dan Sherin (2000) mengatakan bahwa
segala sesuatu yang dibuat oleh peserta didik untuk menginternalisasikan dan
memperlihatkan kinerjanya disebut sebagai representasi. Sabirin (2014)
menjelaskan bahwa representasi merupakan suatu bentuk interpretasi pemikiran
peserta didik, terhadap suatu masalah yang digunakannya sebagai alat bantu untuk
menemukan solusi dari permasalahannya. Handayani (2015) mengemukan bahwa
kemampuan representasi matematis adalah salah satu kemampuan yang berkaitan
dengan pemahaman matematis.

Secara umum, representasi merupakan suatu bentuk konfigurasi dengan
menyajikan suatu benda dengan suatu cara berupa kata-kata, gambal, simbol,
grafik, tabel, dan sebagainya sesuai dengan kemampuan peserta didik. Setiap
konfigurasi karakter, gambar, simbol, objek benda konkrit, dan lainnya yang dapat
mewakili atau melambangkan sesuatu hal yang lain (Gagatsis & Elia, 2004). Cai,
Lane, dan Jackobsin (1996) menyatakan bahwa ada beberapa bentuk dari
representasi, yaitu bisa berupa sajian visual gambar, grafik, tabel, notasi, atau

ekspresi matematis (Ansari, 2003). Beberapa representasi bersifat lebih konkrit



dan memberikan fungsi dalam acuan terhadap konsep-konsep yang lebih abstrak
dan sebagai alat penunjang pemecahan masalah (Rosengrant dkk, 2005).

Melalui pembelajaran dengan cara representasi yang dihadirkan dalam
proses belajar peserta didik mengalami pengembangan terhadap wawasan dan
ilmu yang dimilikinya, dan secara tidak langsung memberikan gambaran tentang
proses berpikir peserta didik tentang matematika (Yudhanegara & Lestari, 2014).
Representasi berbeda-beda sesuai konteks. Ada representasi eksternal berupa
dunia nyata dan representasi internal atau berdasarkan pikiran (Hwang, 2007).
Representasi eksternal berkaitan dengan simbol eksternal yang dapat mewakili
realitas eksternal tertentu, sedangkan representasi internal merupakan gambaran
mental berdasarkan formulasi internal yang membangun realitas (Anastasiadou
dkk, 2008).

Pengertian lain dari representasi internal merupakan suatu aktivitas mental
oleh seseorang dari pikirannya, sehingga dapat dikatakan bahwa representasi
internal sulit untuk diamati secara langsung, sedangkan representasi eksternal
dapat diamati dengan berbagai kondisi, berupa penggunaan kata-kata lisan, tulisan
berbentuk simbol, tabel, gambar, grafik, ataupun dalam bentuk alat peraga.
Adapun hubungan timbal balik dari representasi internal dengan eksternal yaitu
wujud representasi internal akan dapat diduga dan disimpulkan lewat representasi
eksternalnya (Yuniarti, 2016)

Menurut Dahlan dan Juandi (2011) representasi pada dasarnya bukan
menunjukkan pada hasil atau produk yang dihasilkan dalam konfigurasi atau

konstruk baru, akan tetapi berupa proses berpikir yang dilakukan agar dapat



memahami dan mengungkapkan operasi, konsep, dan hubungan matematik dari
suatu konfigurasi. Dengan kata lain, proses representasi matematik terjadi dalam
dua tahapan vyaitu internal dan eksternal. Representasi dalam pembelajaran
matematika menjadi pemicu timbulnya kemampuan dalam mengaitkan
gagasan/ide matematika terhadap topik-topik atau kondisi pada lingkungan
keseharian peserta didik, juga memunculkan kemampuan komunikasi dan
bernalar peserta didik. Dengan demikian, sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Sabandar (2008) jika pada kompetensi-kompetensi dengan
sengaja diberikan peluang untuk hadir dalam diri peserta didik dan disiasati
dengan baik, maka akan menjadi modal dasar yang dapat menunjang kemampuan
pemecahan masalah oleh peserta didik.

Pentingnya kemampuan representasi matematik diungkapkan oleh
beberapa ahli. Norman berpendapat bahwa representasi merupakan inti dari
kecerdasan (Rosengrant, 2007). Lebih lanjut, Norman mengatakan bahwa
kekuatan kognisi berasal dari suatu abstraksi dan representasi, yaitu kemampuan
dalam merepresentasikan persepsi, pemikiran, dan pengalaman dalam beberapa
media selain dari yang telah dimilikinya, diabstraksikan dari bentuk yang tidak
relevan. Maka inilah esensi dari kecerdasan, karena representasi yang tepat akan
memudahkan dalam memunculkan wawasan, kreasi, dan pengalaman baru.

Representasi dianggap sebagai alat yang sangat berguna dalam
membangun pemahaman dan mengkomunikasikan informasi (Anastasiadou dkk,
2008). Untuk memperkaya wawasan dan pengalaman peserta didik, maka

kemampuan representasi matematis perlu dimunculkan dalam setiap



pembelajaran. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kaput dkk,
mengatakan bahwa penggunaan terhadap representasi akan mempermudah peserta
didik melakukan transisi pemahaman konkrit dan topik terbatas untuk pemahaman
yang lebih abstrak dan fleksibel (Tall, 2002).

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2000)
menyebutkan bahwa kemampuan representasi matematis merupakan aspek yang
sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Proses representasi
melibatkan proses penerjemahan ide dan masalah dalam bentuk baru, proses
representasi bagian dari mengubah bentuk diagram atau model fisik ke dalam
bentuk simbol atau kata-kata, dan proses representasi dapat digunakan dalam
menganalisis masalah yang bersifat verbal dengan tujuan membuat maknanya
menjadi lebih jelas (National Council of Teacher of Mathematics, 2000).

Kemampuan representasi menjadi salah satu komponen penting dan
mendasar sebagai pusat untuk belajar matematika (National Council of Teacher of
Mathematics, 2005). Siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
matematis dalam proses belajar matematika jika dapat mengaitkan materi yang
sedang dipelajari dengan merepresentasikan gagasan/ide dalam berbagai cara. Hal
ini sesuai dengan pendapat Jones yang mengatakan terdapat beberapa alasan
diperlukannya representasi, yaitu memberikan kelancaran dalam membangun
konsep berpikir matematis oleh peserta didik, serta memiliki pemahaman konsep
yang kuat dan fleksibel setelah dibentuk oleh gurunya lewat representasi

matematis (Hudiono, 2005).



Mc. Coy dkk, berpendapat bahwa aktivitas pembelajaran matematika yang
melibatkan peserta didik dalam berlatih dan berkomunikasi dengan menggunakan
representasi menyembabkan lingkungan pembelajaran akan semakin kaya
(Alhaddad, 2010). Penggunaan berbagai jenis representasi dan terjemahan antara
representasi sangat penting dalam mengekspresikan ide-ide matematika (Bal,
2015). Representasi matematis juga menjadi salah satu kemampuan kognitif yang
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Sesuai
dengan hasil penelitian oleh Kanisius dkk (2013) menemukan bahwa kemampuan
representasi memberikan kontribusi yang siginifikan sebesar 9,42% terhadap hasil
belajar matematika, baik secara langsung ataupun tisak langsung. Maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan representasi matematis dapat menentukan prestasi
atau hasil belajar matematika peserta didik.

Aktivitas belajar matematika melibatkan representasi tidak harus terikat
pada perubahan bentuk dalam satu arah, tetapi bisa dua arah, atau multi arah.
Perbedaan representasi yang mengacu pada konsep yang sama akan saling
melengkapi dan bersama-sama memberikan kontribusi untuk pemahaman secara
meluas. Namun kenyataan menjelaskan permasalahan di lapangan yang terjadi
adalah pada kemampuan representasi matematis yang belum tertangani dengan
baik, mengakibatkan rendahnya kemampuan representasi oleh peserta didik. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Turmudi (2008) yang
mengatakan bahwa proses pembelajaran terjadi selama ini hanya berupa transfer

pengetahuan. Kondisi kelas yang terjadi hanya interaksi satu arah tentu akan



mengakibatkan pengetahuan peserta didik terbatas pada apa yang disampaikan
atau diajarkan oleh gurunya.

Hasil penelitian oleh Yuniawatika (2012) menemukan beberapa faktor
rendahnya kemampuan representasi matematis oleh peserta didik, antara lain
siswa diharuskan mengikuti contoh yang telah diberikan oleh gurunya tanpa
diberikan kesempatan menghadirkan representasinya. Adapun representasi
gambar, tabel, atau model yang disampaikan kepada peserta didik dianggap
tambahan dalam pemberian materi, dan guru terbiasa memberikan pembelajaran
secara konvensional. Salah satu indikasi terkait rendahnya kemampuan
representasi matematis peserta didik dipengaruhi oleh penyampaian materi atau
proses belajar yang dilakukan oleh gurunya. Hal ini dikuatkan dengan pendapat
Hutagol (2007) yang mengatakan bahwa permasalahan datang dari penyampaian
materi pembelajaran matematika, dan peserta didik tidak diberikan kesempatan
untuk menghadirkan representasinya sendiri, namun yang diharuskan adalah
mengikuti apa yang diajarkan atau dicontohkan oleh gurunya, sehingga terjadilah
kurang berkembangnya daya representasi peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Yudhanegara
(2015) kemampuan representasi matematis oleh peserta didik masih tergolong
rendah, ditandai dengan evaluasi pada peserta didik terhadap topik-topik dengan
representasi gambar, persamaan, ide atau konsep matematik pada materi geometri.
Kemudian pada hasil penelitian oleh Hudiono (2005) yang menemukan terjadinya

kelemahan representasi peserta didik seperti pada tabel, gambar, model karena



dalam proses belajar yang terjadi hanya berupa pelengkap dalam menyampaikan
materi.

Geometri menjadi salah-satu bagian penting dalam matematika, maka
geometri menjadi materi pembelajaran yang dibahas dan diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan. Geometri merupakan materi pembelajaran yang banyak
memuat konsep dalam pembahasannya, sehingga memiliki posisi khusus dalam
kurikulum matematika tingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Geometri di
tingkat sekolah sesuai dengan Kurikulum 2013 (K13) yang dimulai dari sekolah
dasar (SD) mempelajari tentang konsep-konsep dasar dan istilah yang diperlukan
dalam study lanjut pada materi geometri bangun datar dan bangun ruang.
Kemudian pada sekolah menengah pertama (SMP) geometri yang dipelajari
adalah tentang materi titik, garis dan sudut, segi empat dan segitiga, teorema
pythagoras, bangun ruang sisi datar, kesebangunan, serta bangun ruang sisi
lengkung. Pada sekolah menengah atas (SMA) meliputi materi kedudukan dan
jarak dari titik, garis, serta bidang, materi besar sudut antara garis, bidang serta
antara dua bidang, dan transformasi geometri. Bahkan di perguruan tinggi yang
meliputi geometri murni, analitik, dan transformasi.

Purnomo (1996) berpendapat, secara mendasar geometri memiliki posisi
yang memungkinkan untuk mudah dipahami peserta didik dibandingkan cabang
matematika yang lain, dikarenakan ide dan konsep materi geometri telah lebih
awal dan sering dijumpai dalam lingkungan keseharian peserta didik, yaitu berupa
garis, bidang, maupun ruang. Akan tetapi fakta di lapangan, peserta didik dalam

mempelajari geometri di jenjang pendidikan justru memprihatinkan dengan



keluhan dan kesulitan serta berdampak pada kualitas dan ketuntasan hasil belajar
geometri oleh peserat didik (Gumilar, 2000). Kesulitan dalam mempelajari
bagian-bagian geometri tertentu akan membawa dampak pada kesulitan dalam
mempelajari geometri yang lainnya, dikarenakan geometri memiliki banyak
pokok pembahasan yang saling berkaitan. Tentunya hal serupa menjadi suatu
acuan bagi pendidik untuk bisa memberikan perhatian serius dalam proses belajar
mengajar di jenjang sekolah.

Fakta yang ditemukan dalam hasil penelitian oleh Sudarman (2000) yang
menyatakan dalam temuannya masih banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan memahami transformasi geometri dalam jenjang sekolah menengah atas
(SMA) hingga perguruan tinggi. Pada tahun 2012 juga fakta serupa ditemukan
oleh hasil penelitian oleh Gumilar (2012) yang disampaikan dalam tulisannya
bahwa masih sangat banyak siswa yang kesulitan dalam memahami geometri
berkenaan dengan geometri ruang yang sekaligus menjadi materi matematika
yang tidak diminati oleh peserta didik. Hasil penelitian oleh Mudakir (2011)
menunjukkan presentase peserta didik di jenjang kelas X pada salah satu sekolah
menengah atas (SMA) di lampung yang masih mengalami kesulitan-kesulitan
berkenaan dengan penguasaan konsep geometri adalah sebanyak 90,63%, dengan
identifikasi kompetensi dasar yang sangat sulit dicapai peserta didik meliputi
penentuan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Masih dalam jenjang yang sama yaitu pada salah satu MAN di Yogyakarta
telah dilakukan penelitian oleh Candraningrum (2010) dengan hasil temuannya

pada 9 siswa yang mengalami kesulitan berkaitan dengan konsep kedudukan dua



garis bersilangan, kedudukan dua garis yang berpotongan, jarak dua titik dengan
kondisi jarak titik ke garis, jarak titik ke bidang, jarak dua bidang bersilangan, dan
jarak dari bidang sejajar. Selain itu pula, terdapat kesulitan yang dialami peserta
didik terhadap konsep sudut dengan kondisi sudut antara garis menembus bidang
dan sudut antara dua bidang yang berpotongan.

Mempelajari matematika dibutuhkan kemampuan untuk menginterpretasi
dan mengkonstruksikan suatu representasi, ini sejalan dengan pendapat yanmg
dikemukakan oleh Duval (1999) bahwa objek-objek dalam matematika hanya bisa
diakses lewat representasi dan berpikir matematis membutuhkan penggunaan
berbagai representasi. Hasil penelitian (Hudiono, 2005; dan Pujiastuti, 2008)
bahwa kemampuan representasi matematis oleh peserta didik masih rendah, yaitu
representasi visual dan representasi verbal. Begitu juga dengan hasil studi the
Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 Indonesia masih
berada pada posisi rendah yaitu urutan ke 74 dari 79 negara yang terlibat dalam
penilaian PISA. Skor rata-rata pada nilai matematika adalah 379 di peringkat ke
73, laporan PISA menjadi acuan kualitas belajar dan pemecaham matematika di
Indonesia.

Pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh peserta didik dapat memberi
pengaruh terhadap kemampuan representasi peserta didik tersebut. Hal ini
diungkapkan oleh Georghiades (2006) bahwa kesuksesan dalam upaya
mengkonstruksikan suatu representasi dipengaruhi oleh refleksi peserta didik
terhadap pengetahuan yang telah dimilikinya dan peran dari pengetahuan tersebut

dalam representasi yang dikonstruksikan. Mempelajari transformasi geometri
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memiliki tujuan agar peserta didik menemukan kepercayaan diri mengenai
kemampuan matematikanya, memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik, kemampuan representasi matematis yang baik, dan dapat berkomunikasi
maupun bernalar secara matematik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Budiarto (2000) bahwa tujuan dalam mempelajari geometri meliputi
pengembangan kemampuan berpikir logis, mengembangkan intuisi keruangan,
menanamkan pengetahuan dalam menunjang materi yang lain, dapat membaca
dan menginterpretasikan argumen matematik.

Jejak fakta pada proses belajar matematika di sekolah yang hingga hari ini
masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini
diungkapkan oleh Sobel dan Maletsky (2001) bahwa kebanyakan waktu belajar
matematika di dalam kelas dipergunakan oleh sebagian besar gurunya dengan
kegiatan membahas tugas-tugas yang lalu, memberikan materi baru, kemudian
diikuti dengan tugas baru. Pengajar seringkali hanya menekankan peserta
didiknya pada aspek proses matematis dibandingkan dengan bagaimana aplikasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Duval (1999) menyatakan bahwa
pengajar seringkali hanya menekankan pada aspek proses matematis
dibandingkan dengan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari.

Jika dirunutkan dari keadaan yang demikian, maka akan mengakibatkan
keadaan peserta didik yang pasif dan hanya berpasrah dari apa yang disampaikan
oleh gurunya, tentu hal semacam ini menimbulkan peserta didik yang rendah
dalam kemampuan representasi matematis. Di samping itu, disebabkan oleh

kurangnya waktu bagi peserta didik untuk mempelajari dan memahami sendiri
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setiap materi pembelajaran yang didapatkan dari gurunya di sekolah, dikarenakan
peserta didik dibatasi keterlibatannya dalam menuangkan representasinya sendiri.

Berdasarkan fakta di lapangan yang dipaparkan di atas, maka representasi
matematis menjadi masalah yang dihadapi oleh sebagian besar peserta didik
dalam mempelajari materi geometri. Sehingga dalam hal ini, diperlukan adanya
langkah tepat untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta
didik pada materi geometri. Seorang guru perlu memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan dari peserta didiknya, tentunya dengan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengupayakan serta terlibat secara penuh dan aktif dalam
proses belajar sendiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Sebab hal ini
sudah menjadi keharusan bagi guru yang dikarenakan peserta didik telah banyak
menemukan dan mengalami pengalaman serta pengetahuan sendiri di dalam
lingkungannya.

Sebagaimana matematika sendiri tumbuh dan hidup dari pengalaman nyata
yang dialami atau ditemui oleh manusia dalam kehidupannya, Frankl (1988)
mengemukakan bahwa dalam menemukan sesuatu pemahaman yang baik dapat
dilakukan dengan mengerjakan, mengalami, atau dengan interaksi yang terbangun
dengan orang sekitar lingkungannya. Sehingga dapat dikatakan tentang
matematika yang sebelumnya merupakan alat akan mengalami perubahan berupa
matematika sebagai aktivitas, pengalaman, dan kebutuhan.

Salah satu pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengaitkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan terhadap

lingungan sehari-hari adalah lewat pembelajaran kontekstual (Johnson, 2002).
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Alternatif dari uraian terkait pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat
diwujudkan dalam pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme berupa
desain Experience, Lenguage, Picture, Symbols, Application (ELPSA), sebagai
pendekatan pembelajaran yang memihak kepada peran aktif oleh peserta didik
dalam membangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya.

Hal serupa telah menjadi kesepakatan dari beberapa ahli bahwa
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme akan membantu peserta didik
dalam membangun pemahaman pada konsep matematika, dikarenakan peserta
didik diarahkan dalam proses belajar secara holistik dan dalam konteks (nyata)
yang diupayakan untuk berpikir dan membangun pemahamannya pada
matematika. Anthonysamy (1998) menyatakan konstruktivisme merupakan suatu
proses membangun dan menuntun sendiri pemahamannya terhadap suatu ilmu
yang telah dibangunnya lewat pengalaman, interaksi sosial, maupun pengetahuan
yang diadaptasi secara sendiri.

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dikembangkan oleh
Pieget yang menyatakan bahwa pada dasarnya teori pengetahuan merupakan
adaptasi pikiran ke dalam bentuk realitas sebagaimana suatu organisme yang
melebur dalam lingkungannya (Marjani, 2000). Siswa SMA pada umumnya
berada dalam tahapan psikologis yang membangun dan mencari eksistensi
dirinya, sehingga mengalami keterkaitan dengan perkembangan kognitifnya
dalam proses belajar yang berada pada tahap berpikir lebih sempurna, kritis,
konkret, dan semi abstrak. Tentunya, membutuhkan kesempatan dan wadah dalam

mengolah sendiri pikirannya, sehingga untuk membantu mereka dalam menggali
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dan menemukan pemahaman terhadap materi matematika yang baru, tentu perlu
didukung dalam pembelajaran yang bersifat konteks (nyata). Termasuk dalam
transformasi geometri ini, yang perlu dipahamkan lewat visualisasi benda atau
aktivitas nyata sebagai penunjang dalam mengaitkan pengetahuan dan
keterampilan yang sebelumnya telah mereka miliki dengan materi pembelajaran
yang baru.

Berdasarkan fenomena dan pendapat di atas, muncul pertanyaan tentang
strategi atau langkah apa yang tepat untuk meningkatkan kemampuan representais
matematis dengan baik melalui pembelajaran yang melibatkan aktivitas belajar
peserta didik secara optimal. Mengaitkan konteks yang dekat dengan lingkungan
atau pengalaman peserta didik. Alternatif tersebut menjadi upaya untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik, maka dalam
penelitian ini adalah melalui pengembangan bahan ajar yang bersifat kontekstual
berupa modul pembelajaran geometri dengan menggunakan desain Experiences,
Language, Picture, Symbols, Application (ELPSA).

Penelitian ini mengimplementasikan desain ELPSA pada bahan ajar.
Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis
(Majid, 2008). Salah satu jenis bahan ajar adalah bahan ajar yang berupa cetakan
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, model, brosur, dan lainnya. Kemudian
untuk lebih spesifiknya dalam penelitian ini adalah bahan ajar berbentuk modul
pembelajaran transformasi geometri dengan menggunakan ELPSA. Implementasi
desain pembelajaran ELPSA dengan spesifik modul pada pembelajaran

transformasi geometri belum ada yang meneliti. Sebelumnya pengembangan yang
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dilakukan oleh Yustia Rahmawati (2016) dan Triana Hardiningsih (2016) bukan
secara khusus mengembangkan modul pembelajaran transformasi geometri
dengan menggunakan desain ELPSA.

Desain pembelajaran Experiences, Language, Picture, Symbols,
Application (ELPSA) merupakan desain pembelajaran yang merujuk pada teori-
teori pembelajaran konstruktivisme. Desain ELPSA bersifat sosial dengan
komponen yang dapat dilihat sebagai bagian yang saling terkait dan melengkapi,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa komponen ELPSA memuat proses
pembelajaran yang kompleks, tidak terjadi dalam urutan linier. ELPSA bagian
dari suatu desain pembelajaran yang dikembangkan pertama kali oleh ahli belajar
bernama Piaget & Vigotsky. Teori belajar yang memandang bahwa pembelajaran
sebagai suatu proses aktif yang melibatkan para siswa untuk mengkonstruksikan
kembali caranya dalam menerima dan memahami sesuatu lewat pemikiran serta
interaksi dengan lingkungan dan sosial secara individu peserta didik.

Kelima komponen dalam ELPSA menjadi sangat penting untuk
diimplementasikan dalam proses perancangan pembelajaran matematika, sebagai
desain yang dapat mempermudah memahami matematika lebih komprehensif dan
meningkatkan kemampuan representasi matematis pada konsep geometri. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murdanu (2004) terakit kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari geometri yaitu kemampuan
menginterpretasikan pemahaman dalam bentuk soal, pengolahan secara bahasa,

pemahaman konsep dan prinsip yang terkandung di dalam geometri, serta teknis.
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Sasaran yang paling spesifik dalam modul ini, adanya kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik dalam belajar geometri yang meliputi representasi
matematis peserta didik yang rendah untuk diperkenalkan lewat modul geometri.
Maka sebagai solusi yang dapat membantu perbaikan pada kondisi belajar
transformasi geometri oleh peserta didik tersebut dan sebagai salah satu dari
alternatif yang dipilih oleh peneliti adalah dengan memperkenalkan modul
pembelajaran transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA.

Selain itu, menggunakan desain ELPSA dalam modul juga
mengintegrasikan kegiatan belajar yang memiliki nilai karakter. Hal ini diperoleh
dari pola pembelajaran mandiri oleh para peserta didik, sebagaimana nilai
kemandirian belajar menjadi karakter penting yang harus diwujudkan oleh setiap
peserta didik (Kemendiknas, 2011). Kemandirian belajar menjadi salah satu dari
tujuan pembelajaran matematika, yaitu dapat membangun kecenderungan belajar
siswa yang lebih baik, mampu memahami, mengevaluasi, dan mengarahkan
ataupun mengendalikan dirinya di dalam mengolah informasi yang datang dengan
arahan berpikir dan bertindak.

Menjadi suatu kemajuan dalam belajar matematika apabila siswa mampu
membangun potensi belajar matematika yang baik dengan kemandiriannya
(Sumarmo, 2004). Sebagaimana tertuang dalam National Council of Teacher of
Mathematics (1989) menganjurkan untuk mencapai pembelajaran matematika
yang Dberkualitas tinggi maka guru didorong mengembangkan praktik
pembelajaran matematika yang beralih dari berpusat pada guru menjadi berpusat

pada peserta didik, dan mengubah peserta didik yang pasif menjadi lebih aktif dan
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terlibat secara mandiri. Di samping nilai kemandirian dalam belajar, belajar
matematika juga memiliki tujuan supaya setiap peserta didik dapat memiliki
kemampuan penalaran yang baik, kemampuan representasi yang baik, memahami
konsep matematika, memecahkan masalah, mengungkapkan ide dan gagasan
matematis, kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendiknas, 2006).

Sebagai tindak lanjut, maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui
apakah modul dengan menggunakan desain ELPSA yang digunakan ini dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis pada materi geometri di

sekolah menengah atas (SMA).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan modul ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan modul transformasi geometri dengan
menggunakan desain ELPSA untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis siswa yang valid, praktis, dan efektif?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah
menggunakan modul transformasi geometri dengan menggunakan desain

ELPSA?

C. Tujuan Pengembangan
Sesuai dengan masalah yang dijelaskan pada rumusan masalah, maka

tujuan dari pengembangan yang ingin dicapai adalah:
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1. Menghasilkan modul transformasi geometri dengan menggunakan desain
ELPSA untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
dengan kualifikasi valid, praktis, dan efektif.

2. Modul transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA untuk

mengetahui kemampuan representasi matematis siswa.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Secara spesifikasi wujud fisik pada produk yang dihasilkan dalam
pengembangan ini berupa media cetak, yaitu modul pembelajaran transformasi
geometri dengan menggunakan desain ELPSA yang diperuntukkan pada tingkat
kebutuhan peserta didik di jenjang SMA. Dilengkapi oleh materi dan contoh
konteks permasalahan transformasi geometri hingga soal-soal yang disusun
berdasarkan desain ELPSA, yang mampu meningkatkan kemampuan

representasi matematis dalam belajar mandiri oleh peserta didik.

E. Manfaat Pengembangan
Pengembangan ini memiliki peranan penting yang memuat manfaat pada

aspek teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan pada
pengembangan modul pembelajaran transformasi geometri dengan
menggunakan desain ELPSA yang meningkatkan kemampuan representasi

matematis dalam belajar mandiri peserta didik.



18

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru. Pengembangan ini dapat memberikan masukan dan perbaikan
bagi guru matematika dalam memilih bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis dalam belajar mandiri peserta didik
lewat modul pembelajaran transformasi geometri dengan menggunakan
desain ELPSA.

b. Bagi Siswa. Diharapkan pengembangan ini dapat berguna sebagai
masukan agar siswa lebih meningkatkan kemampuan representasi
matematis dalam belajar mandiri peserta didik, serta mendorong peserta
didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Peneliti. Diharapkan pengembangan ini dapat memperkaya wawasan
strategi pembelajaran yang memberikan efek belajar mandiri dalam
praktiknya di lapangan yang berguna bagi pilihan profesi peneliti di masa
mendatang.

d. Bagi Sekolah. Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan satu
gagasan kepedulian bagi perkembangan dan kemajuan suatu lembaga
sekolah, dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas serta ketuntasan pembelajaran matematika, salah
satunya adalah dengan menyediakan modul pembelajaran yang mampu

membangun representasi matematis peserta didik.
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F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Pengembangan modul pembelajaran transformasi geometri dengan
menggunakan desain ELPSA diperuntukkan bagi siswa ini diharapkan
dapat memberikan sumbangsih perbaikan pembelajaran baik untuk
siswa maupun untuk potensi guru dalam menyusun desain dan strategi
mengajar yang tepat, salah satunya adalah guru mampu
mengembangkan modul siswa dengan pendekatan yang membangun
kemandirian belajar dan lebih kreatif, dan bagi peserta didik di
arahkan pada modul pembelajaran yang bermuatan kepada
pembelajaran  kontruktivisme, yang tentunya akan membawa
perubahan lebih baik untuk pembelajaran matematika di masa yang
akan datang, serta tidak hanya monoton pada bahan ajar cetakan
penerbit maupun dari pemerintah.

b. Penelitian dan pengembangan ini mendesain modul pembelajaran
transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA
diharapkan mampu membangun kemampuan representasi matematis
siswa dalam belajar mandiri dan bersifat konstruktivisme.

2. Keterbatasan

a. Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran transformasi
geometri dengan menggunakan desain ELPSA

b. Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran transformasi

geometri dengan menggunakan desain ELPSA hanya fokus pada
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kevalidan, kefektifan, dan kepratisan modul berdasarkan hasil

penilaian objektivitas para pembaca atau pengguna.

G. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian.
Bertujuan untuk menunjang penelitian ini maka di bawah ini akan
dipaparkan tabel dari beberapa penelitian terdahulu dan orisinalitas penelitian

yang berkaitan dengan penelitian sekarang:



Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

20

Dengan Model Problem
Based Learning (PBL) Di
SMA Negeri 1
Purwodadi

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Penelitian

1 | Herlin Novalia, 2018 Pengembangan  Modul | Penelitian Pendekatan Pada  penelitan  saya
Pembelajaran Pengembangan yang digunakan | menggunakan pendekatan
Matematika Dengan | Modul, Materi pembelajaran
Menggunakan  Strategi Konstruktivisme
PQ4R Untuk berdasarkan desaian
Meningkatkan pembelajaran ELPSA
Kemampuan Berpikir
Kreatif Dan
Kemandirian Belajar
Siswa SMA

2 | Yustia Rahmawati, | Implementasi Teori Pada  penelitan  saya

2016 APOS Pada  Modul menggunakan pendekatan

Bermuatan Karakter pembelajaran
Kemandirian Dan Konstruktivisme
Komunikasi  Matematis berdasarkan desain
Materi Geometri Sekolah pemeblajaran ELPSA

3 | Triana Hardiningsih, | Pengembangan  Modul | Penelitian Pendekatan Pada  penelitan  saya

2016 Pembelajaran Materi | Pengembangan yang digunakan | menggunakan pendekatan

Geometri Kelas X | Modul, Materi pembelajaran

Konstruktivisme
berdasarkan desain
pembelajaran ELPSA
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H. Definisi Operasional
1. ELPSA

ELPSA adalah suatu kerangka desain pembelajaran yang
dikembangkan oleh Team Reasearch Institute for Professional Practice,
Learning and Education (RIPPLE) yang meliputi lima komponen
mendasar yaitu; experiences, language, pictures, symbols, aplication
(ELPSA). Atas dasar suatu kerangka kerja yang berorientasi pada teori-
teori pembelajaran  konstruktivisme yaitu memandang kegiatan
pembelajaran sebagai suatu rangkaian proses aktif, dimana peserta didik
diberi ruang untuk mengkonstruksi sendiri dalam memahami sesuatu
melalui proses berpikir secara individu juga melalui interaksi sosial

dengan lingkungannya.

2. Representasi Matematis
Sanjaya (2018) berpendapat bahwa representasi matematika
merupakan model pemikiran siswa terhadap suatu masalah dan setiap
siswa memiliki interpretasi yang berbeda, hal demikian terjadi karena
setiap individu memiliki kemampuan berpikir, menyerap informasi, dan
menyampaikan informasi yang berbeda pula. Representasi matematis
merupakan bentuk pengganti dari suatu situasi masalah matematika yang

digunakan untuk menemukan solusi.
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3. Modul
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik dengan cakupan isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat
dipergunakan secara mandiri dalam mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan (Anwar, 2010)
Selain itu, Modul juga merupakan salah satu jenis bahan ajar yang
dikembangkan sebagai suatu sarana belajar demi menunjang proses

pembelajaran mandiri bagi siswa ataupun mahasiswa.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teoretik
1. Transformasi Geometri
a. Pengertian Geometri

Bird (2002) megemukakan bahwa geometri merupakan bagian dari
matematika yang membahas terkait titik, garis, ruang, dan bidang. Sedangkan
geometri menurut Suyanto (2005) merupakan pengenalan bentuk luas, volume,
dan area. Geometri dalam pembahasannya berhubungan dengan konsep-konsep
abstrak yang diberikan simbol.

Felix Klein (1925) menyatakan bahwa geometri transformasi sebagai
suatu cara memahami hubungan-hubungan di antara semua geometri, euclid dan
non euclid. Transformasi geometri merupakan pemetaan satu-satu dengan
menggunakan himpunan titik-titik sebagai input dan returning point sebagai
output. Secara sederhananya, himpunan input dinamakan obyek dan output-nya
yang bersesuaian dinamakan image.

Transformasi geometri memberikan banyak pandangan yang mendalam
pada banyak topik tradisional terkait kekonruensi, kesebangunan, dan simetris
Transformasi geometri juga memberikan banyak manfaat sebagai basis
pengembangan aplikasi kontemporer dalam dunia arsitek, seni, film, dan

engenering.

23
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b. Materi Transformasi Geometri

Transformasi merupakan suatu proses perubahan suatu titik atau garis
pada bidang tertentu menjadi bayangan titik atau garis tersebut. Transformasi
geometri terdiri dari empat pembahasan utama yang meliputi: (1) Refleksi yaitu
suatu jenis transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang
dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan;
(2) Translasi yaitu suatu transformasi yang memindahkan setiap titik pada
sebuah bidang berdasarkan jarak dan arah tertentu; (3) Rotasi yaitu transformasi
yang memindahkan suatu titik ke titik lain dengan perputaran terhadap titik pusat
tertentu, berkenaan dengan perputaran ini ditentukan oleh besar dan pusat sudut,
untuk besar sudut positif berlawanan arah jarum jam sedangkan besar sudut
negatif berlaku sebaliknya yaitu searah jarum jam; (4) Dilatasi yaitu sebuah
transformasi yang merubah ukuran namun tidak merubah bentuk bidang atau
bangunan, dalam dilatasi ditentukan oleh pusat dan faktor skala.

Merujuk pada latar belakang dalam penelitian ini, kesulitan dalam
belajar transformasi geometri masih menjadi masalah yang dihadapi oleh peserta
didik. Berdasarkan pada data penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh
oleh Candraningrum ditahun 2010 banyaknya peserta didik di jenjang sekolah
menengah atas yang masih belum memahami materi geometri tertentu dengan
skala yang mengkhawatirkan, serta hasil penelitian oleh Mudakir pada tahun
2011 di kelas X terkait persentase kesulitan yang dialami peserta didik dalam
mempelajari transformasi geometri yang masih sangat tinggi, artinya proses

belajar transformasi geometri menjadi suatu pembahasan serius yang perlu
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dicarikan solusinya, dengan cara memahami dan mengevaluasi kebutuhan
peserta didik untuk bisa lebih mengenal transformasi geometri lewat belajar

yang adaptif menggunakan modul.

2. Desain ELPSA
a. Pengertian ELPSA

Pendekatan dalam desain pembelajaran Experience, Language, Picture,
Symbols, Application (ELPSA) dikembangkan oleh tim Research Institute for
Professional Practice, Learning & Education (RIPPLE) yang diketuai oleh Prof.
Tom Lowrie dari Charles Sturt University Australia. Model ELPSA
dikembangkan berdasarkan pada teori-teori pembelajaran kontruktivisme dan

sifatnya sosial (Arifin, 2015).

ELPSA merupakan salah satu pendekatan yang menawarkan suatu
model pembelajaran sebagai rangkaian proses aktif oleh peserta didik, dalam
merekonstruksikan sendiri pemahaman belajarnya lewat pengalaman dan
pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki oleh masing-masing peserta didik.
ELPSA bukanlah suatu model yang hanya terbatas pada pembahasan
matematika saja dan ELPSA juga bukan suatu proses linier namun memiliki
komponen yang tidak dapat diterapkan secara terpisah, namun saling terkait dan

menjadi kesatuan dalam proses pembelajaran.

b. Komponen-komponen ELPSA dalam kegiatan pembelajaran

Berikut adalah komponen dalam desain ELPSA, yaitu:
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1) Experiencie (E) yaitu Pengalaman.

Secara sederhana pengalaman dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan
pembelajaran yang memunculkan dan memerlukan pengalaman terlebih dahulu
dari peserta didik dan selanjutnya membangun sendiri pemahaman baru yang

akan didapatkan.

2) Language (L) yaitu Bahasa.
Dijelaskan bahwa pengembangan bahasa adalah proses pembelajaran
yang secara spesifik mengembangkan bahasa matematika terkait materi tertentu

untuk dipahami oleh peserta didik.

3) Picture (P) yaitu Gambar.
Gambar dapat direpresentasikan dengan proses pembelajaran yang
menawarkan pengalaman terhadap pemahaman konsep matematika dalam

bentuk gambar.

4) Symbols (S) yaitu Simbol.
Simbol merupakan representasi dari proses pembelajaran yang
mengalami serangkaian perubahan dari pemahaman berupa representasi gambar

menjadi representasi simbol.

5) Application (A) yaitu Aplikasi Pengetahuan

Suatu penerapan dari pengetahuan dalam proses pembelajaran,
merupakan suatu usaha untuk memahami penting dan kebermanfaatannya proses
belajar dengan mengaplikasikan suatu pemahaman barunya dalam memecahkan

satu pokok masalah dalam konteks yang bermakna.
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c. Langkah-langkah ELPSA dalam pembelajaran
Berikut ini diberikan contoh alternatif kegiatan pembelajaran
menggunakan komponen ELPSA pada materi matematika “Transformasi

Geometri” pada sekolah menengah atas menurut (Wijaya, 2014).

1) Experience

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan adalah guru
memunculkan pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa (terutama dalam
kehidupan  sehari-hari)  terkait dengan  materi  matematika  dan
menghubungkannya dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang akan

diperolehnya.

2) Language.
Pada tahap ini kegiatan yang dimungkinkan adalah guru secara aktif

mengembangkan bahasa matematika tertentu agar dimaknai oleh siswa.

3) Pictures

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan adalah guru
memberikan pengalaman mengenal konsep metematika dengan menggunakan
model atau gambar-gambar materi terkait. Selain itu guru juga dapat

menggunakan visualisasi benda kongkrit terkait materi yang sedang dibahas.

4) Symbol.
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan adalah guru
dapat mengubah representasi peserta didik dari representasi gambar ke

representasi symbol.
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5) Application.

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran yang digunakan memungkinkan
adalah guru paham akan pentingnya proses belajar dengan mengaplikasikan
suatu pemahaman barunya untuk memecahkan satu pokok masalah dalam

konteks bermakna.

3. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Penelitian pengembangan memiliki fokus kajian dalam mendesain atau
merancang, baik mendesain bahan belajar atau produk tertentu berupa media
belajar. Modul merupakan bahan belajar yang berbentuk cetakan yang telah
dirancang secara sistematis dengan merujuk kepada kurikulum tertentu, dikemas
dalam satuan pembelajaran sederhana dan memungkinkan untuk dapat dipelajari
secara individu dan mandiri dalam kurung waktu yang ditentukan, dan memiliki
fungsi sebagai suatu bahan belajar supaya pembacanya bisa menguasai
kompetensi yang ditentukan dalam rangkaian pembelajaran yang dipelajari
(Purwanto dkk, 2007)

Selain itu, Sanjaya (2012) mengemukakan bahwa modul juga
merupakan salah satu media belajar cetakan yang memberikan rumusan terkait
tujuan yang harus dicapai, materi belajar yang dituntut untuk dipahami,
menyangkut cara dalam mempelajarinya, tugas-tugas yang harus diselesaikan
olenh peserta didik, serta tahapan evaluasi untuk mengukur sejauh mana

kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan belajarnya.
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Modul memuat materi pembelajaran yang memungkinkan bagi seorang peserta

didik untuk dapat dipelajari secara individual dan mandiri (Majid, 2008)

b. Kelebihan dan Kekurangan Modul
Secara penggunaannya, modul memuat manfaat secara individual, yaitu
di antaranya adalah:
1) Kegiatan belajar dapat dilakukan oleh seorang peserta didik tanpa terikat
waktu dan tempat, kapan dan dimana saja
2) Pemahaman materi pembelajaran dpat dilakukan dengan bertahap
3) Peserta didik dapat belajar dengan menyesuaikannya terhadap kemampuan

masing-masing

Secara sederhananya, modul memiliki kelebihan namun juga dengan
kekurangnnya, adapun kekurangannya adalah:
1) Modul hanya bisa diperuntukkan bagi peserta didik yang sudah mahir
membaca
2) Proses belajar akan berjalan efektif jika kesadaran belajar sudah ada dalam
diri peserta didik sebagai capaian perubahan di dalam diri peserta didik
melalui pengalaman belajar.
c. Struktur Penulisan Modul
Dijelaskan struktur dalam penyusunan atau penulisan modul, yaitu:
1) Bagian Pembuka
a) Judul, merupakan bagian yang menjelaskan secara umum, memuat daya

tarik, dan memberikan ulasan terkait materi yang diangkat
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d)
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Daftar Isi, merupakan bagian yang menjelaskan topik-topik yang dibahas.
Materi yang dibahas di dalam modul akan di urutkan kedalam bentuk topik-
topik yang dituliskan di Daftar Isi, dengan tujuan selain untuk
mempermudah peserta didik untuk mengetahui cakupan pembahasan apa
saja yang termuat di dalam modul juga untuk mempermudah peserta didik
dalam mencari halaman dari setiap topik yang tersaji di dalam modul.

Peta Informasi, bagian yang perlu dijelaskan dalam modul. Pada bagian peta
informasi akan menjelaskan hubungan dan keterkaitan disetiap topik-topik
di dalam modul.

Daftar Tujuan Kompetensi. Bagian yang menjelaskan target pencapaian
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu meliputi
kemampuan, keterampilan, pengetahuan, serta sikap atau karakter.

Uji Materi Prasyarat, bagian yang menjelaskan keterampilan dan
pengetahuan awal apa saja yang akan diperlukan untuk memudahkannya
dalam memahami materi dalam modul. Hal seperti ini bisa dilakukan
dengan memberikan peserta didik pretes, sebagai penentu tingkatan
pemahaman peserta didik pada materi prasyarat.

Bagian Inti

Pendahuluan/tinjauan umum materi. Bagian yang mejelaskan secara umum
terkait isi pembahasan yang terdapat di dalam modul. Meyakinkan peserta
didik bagian penting dan manfaatnya mempelajari materi dalam modul,
meluruskan harapan peserta didik terkait materi yang akan dipelajari,

mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi yang sebelumnya sudah
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dipelajari, memberikan petunjuk dalam mempelajari materi yang akan
disajikan dalam modul.

Uraian materi. Dalam bagian ini semua materi yang akan dipelajari
disajikan secara mendetail dan terperinci, apabila materi yang akan
dipelajari berisikan pembahasan yang cukup luas dan panjang maka dapat
dikembangkan menjadi beberapa bagian dalam Kegiatan Belajar (KB),
untuk masing-masing KB akan memuat materi, penugasan, dan rangkuman
terkait. Uraian materi hendaknya didesain semenarik mungkin dalam bentuk
naskah, gambar, symbol, serta ilustrasi lainnya, sehingga pembahasan dan
informasi yang tersampaikan dapat mudah diterima dan dipahami oleh
peserta didik.

Penugasan. Bagian modul yang menegaskan kompetensi apa saja yang
hendaknya dicapai setelah mempelajari modul, di samping itu penugasan
secara tidak langsung menggaris bawahi bagian apa saja yang paling
penting termuat di dalam modul tersebut.

Rangkuman. Bagian modul yang memberikan catatan singkat dari pokok-
pokok materi yang terdapat dalam pembahasan modul. Tentunya diletakkan

pada posisi akhir daripada modul.

Bagian Penutup

Glossary, merupakan kata lain dari daftar istilah yang berisikan definisi dari
setiap konsep yang terdapat di dalam modul tersebut. Definisi tersebt
dijelaskan secara singkat yang bertujuan supaya dengan mudah dapat

diingat kembali.



32

b) Tes Akhir, bagian yang berisikan tes yang dapat dikerjakan oleh peserta
didik setelah mempelajari materi dalam modul. Apabila modul dapat
dipelajari dalam kurung waktu selama tiga jam maka tes akhir akan
dikerjakan selama kurang lebih setengah jam.

c) Indeks, bagian yang memuat istilah-istilah penting dalam modul dilengkapi
dengan nomor halaman yang memuat istilah tersebut. Indeks perlu
dicantumkan dalam modul untuk memudahkan peserta didik dalam

menemukan topik pembahasan.

Kurangnya penggunaan buku teks dan LKS dapat disiasati dengan
menggunakan modul, sehingga modul dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru di saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Begitu pula pembelajaran tidak monoton dalam
proses pembelajaran ceramah dan berpusat kepada guru, akan tetapi lewat modul
yang dikembangkan akan membuat peserta didik membangun sendiri
pemahamannya lewat pemahamannya yang sudah ada, dan ini tentunya akan

membuat kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

4. Representasi Matematis
a. Pengertian Representasi Matematis

Representasi siswa erat kaitan dengan upaya pemecahan masalah yang
ddihadapi oleh siswa. Konstruk representasi matematis yang sesuai dan bisa
dimengerti oleh siswa akan memberi kemudahan bagi siswa dalam
menghadirkan solusi atas masalah yang dianggap rumit. Ditinjauan dari

perspektif para ahli, representasi memiliki makna yang cukup beragam. Para ahli



33

terjadi silang pendapat berkaitan dengan definisi representasi. Jones dan Knhut
dalam (Nursyam, 2008) berpendapat bahwa representasi merupakan sebuah
model alternatif yang lahir dari situasi masalah namun digunakan untuk
menemukan solusi. Berbeda dengan NCTM (2000) mengungkapkan bahwa
representasi itu adalah sebuah upaya yang dikerahkan atau digunakan oleh
seseorang dalam mengkomunikasikan ide, gagasan matematik yang
bersangkutan.

Adapun Pape dan Tchoshanov (2001), menjelaskan bahwa representasi
adalah abstraksi dari ide matematika yang dilandasi berdasarkan hasil
pengalaman para siswa. Atau sebuah situasi maupun kondisi yang dimanfaatkan
untuk menemukan solusi atas masalah yang dihadapi (Mastangin, 2015). Makna
representasi tidak hanya berupa situasi, tetapi juga berupa obyek, gambar, atau
symbol matematika berupa kata-kata (Moh. Nasrul Fuad, 2016). Dalam kaitanya
dengan matematika, kehadiran kata representasi dalam matematika berdampak
baik bagi munculnya kemampuan siswa dalam mengaitkan ide-ide matematika
dalam berbagai topik ataupun dengan situasi keseharian, sehingga dapat
mengasah kemampuan matematika siswa untuk bernalar serta kemampuan
komunikasinya. Dengan demikian, keragaman representasi yang siswa hadirkan
memberi ruang bagi tumbuhnya kreativitas mengkomunikasikan ide dan gagasan
serta strategi siswa ketika mereka berinteraksi di kelas (Yunia Watika).

Berkaitan dengan hal di atas, Dahlan (2011), menjelaskan bahwa
pondasi paling utama siswa agar dapat mengerti dan menggunakan ide

matematika biasa disebut representasi matematika. Memperkuat definisi
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representasi matematika di atas, Sanjaya (2018) berpendapat bahwa representasi
matematika merupakan model pemikiran siswa terhadap suatu masalah dan
setiap siswa memiliki interpretasi yang berbeda, hal demikian terjadi karena
setiap individu memiliki kemampuan berpikir, menyerap informasi, dan
menyampaikan informasi yang berbeda pula. Representasi matematis merupakan
bentuk pengganti terhadap bentuk dari suatu situasi awal berupa
masalah matematika, kemudian digunakan untuk menemukan solusi.
b. Kategori Representasi Matematis

Pada proses representasi matematis, ada beberapa aspek penting yang
perlu diperhatikan, adapun aspek tersebut dikategorikan menjadi 4 bagian. Hal
ini berdasarkan pemaparan oleh Cai, Lane dan Jackobsin (1996) menyatakan
bahwa bentuk-bentuk representasi bisa berupa sajian visual seperti gambar
(drawing), grafik (charts), dan tabel (tables), ekspresi matematis, atau notasi
matematis (mathematical expressions). Secara lengkap bentuk-bentuk
operasional dari representasi matematik dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Operasional Representasi Matematis

No | Representasi Bentuk-bentuk Operasional (Indikator)

1 | a Diagram, » Menyajikan kembali data atau informasi dari
grafik suatu representasi ke representasi diagram,
atau tabel grafik, atau tabel

» Menggunakan  representasi  visual  untuk
menyelesaikan masalah

b. Gambar » Membuat gambar pola-pola geometri

» Membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan  memfasilitasi
penyelesaiannya

2 | Persamaan » Membuat persamaan atau model matematika
atau ekspresi dari representasi lain yang diberikan
matematik » Membuat konjektur dari suatu pola bilangan

» Penyelesaian masalah dengan melibatkan
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ekspresi matematika

3 | Kata-kata Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
atau teks representasi yang diberikan
tertulis Menuliskan interpretasi dari suatu representasi

Menuliskan  langkah-langkah  penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata
Menyusun cerita yang sesuai dengan sesuatu
representasi yang disajikan

Menjawab soal dengan menggunakan katakata
atau teks tertulis

vV VWV VV V¥V

B. Kerangka Berpikir.

Belajar Matematika membutuhkan alternatif bahan ajar sebagai salah
satu penunjang kegiatan belajar mengajar serta sebagai suatu bentuk inovatif
pembelajaran. Produk bahan ajar yang dihasilkan dalam pengembangan ini
adalah berupa “Modul pembelajaran Transformasi Geometri dengan
menggunakan Desain Experience, Language, Pictorial, Symbol, Application
(ELPSA)”.

ELPSA (Experience, Language, Pictorial, Symbol, Application)
merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang dilandasi oleh teori
pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran secara aktif, modul dengan menggunakan desain ELPSA
(Experience, Language, Pictorial, Symbol, Application) menjadi pertimbangan
peneliti dengan tujuan agar siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman atau pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa terhadap
masalah matematika yang dihadapi. Dalam pembelajaran ini seorang pendidik
atau guru bertindak sebagai fasilitator bagi siswa dalam belajar matematika.

Jika dilihat dari komponen-komponen dalam ELPSA yang pertama

yaitu E (Experience yaitu pengalaman yang sebelumnya melatar belakangi
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pemahaman), L (Language yaitu bahasa yang mendeskripsikan pengalaman), P
(Pictorial yaitu gambar yang menyajikan pengalaman tersebut), S (Symbol yaitu
simbol tertulis yang yang menyatakan pengalaman secara umum dan bersifat
general), dan A (Application yaitu aplikasi yang berhubungan dengan bagaimana
pengetahuan yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam bermacam-macam
situasi).

Lebih spesifik lagi dalam rancangan model pembelajaran ini adalah
mengahasilkan modul pembelajaran untuk peserta didik dengan muatan materi
transformasi geometri yang bersifat konstruktivisme dengan pendekatan
pengalaman, bahasa, gambar, simbol dan aplikasi yang telah dimiliki oleh siswa.
Modul bercirikan valid, praktis, dan efektif bagi siswa sekolah menengah atas
(SMA).

Bahan ajar  berupa modul pembelajaran ini bertujuan untuk
memperkenalkan konsep transformasi geometri dari pengalaman siswa yang
dekat dengan kesehariannya, dan dari apa yang sebelumnya telah diketahui serta
dipahami oleh peserta didik sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran
matematika, yaitu materi transformasi geometri pada siswa sekolah menengah

atas (SMA).
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian dan pengembangan modul ini menggunakan jenis penelitian
dan pengembangan Research and Development (R&D) dengan mengambil
model yang dikembangkan oleh Disk & Carey, yaitu model ADDIE. Pada tahap
pertama model ADDIE dalam modul ini melewati tahap analisis untuk
mengetahui kebutuhan, selanjutnya mengidentifikasi masalah terkait yang
hendak diberikan solusi, singkatnya dalam model ini menerapkan penelitian dan
pengembangan berdasarkan kebutuhan dan pemecahan masalah atau solusi.
Sebagaimana dijelaskan oleh Nasution, Russel & Smadio (2014) produk yang
dihasilkan dalam model ini adalah berupa produk yang dapat digunakan untuk
belajar mandiri, yaitu dengan desain pembelajaran yang berbasis lingkungan dan
disesuaikan dengan konteks serta keadaan lingkungan peserta didik (Canale &
Swain, 1980).

Model Penelitian dan pengembangan dengan menggunakan ADDIE
terdiri atas lima tahapan yaitu: (1) Analysis (analisis); (2) Design (desain atau
perancangan); (3) Development (pengembangan); (4) Implementation
(implementasi); (5) Evaluation (evaluasi). Untuk keperluan uji keefektifitas
rancangan, proses, program secara menyeluruh diperlukan uji atau evaluasi
secara eksternal. Dengan demikian diperoleh, tingkat efesiensi, efektivitas, dan

daya tarik rancangan, proses, dan program secara menyeluruh (Setyosari, 2012).
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Adapun tahapan dalam model ADDIE secara jelas akan dipaparkan
sebagai berikut:

1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahapan ini, bahan-bahan yang memiliki keterkaitan dengan materi
dalam modul akan dikumpulkan berdasarkan tingkat kebutuhan siswa, kemudian
akan mengetahui karakteristik materi yang akan dikembangkan berdasarkan
perencanaan dari bentuk modul.

2. Tahap Design (Desain/Perancangan)

Pada tahap desain/perancangan bahan ajar berupa modul pembelajaran
ini masih berupa konseptual dan akan mendasari proses pengembangan. Dalam
tahap ini juga dilakukannya penetapan format/kerangkat modul yang terdiri dari
cover yang didasari dengan visualisasi sesuai dengan ELPSA, tujuan belajar,
strategi belajar, dan penyusunan bahan/materi belajar yang dilengkapi dengan
bahan evaluasi belajar berupa tes yang tetap mengacu pada desain ELPSA.
Dengan perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Bagian Pembuka

1) Judul Modul adalah “Modul Pembelajaran Geometri Transformasi”

2) Daftar Isi memuat: (1) Halaman Sampul; (2) Kata Pengantar; (3) Daftar Isi);
(4) Petunjuk Penggunaan Modul; (5) Glosarium; (6) Bagian | Pendahuluan;
(7) Bagian 1l Kegiatan Pembelajaran 1; (8) Bagian 1l Kegiatan

Pembelajaran 2; (9) Evaluasi; (10) Penutup, dan (11) Daftar Pustaka.
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3)
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Bagian Inti

Pendahuluan: membahas (1) Latar belakang; (2) Deskrispsi singkat; (3)
Nasehat belajar., materi prasyarat dalam mempelajari materi transformasi
Geometri, dan lainnya;

Kegiatan Belajar: Memuat Kegiatan Belajar 1 dan 2 yang terdiri dari (1)
Uraian materi beserta contohnya; (4) Tugas disertai lembar kerja praktis,
dan (5) Rangkuman;

Evaluasi: Terdiri dari umpan balik oleh peserta didik berupa pemberian tes
akhir yang disesuaikan dengan materi trasformasi geometri

Kunci Jawaban. Terdiri dari jawaban yang tepat sesuai dengan materi dan
soal dalam tugas yang diberikan kepada peserta didik

Bagian Penutup

Berisikan deskripsi atau penjelasan terkait rangkaian akhir dalam proses

belajar dengan menggunakan modul pembelajaran transformasi geometri dengan

menggunakan desain ELPSA pada Siswa Sekolah Menengah Atas.

d.

Daftar Rujukan

Yaitu sumber materi dalam modul yang dieproleh dari literatur dan

buku yang disusun oleh: (1) Sudianto Manullang, Andri Kristianto S. dkk. 2017.

“Buku Guru/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kelas XI”. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dan (2) Bornok Sinaga. Pardomoan

N.JM. dkk. “Buku Guru/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kelas XI”.

2014. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahapan ini memuat aktualisasi dari proses pengembangan mengikuti
prosedur yang telah dipaparkan dalam bentuk konseptual pada tahapan desain.
Tahapan ini meliputi:

a. Tahap Validasi Ahli

Tahapan ini dapat dikatakan sebagai tahap Pra-Implementasi, memiliki
peranan penting dalam menentukan tingkat kelayakan produk yang dihasilkan
berdasarkan penilaian oleh para validator ahli. Bertujuan untuk memperoleh data
yang lengkap dan jelas demi perbaikan dan kesempurnaan modul yang
dihasilkan.

b. Tahap Revisi Produk

Tahapan ini  peneliti melanjutkan  kegiatan perbaikan dan
penyempurnaan pada modul yang telah dihasilkannya, tentunya dengan
memperhatikan hasil penilaian dan perbaikan yang diberikan oleh para validator
ahli. Apabila dalam prosesnya modul yang dihasilkan sudah valid tanpa revisi
maka peneliti tidak perlu untuk merevisinya, dan apabila modul dinyatakan
layak dengan revisi maka peneliti akan melanjutkannya dengan perbaikan modul
sebelum akan diuji cobakan. Namun apabila modul mendapatkan penilaian
belum valid oleh para validator ahli, maka peneliti masih perlu untuk melakukan
tahap validasi ulang, hingga modul dinyatakan valid dan layak.

4. Tahap Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi menjadi bagian dari tahap menggunakan produk

pada kelas uji coba meliputi uji coba mandiri, uji coba kelas terbatas ataupun uji
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coba lapangan besar. Tahap implementasi dilakukan tentunya setelah produk
dinyatakan validas atau layak digunakan oleh penilaian validator ahli.
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari rangkaian pengembangan
produk. Pada tahap inilah dilakukan tes untuk mengukur tingkat efektivitas dan

kepraktisan dari produk yang dihasilkan.

B. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan ADDIE dalam penelitian dan
pengembangan ini, maka prosedur pengembangan produk akan melewati
beberapa tahap pengembangan yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)

Pada tahapan ini, bahan-bahan yang memiliki keterkaitan dengan materi
dalam modul akan dikumpulkan berdasarkan tingkat kebutuhan siswa, kemudian
akan mengetahui karakteristik materi yang akan dikembangkan berdasarkan
perencanaan dari bentuk modul. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahapan
ini meliputi:

a. Observasi

Kegiatan ini bertujuan supaya peneliti mengetahui karakter, minat,
karakteristik, maupun keresahan yang dihadapi oleh peserta didik, meliputi: (1)
Adanya kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam mempelajari dan
memahami transformasi geometri; (2) Peserta didik kurang mampu
merepresentasikan materi gometri; (3) Peserta didik yang merasa malas dan

tidak suka menyelesaikan tugas trasnformasi geometri; (3) Adanya peserta didik
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yang tidak ingat dengan konsep geometri di SMP; dan (4) Adanya kebutuhan
peserta didik dalam belajar untuk perlunya penyediaan modul pembelajaran
transformasi geometri yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
b. Analisis Kebutuhan

Salah satu masalah yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini
adalah terbatasnya bahan ajar berupa modul, khususnya modul pembelajaran
transformasi geometri yang meningkatkan kemampuan representasi matematis
peserta didik dan memfasilitasi pengembangan dan kemampuan belajar mandiri
oleh peserta didik. Maka sebagai asumsi dalam penelitian ini adalah, kurangnya
waktu belajar mandiri peserta didik sebelum atau tatkala memasuki kelas belajar,
yang mana hal tersebut seharusnya didorong dan didukung dengan ketersediaan
modul pembelajaran geometri dengan menggunakan desain ELPSA. Disamping
itu, dalam analisis kebutuhan juga menentukan desain modul, outline modul, dan
memuat gambaran atau pendekatan spesifik terkait materi dalam modul yang
tentunya disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan peserta didik.
c. Analisis Materi

Materi yang diangkat dalam pengembangan modul ini adalah
transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA, materi yang
disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013 (K13) kelas XI Sekolah Menengah
Atas. Selain itu, materi disesuaikan dengan desain ELPSA yang memuat lima
komponen yang menunjang pembelajaran peserta didik dan didukung dengan

metode-metode dalam penerapannya. Oleh sebab itu, berdasarkan analisis materi
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dalam pengembangan ini adalah membahas materi transformasi Geometri

tingkat sekolah menengah atas.

2. Design (Desain/Perancangan)

Pada tahap ini memuat konseptual dari desain modul yang akan
dikembangkan. Pengembang menentukan desain modul dengan mengacu pada
desain belajar experience, lenguage, pictorial, symbol, application (ELPSA).
Desain modul pembelajaran dalam penelitian ini dimulai dari:

a. Format Umum: (1) Menggunakan kertas A4 Vertikal dengan tulisan bolak
balik dan di jilid; (2) Margin 3, 2, 2, 2; (3) Justify; (4) Fonts “Times New
Roman” dan font size 1,5; (5) Tugas atau latihan dikemas secara menarik

b. Halaman Sampul: (1) Label logo modul (Tut Wuri Handayani); (2) Nama
penyusun; (3) Judul modul “Modul Pembelajaran Geometri Transformasi”
(ditulis menggunakan font callibri dengan text Effects dan font size 48),
center, dan spasi 1,15; (4) Gambar llustrasi (merepresentasikan pembahasan
dalam modul secara umum dengan kombinasi ilustrasi dan warna yang

menarik); (5) Tahun penyusunan modul “2021”.

Modul Geometri

- I ransformasi

Gambar 3.1 Desain Halaman Sampul Modul



45

c. Kata Pengantar: Memuat ucapan syukur dalam proses penyusunan modul
juga informasi tentang peran modul transformasi geometri dengan

menggunakan desain ELPSA dalam proses pembelajaran

Gambar 3.2 Desain Kata Pengantar Modul
d. Daftar Isi: Memuat kerangka (outline) dari modul pembelajaran
transformasi geometri menggunakan desain ELPSA yang dilengkapi oleh

nomor halaman.

DAFTAR IST

Gambar 3.3 Desain Daftar Isi Modul
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e. Petunjuk Penggunaan Modul: Memuat langkah-langkah yang dapat
dilakukan dalam mempelajari modul secara benar dan menyebutkan
prasarana/fasilitas mandiri atau sekolah yang menunjang kebutuhan belajar

menggunakan modul

4 Mzdul imi dimmemg wmsl memEadbind ke delen bolva sooe
-

+ Bemioals: sdtcham memh bl

+ Soip koyimm kol dilmghepd ok umim s boom ecxk
azaimya

& Pl amim umSm s dam srosshoread bemdim sl

mmgiEe= ol k!

=i e bekeslempek demgen e oluam !

Gambar 3.4 Desain Petunjuk Penggunaan Modul
f. Glosarium: Memuat penjelasan/uraian dari istilah, kata asing, dan kata sulit
yang digunakan dalam modul dan ditulis secara berurutan sesuai abjad

(Alphabeta)

| GLOSARIUM
IR,

1. Translasi adalsh Pergesaran

2. Reflelcsi adalah Pencerminan

3. Rotasi adalah Perputaran

4. Dilatazi adalah Pesb i atas

5. Titik adalah sesvatu vang tidak mempunyai uluran tetapi
dapat menentulcan posisi sesvats, gambar titik dissbut

noktah

6. Garis adalzh suahs vanz memilild vlsmn panjng tetzpi
tidak mempurya viumn lebaratas t=bal

7. Sudutadalahdasmhyans dibatasi olzh 2 sinar wans
barpotongan

8. Sinar adalah separsh zaris s shinzza sinarmemilili] 2mh

8. Koordinat adalsh pensnts posisi sushs titik atas vasur
zeomatri

10. Grafil ad alsh gambar visual (vang terdici dari babarapa

titile atan zaris atau l=bit) das penyvimpanzan dalambesamn

vanz dapat dinloe

Gambar 3.5 Desain Glosarium Modul
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g. Pendahuluan: Memuat latar belakang modul, deskripsi singkat isi/materi

dalam modul, dan nasehat/motivasi belajar

R NI N T T T

Gambar 3.6 Desain Pendahuluan Modul

h. KI, KD, Indikator pencapaian belajar, memuat kompetensi dan indikator

yang dibahas dalam modul.

KOMPE TE NS
INDIKATOR Y

Gambar 3.7 Desain Kl, KD Indikator pencapaian Modul

i. Kegiatan Pembelajaran: Kegiatan Pembelajaran dalam modul ini memuat

uraian materi yang disesuaikan dengan komponen dari ELPSA
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Experience
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Application

Gambar 3.8 Desain Kegiatan Pembelajaran Modul
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Melatih Mandiri. Berisikan sekumpulan pertanyaan atau tes akhir yang

harus dijawab secara mandiri oleh peserta didik sebagai tugas individu.

== 11

|s tel ,:1,_ ‘mamahami lcons 2 translasi (perzeser: _an)d-.azaﬂ.al:s- _l
b salesaiinn soatooal basiies

r (pencerminan’
| > Translasi (peczes=ran)
{1 Tentulon ttile alchic dari peses eran berilt i
| = Titik A (-3, 2) jikca diranslasilan dengan T = (5 i
b. Titic B (-3, 2) jilm ditraslasican dangan T= (3
! 2.Buatlah svats pergeseran dari sam titk ssbarang dengan T |
sabaransg!
| 3. Tentslkan persamaan kerva olsh translasi barilot |
| 2. Garis Inms 2x — 3x + 4 = 0 dengan T=(23
. k. Parsolay —x% +x — & tethadap sars T =023 I
- > Reflelesi (Pencerminan) I
| 4 Tentelcan hasil dari beb titilc beriloet: b
I = Takik A(-3,2) jika dicerminkan terhadap sumbz x 1
| _ b Titilc AC2.-3) jila dicorminloan terhadap sumbu 3 3
! 5. Buatlah suats dari titik sab. dap sumbu |
|  icordinatlcartesius x atau 31 3
]
]

! 6. Tentskan persamaan kurva oleh pencerminan berilost |
a. Garis hurss Zx — 3x + 4 = 0 dicemminlan terhadap sumbs x
b. Parsbolay = x* + x — 6 tethadap garis v =3 1

Gambar 3.9 Desain Melatih Mandiri Modul

k. Penutup. Berisikan deskripsi singkat yang sekiranya diperlukan oleh peserta

didik sebagai acuan akhir dalam proses belajar menggunakan modul.
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Gambar 3.10 Desain Penutup Modul

|. Daftar Pustaka. Berisikan daftar rujukan materi yang dibahas dalam modul

Gambar 3.11 Desain Daftar Pustaka Modul

3. Development (Tahap Pengembangan)

Tahapan ini memuat aktualisasi dari proses pengembangan produk
berupa modul pembelajaran tranformasi geometri dengan menggunakan desain
ELPSA, mengikuti prosedur yang telah dipaparkan dalam bentuk konseptual
pada tahapan desain. Pengembang menyusun instrumen yang akan digunakan
sebagai pengukur tingkat kualitas produk berdasarkan rancangan instrumen pada
tahapan design, Instrumen tersebut berupa: (a) Instrumen angket validasi modul
oleh ahli dan praktisi yang bertujuan untuk mengukur tingkat kevalidan modul;

(b) Instrumen angket respon siswa untuk mengukur tingkat praktis modul; (c)
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Instrumen lembar wawancara yang telah divalidasi; (d) Instrumen soal yang
telah divalidasi sebagai alat ukur tingkat efektivitas modul setelah digunakan
oleh peserta didik. Langkah berikutnya pengembang menyerahkan modul
kepada lima ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, ahli pembelajar, dan
praktisi untuk melakukan validasi modul. Modul yang telah divalidasi kemudian
akan dilakukan revisi sesuai dengan arahan dan komentar oleh para validator
ahli.

4. Implementation (Implementasi)

Setelah modul direvisi dan dinyatakan valid, maka modul pembelajaran
transformasi geometri dengan menggunakan desain experience, lenguage,
pictorial, symbol, application (ELPSA) tersebut dilakukan uji coba pada
kegiatan belajar mandiri. Tahap uji coba dilakukan demi mendapatkan respon
peserta didik terkait modul. Pada tahap uji coba kelompok kecil dilakukan
dengan melibatkan 6 orang peserta didik yang terdiri dari 2 orang
berkemampuan tinggi, 2 berkemampuan sedang, dan 2 orang berkemampuan
rendah, kemudian data pada uji coba tersebut dijadikan sebagai dasar dalam
proses revisi modul sebelum dilakukan uji lapangan. Uji lapangan melibatkan 18
peserta didik, yaitu 9 peserta didik dari SMA dan 9 peserta didik dari MA.
Peserta didik dari masing-masing sekolah terdiri dari 3 orang berkemampuan
tinggi, 3 orang berkemampuan sedang, dan 3 orang berkemampuan rendah.
Informasi yang diperoleh dalam tahap ini terkait pengaruh produk terhadap
kualitas belajar peserta didik setelah menggunakan modul dijadikan sebagai data

yang digunakan pada tahap evaluasi.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan bagian akhir dalam proses pengembangan produk,
dalam tahapan ini dilakukan pengumpulan terhadap seluruh data pada tahapan-
tahapan sebelumnya, bertujuan untuk mengetahui pengaruh produk terhadap
hasil belajar peserta didik dan kualitas belajar secara luas. Untuk tahapan ini
dilakukan evaluasi secara formatif, untuk dapat memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan sesuai tingkat perkembangan kemampuan

peserta didik.

C. Uji Produk
Tujuan dari uji produk ini adalah untuk mengetahui kelayakan dari
modul yang telah dibuat:
1. Uji Anli
Uji ahli/validasi ahli merupakan tahapan yang dilakukan oleh peneliti
untuk menentukan kevalidan/kelayakan dari produk yang dikembangkan. Dalam
uji ahli terdapat beberapa unsur yang terlibat, yaitu:
a. Subjek/Validator
Kualifikasi dari para validator ahli akan dijelaskan sebagai berikut:
1) Ahli Isi/Materi. Validator ahli materi merupakan dosen ahli di bidang
transformasi  geometri,  pendidikan minimal  Strata 3 (S3)
matematika/pendidikan matematika, dan telah mengabdi minimal 10

tahun.
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2) Ahli Pembelajaran. Validator ahli pembelajaran merupakan dosen yang
pendidikan minimal Strata 3 (S3) pendidikan matematika dan telah
mengajar minimal 10 tahun.

3) Ahli Desain. Validator ahli desain merupakan dosen yang menguiji
kelayakan desain modul. Pendidikan minimal Strata 3 (S3) bidang
multimedia/desain/teknik arsitektur dan sudah pernah mengembangkan
modul/media pembelajaran.

4) Ahli Bahasa. Validator ahli bahasa merupakan dosen yang menguiji
padanan bahasa yang digunakan dalam modul. Syarat pendidikan minimal
Strata 3 (S3) pendidikan bahasa dan pengalaman mengajar minimal 10
tahun.

5) Praktisi. Merupakan seorang guru mata pelajaran matematika dengan
baground pendidikan minimal Strata 1 (S1) pendidikan matematika dan
telah memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun.

b. Data
Data pada uji ahli ini berupa data kualitatif, yang diperoleh dari kritik,
saran, serta komentar dari para ahli modul yang dalam bentuk penilaian sebagai

capaian berbentuk sangat valid (5), valid (4), cukup valid (3), tidak valid (2),

dan sangat tidak valid (1), serta skor sangat baik (1).

c. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan pada uji ahli ini mencakup angket untuk
menilai kualitas modul yang meliputi aspek kevalidan dari uji ahli/validasi ahli.

Angket dalam penelitian ini berisikan instrumen penelitian berupa daftar
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pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau disi oleh
responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya terkait angket mengukur
tingkat kevalidan oleh dosen ahli dan guru matematika.

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada uji ahli/validasi ahli dilakukan untuk

memperoleh produk awal modul yang dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan
ke tahap berikutnya yaitu uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan.
Dengan menggunakan angket validasi kepada para validator ahli yang bertujuan
untuk memperoleh kritik, saran, dan penilaian oleh validator ahli hingga modul
dinyatakan valid atau layak digunakan. Namun apabila modul manunjukan tidak
valid atau tidak layak digunakan maka akan dilakukan revisi produk secara
besar, hasil revisi harus divalidasi kembali oleh validator ahli hingga didapat
produk revisi yang valid dan layak. Apabila modul valid dan layak dengan
sedikit revisi, maka dilakukan revisi pada modul dibagian yang harus diperbaiki
sehingga modul yang direvisi dapat digunakan pada uji perorangan, uji
kelompok kecil, dan uji lapangan.

e. Analisis Data

Analisis data pada uji ahli/validator ahli meliputi analisis kevalidan

produk. Data hasil evaluasi modul berupa tanggapan dan saran dari validator
ahli dirangkum dan disimpulkan untuk selanjutnya digunakan sebagai bahan

perbaikan terhadap produk yang telah disusun sebelum diuji-cobakan. Data
yang berupa skor tanggapan validator yang diperoleh melalui lembar validasi

modul pembelajaran transformasi geometri dengan menggunakan desain
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ELPSA disediakan lima pilihan untuk memberikan tanggapan tentang
kevalidan modul yang dikembangkan yaitu: Sangat valid (5), valid (4), cukup
valid (3), tidak valid (2), dan sangat tidak valid (1).

Skor yang diperoleh dari validator dijumlahkan dan ditentukan rata-rata
skornya menjadi skor aktual kevalidan isi X;, skor aktual kevalidan
pembelajaran X,, dan skor aktual kevalidan bahasa (X3) skor aktual kevalidan
kualitas kegrafikan/desain X,. Selanjutnya, untuk melihat kategorisasi skor
digunakan acuan kategorisasi menurut Saifudin Azwar seperti yang di sajikan
dalam bentuk tabel (Syawahid, 2013). Untuk lebih jelasnya acuan kategori
kevalidan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kategori Nilai Validitas Modul

Interval Skor Kategori
Materi Pembelajaran Bahasa Desain

X, > 60 X, > 60 X3 > 55 X, >75 | Sangat Valid

50<X; | 50<X,<60| 45<X; 60 < X, Valid

< 60 <55 <75

40 < X, 40 < X, <50 35 < X3 50 < X, Cukup Valid

<50 <40 <60

35<X;, |35<X,<40| 25<X, 40 < X, Tidak Valid

<40 < 35 <50

X, <35 X, <35 X; <25 X, <40 Sangat Tidak
Valid

Keterangan: X;: Skor aktual kevalidan materi, X,: Skor aktual kevalidan
pembelajaran, X5: Skor aktual kevalidan bahasa, X,: Skor aktual kevalidan
desain.
Modul yang dikembangkan dikatakan valid, jika penilaian dari
validator menunjukkan skor masing-masing minimal berada pada kategori

valid.
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2. Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data sebagai dasar untuk
menyatakan produk yang layak digunakan dalam penelitian, serta menentukan
hasil dari produk akhir penelitian. Langkah-langkah dalam kegiatan desain uji
coba ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Desain Uji Coba

Pada desain uji coba ini terdapat tiga rangkaian kegiatan yaitu:
1) Uji Perorangan

Uji perorangan merupakan proses yang dilewati setelah produk
dinyatakan valid/layak digunakan oleh validator ahli, uji perorangan dilakukan
pada responden sejumlah 1-3 orang, dengan tujuan untuk mengetahui adanya
data sebagai perbaikan pada produk, kesimpulan atau hasil akhir dari uji
perorangan dapat dijadikan sebagai dasar untuk melanjutkan uji produk ke tahap
berikutnya yaitu uji kelompok kecil.
2) Uji Kelompok Kecil

Uji kelompok kecil dilakukan setelah dilakukan uji perorangan,
responden yang diambil paling sedikit 9-12 siswa yang berada pada kondisi
belajar tertentu, selanjutkan dari uji kelompok kecil ini dapat mengetahui tingkat
kelayakan produk untuk dapat digunakan pada penelitian di lapangan. Uji
kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui permasalahan tatkala produk

digunakan pada tahap uji lapangan.
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3) Uji Lapangan

Hasil produk yang telah dinyatakan valid oleh para ahli yang berupa
modul pembelajaran transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA
yang telah digunakan pada uji perorangan, uji kelompok kecil akan dilakukan uji
coba ke tahapan yang lebih luas, yaitu uji lapangan. Uji lapangan ini
dimaksudkan untuk melihat keefektifan, dan kepratisan modul yang
dikembangkan setelah dalam proses penggunaan oleh peserta didik.
b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa SMA dan MA yang
memiliki tingkat pengalaman belajar yang sangat cerdas, cerdas, dan kurang
cerdas. Siswa diberikan angket respon siswa untuk mengetahui skor kepraktisan
modul yang dikembangkan dan tes akhir untuk menentukan tingkat keefektifan
modul setelah digunakan bahan belajar oleh siswa.
c. Data

Data pada penelitian pengembangan ini, berupa data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan tes
pencapaian hasil belajar setelah penggunaan modul pembelajaran transformasi
geometri dengan menggunakan desain ELPSA. Sedangkan untuk data kualitatif
diperoleh dari angket respon siswa dan guru berkenaan dengan kepratisan
modul, dan data dari lembar observasi lapangan dalam bentuk pertanyaan

wawancara.



57

d. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada tahap uji
coba adalah yaitu berupa observasi, angket, dan tes hasil belajar. Penjelasannya
sebagai berikut:
1) Observasi

Dijelaskan oleh Sanjaya (2013) Observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung maupun tidak
langsung terhadap hal-hal yang diamati serta mencatatnya pada alat atau bahan
observasi, bisa berupa pengamatan langsung atau aktivitas wawancara kepada
guru atau siswa di sekolah. Dalam penelitian ini observasi berisiskan daftar
pertanyaan wawancara secara langsung oleh peneliti terhadap subyek penelitian
yaitu keadaan peserta didik tatkala menyelesaikan soal tertulis, di dalam atau di
luar kelas.
2) Angket

Angket dalam uji coba produk ini berisikan instrumen penelitian berupa
daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi
oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya terkait angket mengukur
tingkat kepratisan modul yang diisi oleh peserta didik dan guru matematika.
3) Tes

Tes bertujuan untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam
menguasai materi pembelajaran transformasi geometri dan untuk mengukur

kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan modul, maka tes dalam
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penelitian ini guna mengukur tingkat efektifitas belajar peserta didik dengan
menggunakan modul.
e. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pengembangan ini meliputi observasi
awal yang berisikan wawancara kepada guru mata pelajaran matematika
terhadap kebutuhan atau kekurangan yang dialami oleh peserta didik di dalam
kelas. Kemudian pada tahap penelitian dilakukan menyebaran angket yang
berisikan pernyataan tentang kepraktisan modul yang perlu diisi oleh peserta
didik dengan guru matematika disekolah. Selain angket, dalam teknik
pengumpulan data juga siswa diberikan tes akhir dan wawancara oleh peneliti,
tes akhir dan tes wawancara berisikan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan
materi dalam modul sebagai data tingkat efektif dari modul yang telah
digunakan sebagai bahan belajar peserta didik.

Data hasil penilaian modul berupa tanggapan dan respon dari siswa dan
guru matematika, serta data dari hasil tes oleh peserta didik dirangkum untuk
selanjutnya dianalisis pada tahap analisis data. Dari hasil analisis data tersebut
akan dapat disimpulkan bagaimana tingkat kepraktisan dan efektivitas dari
modul yang dikembangkan.

f. Analisis Data

Data hasil evaluasi berupa tanggapan dan saran dari siswa dan guru

pada angket kepraktisan modul dijadikan pertimbangan untuk modul setelah

diuji-cobakan.
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1) Analisis Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul diukur berdasarkan hasil penilaian siswa yang
didapat dari instrument angket respon siswa. Maka interval kategorisasi
kepraktisan modul berdasar respon siswa disajikan pada table 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kategori Kepraktisan Modul Respon Guru dan Siswa

Interval Skor Kategori
Guru Siswa
X > 40 X; > 60 Sangat Praktis
35 <X <40 50 < X; <60 Praktis
30< X <35 40 < X; <50 Cukup Praktis
25<X <30 35<X; £40 Kurang Praktis
X<25 X, £35 Sangat Kurang Praktis

Selanjutnya, berdasarkan analisis secara keseluruhan, modul yang
dikembangkan dikatakan praktis jika rata-rata dari skor siswa memberikan
penilaian yang menunjukkan nilai aktual kepraktisan berada minimal pada
kategori praktis.

2) Analisis Keefektifan Modul

Keefektifan modul pembelajaran diketahui berdasarkan tes hasil belajar
(THB) siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur ketercapaian
kompetensi dasar siswa. Pemberian skor dengan menggunakan skala bebas,
tergantung besarnya bobot setiap butir soal. Kepada setiap siswa diberikan
lembar THB dan lembar jawaban yang telah disediakan. Mereka diminta untuk
menjawab setiap soal secara individual. Total skor yang diperoleh setiap siswa
dalam pelaksanaan THB pada akhir pertemuan merupakan data tingkat
kemampuan representasi matematis siswa.

Dijelaskan oleh Sugiyono (2013) hasil pre-test dan post-tes kemudian

dianalisis menggunakan t-test atau uji-t. Rumus uji-t yang digunakan adalah
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rumus sampel related atau sampel berkorelasi/berpasangan, yaitu dengan

membandingkan sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun rumus related atau uji

beda yakni:
. n-%
[ @)
Keterangan:
)?1 . Rata-rata sampel 1 (sistem kerja lama)
X 5 . Rata-rata sampel 2 (sistem kerja baru)
S1 : Simpangan baku sampel 1 (sistem kerja lama)
Sy : Simpangan baku sampel 2 (sistem kerja baru)
5,2 : Varians sampel 1
S,? : Varians sampel 2
r : Korelasi product moment.
N1 : Banyak sampel 1
N2 : Banyak sampel 2

Dijabarkan oleh Astuti (2016) kriteria pengujiannya untuk uji-t atau t-
test adalah:
e Jika t-tabel < t-hitung < t-tabel maka tidak berbeda signifikan
e Jika t-hitung > t-tabel atau t-hitung < t-tabel maka terdapat perbedaan
signifikan (efektif)
Di samping data kuantitatif dalam bentuk analisis hasil tes akhir,

dalam analisis keefektifan modul juga memerlukan data kualitatif untuk
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melengkapi informasi tingkat representasi matematis siswa yang belum
diperoleh lewat pemberian tes akhir. Tes dalam bentuk wawancara terkait hasil
belajar yang diberikan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan

representasi matematis terkait materi transformasi geometri oleh peserta didik.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini, penliti menganalisis kebutuhan, dan karakteristik
siswa. Hasil analisis kebutuhan siswa diperoleh dari pengamatan atau observasi
keadaan siswa ketika belajar dalam kelas. Hasil pengamatan tersebut
menjelaskan keadaan metode mengajar guru yang masih searah dan menekankan
pada kemampuan menghafal siswa, kurangnya waktu dan keterlibatan siswa
dalam membangun sendiri pemahamannya. Selain itu, keterbatasan bahan ajar
berupa modul, khususnya modul pembelajaran transformasi geometri yang
mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik, serta
memfasilitasi pengembangan dan kemampuan belajar mandiri oleh peserta didik.

Hasil analisis karakteristik siswa didapatkan bahwa masih kurangnya
waktu belajar mandiri peserta didik, dan kecenderungan siswa yang sulit dalam
merepresentasikan masalah matematis dengan kehidupan nyata, sedangkan
untuk memaksimalkan hasil belajar matematika siswa menjadi slah satu dari
tujuan belajar matematika, yang mana hal tersebut perlu didorong oleh
ketersediaan modul pembelajaran, modul yang mendukung kegiatan belajar
mandiri siswa, yang mampu membangun kemampuan representasi matematis,
dengan materi yang menyentuh langsung kehidupan nyata, juga latihan-latihan
soal yang menuntun siswa dalam membangun sendiri kemampuan representasi

matematis.
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Siswa diberikan materi transformasi geometri yang berkaitan dengan
kehidupan nyata, siswa diberi ruang untuk menilai sendiri kemampuan dirinya,
lewat karakter disiplin dan sikap jujur terhadap diri sendiri. Selain itu, materi
disesuaikan dengan desain ELPSA, memuat lima komponen yang menunjang
pembelajaran peserta didik dan didukung dengan metode-metode dalam

penerapannya.

B. Penyajian Data Perancangan Modul Pembelajaran

Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan secara konseptual untuk
modul transformasi geometri dengan mengacu pada desain belajar experience,
lenguage, pictorial, symbol, application (ELPSA). Hasil desain modul

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Bagian Pembuka
a. Sampul Depan
b. Kata Pengantar
c. Daftar Isi
d. Petunjuk Penggunaan Modul
e. Pendahuluan
1) Latar Belakang
2) Deskripsi Singkat

3) Nasehat Belajar

=h

Peta Informasi
g. Kompetensi dan Indikator Pencapaian

h. Pengantar Materi



2. Bagian Inti

a.

g.

Kegiatan Belajar 1
1) Uraian materi

2) Contoh Soal

3) Ayok Cari Tahu!
Kegiatan Belajar 2
4) Uraian materi
5) Contoh Soal

6) Ayok Cari Tahu!
Melatih Mandiri

1) Soal Pertama

2) Soal Kedua
Petunjuk Jawaban
Tingkat Penguasaan
Materi Refleksi

Rangkuman

3. Bagian Penutup

a.

b.

Kata Penutup
Kunci Jawaban
Daftar Symbol
Glosarium
Catatan

Daftar Pustaka

64
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g. Sampul Belakang

Berdasarkan komponen-komponen modul di atas, maka dibuat modul
yaitu, modul menggunakan media cetak dengan ukuran kertas A4 Vertikal
dengan tulisan bolak balik dan di jilid. Judul modul “Modul Pembelajaran
Geometri  Transformasi untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa Berdasarkan Desain ELPSA”, dengan spesifikasi gambar
ilustrasi (merepresentasikan pembahasan dalam modul secara umum dengan
kombinasi ilustrasi dan warna yang menarik) untuk siswa Sekolah Menengah
Atas.

Adapun untuk instrumen lembar penilaian modul yang dibuat peneliti,
ialah lembar validasi ahli materi yang berisikan aspek kelayakan materi pada
modul, lembar validasi ahli pembelajaran yang berisi aspek kelayakan
pembelajaran, lembar validasi bahasa yang berisikan aspek penilaian pada
penggunaan bahasa modul, dan lembar validasi desain yang berisikan kelayakan
desain modul, lembar penilaian praktisi berisikan penilaian pada tampilan
modul, kelengkapan modul, penyajian modul, aspek pembelajaran, dan aspek
manfaat modul. Serta lembar respon siswa berisikan aspek tampilan, isi modul,

dan aspek penggunaan modul.

C. Deskripsi Experience, Lenguage, Pictorial, Symbol, Application (ELPSA)
Pada Modul

Desain pembelajaran ELPSA, dikembangkan dengan mengacu kepada
teori pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial. Desain ELPSA

mengarahkan pembelajaran sebagai suatu upaya aktif oleh peserta didik, dimana
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secara mandiri mengkonstruksikan pemahamannya terhadap sesuatu melalaui
proses berpikir individu, dan interaksi soasialnya dengan lingkungan atau orang
lain.

ELPSA merupakan desain belajar yang terdiri dari, Experience,
Lenguage, Pictorial, Symbol, Application. Namun secara garis besar, yang perlu
diingat bahwa ELPSA bukan suatu proses linier. Maka elemen-elemen dari desain
ELPSA dapat diterima sebagai elemen-elemen yang saling berhubungan dan
melengkapi. Berikut dijelaskan bagian penerapan ELPSA dalam produk Modul
pembelajaran transformasi geometri pada SMA yang dikembangkan dalam
penelitian ini.

1. Pengalaman (Experiences)

Trraian Mhateri %

-

Fami masih insat pelajaran tran=Fornm a=i &i kela= VI, bukan® Nakh kita alkan m elanjusican

Peric eciland den

Tra asi o enapakan proses penpinda han saaha titilk atawn gans ata bhidang m e a di

Aatowu maris atawn bidans tersebue. Temnizj enis transform o= :

P ermeserarn adalah suana ransfonm a s yans m em indabhkan setiap Gk pada

serta amar setiap ukuran dan benmuk dar benda vang bermerai
da vang dapat berpindah
dlaran vansbermerale dijal
2 ermilkclenT e sl als
ari ol ek Terseium alkan
dalk benadbalh ukuran o

den@man transls s atawn perme seran Qo

Gambar 4.1 Penerapan Experience dalam Modul
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan dalam modul
ialah, peneliti memunculkan pengalaman terdahulu oleh peserta didik, terutama
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Atau dalam modul
diupayakan memunculkan uraian yang mengasah kemampuan representasi siswa

dengan pengetahuan atau pengelaman baru yang akan mereka pelajari, yaitu
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“materi transformasi geometri” dengan mengeksplor atau mengidentifikasi benda
yang ada di sekitar lingkungannya.

2. Bahasa (Lenguage)

Coba kamu pikitkan_ sekaranzkamu tengahm enailei eskalator. Secara analitil: titik_ kurva
(zarns), danbidans di atas sedikitpun tidak m enzalami perubahan pada ukuran m aupun
bentuk. Akantetapi untuk posisiatauletak danikamu sebagzai objek yang bergeser pasti
akanm engalamiperubahan Artinya koordinat kamu sebagzai objek yvang bergeserakan
berubah, vaitu dar koordinat semula.

Gambar 4.2 Penerapan Lenguage dalam Modul
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan dalam modul
ialah, peneliti secara aktif memunculkan bahasa matematika tertentu, untuk
dimaknai oleh peserta didik. Dalam hal ini, sebagai contohnya adalah modul
diupayakan memberikan uraian pertanyaan/memperkenalkan kepada peserta didik
dengan menggunakan bahasa (istilah) matematika terkait materi translasi, ialah
peserta didik akan diberikan contoh menaiki eskalator yang digambarkan secara
analitik titik, kurva (garis), dan bidangnya tidak mengalami perubahan

sewalaupun eskalator bergeser memindahkan obyek.

3. Gambar (Pictorial)

> Refleksi terthadap sumbux

<

@ v

=) P(x".-y)
Gambar 4.3 Penerapan Pictorial dalam Modul
Pada tahap ini, kegiatan pembelajarann yang dimungkinkan dalam

modul ialah, peneliti secara aktif memunculkan pengalaman peserta didik dalam
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mengenal konsep matematika (misalnya ialah materi pencerminan), dengan
menggunakan model atau ilustrasi gambar bangunan atau benda yang
mewakilinya. Peneliti mengupayakan dalam modul menggunakan benda konrit
terkait bentuk dari pencerminan benda, yaitu seperti pada gambar ialah gapura
dalam pencerminan oleh air telaga.

4. Simbol (Symbol)

> Refleksiterhadap sumbux

<

- e

P(x". —»)

Berdasardcan gzambar tersebut. jika bavangan titik FP(x.y) adalah P'(x'.»") maka
P'(x'.») = P'(x.—y) sehingga dalam bentuk matriks dapat ditulis seba zai berikut:
x' = x

= —y

C)=G D6

o — T — - —— T -— T

Ds —

- - - - - - - S - -

Jadi.
L 2) adalahmatriks pencerminan terhadap sumbux.

Gambar 4.4 Penerapan Symbol dalam Modul

Pada tahap ini, kegiatan pembelajarann yang dimungkinkan dalam
modul ialah, peneliti secara aktif dapat mengubah atau dengan melakukan transisi
dari representasi gambar ke representasi simbol, misalnya pada ilustrasi gambar
refeleksi dijadikan representasi simbol atau matriks.

5. Aplikasi (Application)

> Translasi(pergeseran)
Kamu sedang berdin di depan sebuah papan tulis berbentuk persem ABCD vangm emiliki
titik sudut vaitu A1 5% B3, 3 C (3.2}, dan IN1.2). Jika meja tersebut dipindahkan dan
tem pat kamu berdin. denganjarak m enjauh atau dengan perbesar 2 kali dengan titik pusat
{0.0). Maka:

1. Tentukan bavanganm eja tersebut!
2. Gambarkan ilustras tersebut dalam bidang kartesis!
3.

Berikan kesim pulan dari perm asalahan vangzada!



69

Gambar 4.5 Penerapan Application dalam Modul

Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran yang dimungkinkan dalam modul
ialah, peneliti berusaha memahami signifikansi atau perubahan dari proses belajar
dengan mengaplikasikan pengetahuan baru peserta didik dalam memecahkan
masalah dalam konteks yang konrit. sebagai contohnya ialah memberikan
permsalahan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi benda berupa papan
tulis, kemudian membuatkannya ilustrasi dalam bidang Kkartesius, kemudian
memberikan kesimpulan yang diperoleh dari permaslaahan tersebut.
D. Penyajian Data Uji Coba

Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilakan modul pembelajaran
transformasi geometri dengan menggunakan desain ELPSA, untuk siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam Syabilurrosyad dan siswa Madrasah
Aliyah (MA) Daruttauhid Malang tahun ajaran 2020/2021 dengan menguji
kevalidan, keefektifan, dan kepratisan dari modul yang dikembangkan.
Berdasarkan tujuan dalam pengembangan ini, berikut dideskripsikan hasil dalam
penelitian pada pengembangan serta analisis terkait.

Pada tahap pengembangan modul, kegiatan yang dilakukan adalah
tahap validasi ahli dan uji coba produk. Validator ahli yang telah disesuaikan
dengan kualifikasi pada Bab Il yang terdiri dari ahli materi, ahli pembelajaran,
ahli desain, ahli bahasa, dan dua praktisi yaitu guru matematika di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Islam Syabilurrosyad dan sembilan siswa Madrasah

Aliyah (MA) Daruttauhid Malang.
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1. Hasil Validasi Modul

Pada tahap ini validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi
menjadi penentu kelayakan dari modul yang dikembangkan sebelum digunakan
pada tahap uji coba produk. Validator juga memberikan masukan berupa saran
dan perbaikan terkait modul yang dikembangkan. Pada tahap ini peneliti
melibatkan enam penilai yaitu:

Tabel 4.1 Data Validator

No Nama Ahli Profesi Alamat
Mengajar

1 | Dr. Parhaini Andriani, Materi Dosen UIN Mataram
M.Pd

2 | Dr. Syarifuddin, M.Pd Pembelajaran | Dosen | STKIP Tamsis

Bima

3 | Dr. Hilmiati, M.Pd Bahasa Dosen UIN Mataram

4 | Prof. Dr.  Suhartono, Desain Dosen UIN Malang
M.Kom

5 | Nur Wiji Sholikin, S.Pd Praktisi Guru MA DM

6 | Muhammad Hasan Praktisi Guru SMA IS
Asnawi, S.Pd

Tahap validasi ahli ini, validator memberikan penilaian terhadap modul
yang telah dikembangkan, dengan mengisi angket validasi yang telah

disesuaikan dengan aspek penilaiannya. Berikut hasil penilaiannya.

a. Aspek Isi/Materi

Tabel 4.2 Hasil VValidasi Materi/lsi

No. | Butir Penilaian | Skor | Keterangan
Indikator 1: Kesesuaian Materi dengan Kl dan KD
1 | Kelengkapan materi 4 Baik/Sesuai
2 | Keluasan materi 4 Baik/Sesuai
3 | Kedalaman materi 4 Baik/Sesuai
Indikator 2 : Keakuratan Materi




4 | Keakuratan konsep 4 Baik/Sesuai
5 | Keakuratan gambar, diagram, dan 4 Baik/Sesuai
ilustrasi
6 | Keakuratan istilah 4 Baik/Sesuai
7 | Keakuratan notasi dan symbol 4 Baik/Sesuai
Indikator 4 : Merangsang Keingintahuan
8 | Mendorong rasa ingin tahu 4 Baik/Sesuai
9 | Mendorong keinginan untuk 4 Baik/Sesuai
mencari informasi lebih jauh
Indikator 5 : Kesesuaian dengan Karakteristik ELPSA
10 | Memungkinkan siswa 5 Sangat Baik
menghubungkan pengalaman
terdahulu dengan materi yang akan
didapatkan
11 | Mendorong siswa untuk 5 Sangat Baik
mengkontruksi pengetahuannya.
12 | Mendorong belajar mandiri siswa 4 Baik/Sesuai
Jumlah 50 Valid
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Dengan mengacu pada tabel 3.1 didapatkan jumlah skor yang diberikan

oleh ahli materi pada aspek Isi dan penyajian yaitu 50, berada pada kategori

valid. Maka hasil validasi modul dari aspek isi dan penyajian materi

transformasi geometri adalah valid serta layak digunakan.

b. Aspek Pembelajaran

Tabel 4.3 Hasil Validasi Pembelajaran

No.

Butir Penilaian

Skor

Keterangan

Indikator 1: Kesesuaian Indikator Pencapaian dengan KD

1 Kesesuaian indikator pencapaian 4 Baik/Sesuai
dan tujuan dengan KD

2 Kesesuaian materi dengan KD dan 4 Baik/Sesuai
Indikator pencapaian

3 Materi yang disampaikan sesuai 5 Sangat Baik

dengan tingkat kemampuan belajar
siswa

Indikator 2 : Kesesuain Materi dengan Kegiatan Belajar




4 Konsep materi dijelaskan secara 5 Sangat Baik
sistematis

5 Komponen-komponen kegiatan 4 Baik/Sesuai
belajar tersusun secara sistematis
dan konsisten sesuai dengan teori
belajar

Indikator 3 : Ketepatan Soal

6 Butir soal layak digunakan untuk 4 Baik/Sesuai
mengukur pencapaian kompetensi

7 Contoh soal/latihan yang diberikan 5 Sangat Baik
sesuai dengan masalah dalam
materi

8 Ketepatan soal/latihan dengan 4 Baik/Sesuai
konsep ELPSA

Indikator 4 : Penyajian Materi dengan ELPSA

9 Kesesuaian konsep yang terdapat 4 Baik/Sesuai
dalam ELPSA pada kegiatan belajar
1, dan kegiatan belajar 2

10 | Keterlibatan aktif siswa 4 Baik/Sesuai

11 | Komunikasi interaktif 4 Baik/Sesuai

12 | Variasi penyajian materi (aspek Baik/Sesuai
pedagogik)

Jumlah 51 Valid
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Dengan mengacu pada tabel 3.1 didapatkan jumlah skor yang diberikan

oleh ahli pembelajaran yaitu 51, berada pada kategori valid. Maka hasil

validasiaspek pembelajaran pada modul sesuai dengan pembelajaran
transformasi geometri.
c. Aspek Bahasa
Tabel 4.4 Hasil Validasi Bahasa
No. Butir Penilain Skor Keterangan

Indikator 1 : Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

4

Baik/Sesuai
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2. Kesesuaian bahasa yang digunakan 4 Baik/Sesuai
dengan tingkat perkembangan
emosional siswa.

Indikator 2 : Komunikatif

3. Keterpahaman siswa terhadap pesan 4 Sangat Baik

4. Kesesuaian ilustrasi dan subtansi 5 Sangat Baik
pesan

Indikator 3 : Dialogis dan Interaktif

5. Kemampuan memotivasi siswa untuk 4 Baik/Sesuai
merespon pesan

6. Dorongan representasi yang baik 4 Baik/Sesuai
oleh siswa

Indikator 4 : Lugas

7. | Kalimat mudah dipahami 4 Baik/Sesuai

8. Kebakuan istilah 4 Baik/Sesuai

Indikator 5 : Kesesuaian dengan Kaedah Bahasa Indonesia yang
Benar

9. Ketetapan tata bahasa 4 Baik/Sesuai
10. | Ketetapan ejaan 4 Baik/Sesuai
11. | Konsisten penggunaan 4 Baik/Sesuai
symbol/lambang
Jumlah 44 Valid

Dengan mengacu pada tabel 3.1, didapatkan jumlah skor yang diberikan
oleh validator pada aspek bahasa yaitu sebesar 44, berada pada kategori valid.
Maka hasil validasi modul dari aspek bahasa dalam modul transformasi geometri
dinyatakan valid dan layak diuji cobakan tanpa revisi.

d. Aspek Desain

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain

No. Butir Penilaian Skor Keterangan

Indikator 1 : Ukuran Modul
1 | Kesesuaian ukuran modul dengan 4 Baik/Sesuai
kebutuhan siswa
Indikator 2 : Desain dan Cover Modul
- Tipografi Cover Modul
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2 | Ukuran huruf judul modul lebih 4 Baik/Sesuai
dominan
3 | Warna judul modul kontras dengan 4 Baik/Sesuai
warna latar.
- lustrasi Cover Modul
4 | Menggunakan gambar isi/materi dan 4 Baik/Sesuai
mengungkapkan karakter objek
5 | Bentuk, warna, ukuran, dan proporsi 4 Baik/Sesuai
objek sesuai
Indikator 3 : Desain Isi Modul
- Tata Letak Isi
6 | Tata letak unsur-unsur modul 4 Baik/Sesuai
konsisten
7 | Bidang cetak proporsional 4 Baik/Sesuai
8 | Judul setiap pembahasan dan angka 5
halaman
9 | Penempatan judul , ilustrasi dan 4 Baik/Sesuai
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman
- Tipografi Isi Modul
10 | Tidak menggunakan terlalu banyak 5 Sangat Baik
jenis huruf
11 | Penggunaan variasi huruf (bold, 4 Baik/Sesuai
italic, all capital, small capital)
12 | Spasi antar baris normal 4 Baik/Sesuai
13 | Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 4 Baik/Sesuai
konsisten, dan proporsional
- llustrasi Isi
14 | Mampu mengungkapkan makna/arti 4 Baik/Sesuai
dari objek
15 | Keseluruhan ilustrasi serasi 4 Baik/Sesuai
Jumlah 60 Valid

Dengan mengacu pada tabel 3.1, didapatkan jumlah skor yang diberikan

oleh validator ahli pada aspek desain yaitu sebesar 60, berada pada kategori

valid, maka hasil validasi modul dari aspek desain dinyatakan sesuai dengan

minat belajar peserta didik, sehingga modul layak diuji cobakan.
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Berikut adalah data kuantitatif kevalidan modul yang dirangkum dalam
tabel penjelasan, yaitu:

Tabel 4.6 Data Kuantitatif Kevalidan Modul

No | Aspek Validasi Kualifikasi Keterangan

1 Materi Valid = Hasil Validasi pada Lampiran
2 Pembelajaran Valid = Hasil Validasi pada Lampiran
3 Bahasa Valid = Hasil Validasi pada Lampiran
4 Desain Valid = Hasil Validasi pada Lampiran
5 Praktisi Valid = Hasil Validasi pada Lampiran

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh rata-rata hasil validasi modul mencapai
skor standar valid, maka modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
Valid.

Selain memberikan penilaian secara kuantitatif, validator juga
memberikan penilaian secara kualitatif berupa komentar atau saran perbaikan
pada modul. Saran dan komentar disajikan dalam bentuk tabel 4.7 berikut.
Komentar atau saran perbaikan bertujuan sebagai bahan revisian modul hingga
layak disebut sebagai produk valid.

Tabel 4.7 Komentar dan Saran Validator

No | Aspek Validasi Komentar Saran
Materi = Materi cukup lengkap |= Gambar perlu
1 mewakili konsep | diperhatikan besar kecil
yang dipelajari. ukurannya serta pilihan
Materi yang | warna. Jangan sampai
disampaikan  sudah | tidak konsisten
cukup luas |= Coba cari pengalaman
cakupannya. Namun | yang umumnya menjadi
perlu disusun secara | kebiasaan masyarkat
sistematis. Indonesia.
Pembelajaran Konsep sudah cukup |= Font notasi dan symbol
2 untuk dipelajari usia | disamakan
SMA Gambar ilustrasi
Paparan materi sudah | diperbesar dan
memenuhi ELPSA disesuaikan dengan yang
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lainnya. [ustrasi
menentukan motivasi
awal  belajar  siswa
menggunakan bahan ajar
ini

Bahasa » Bahasa  memenuhi |= Lebih perjelas perintah

3 tingkat pemahaman | pada penggunaan modul
siswa SMA

Desain = Jenjang tia-tiap judul |= Glosarium harus dimulai

4 bukan

sudah  jelas  dan
konsisten

= Gambar pada materi
sudah memenuhi
karakter objek

dengan no 1,
variasi keterangan
Citasi harus jelas dengan

menggunakan
angka/nomor untuk
Daftar Pustaka
Penjelasan untuk

Langkah-langkah  perlu
ditambah

Saran oleh para validator ahli di atas, kemudian dijadikan sebagai saran

perbaikan oleh peneliti hingga mendapatkan produk modul yang layak untuk

dijadikan sebagai bahan penelitian.

2. Hasil Kepraktisan Modul

Komponen kepraktisan dinilai oleh dua praktisi dan enam siswa dari

dua sekolah yang telah belajar menggunakan modul. Kedua praktisi yang

sebelumnya diberikan modul dan enam siswa dari dua sekolah yang diberikan

modul untuk dipelajari. Pada tahap ini peneliti melibatkan dua praktisi dari

Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam Syabilurrosyad dan Madrasah Aliyah

(MA) Daruttauhid Malang, serta sembilan siswa dari kedua sekolah tersebut

sebagai penilai

Tahap menentukan kepraktisan modul ini dinilai oleh guru dan siswa

dari kedua sekolah. Dengan cara menyebarkan angket terkait kepraktisan modul.

Berikut adalah hasil penilaiannya:



a.

Hasil Penilaian Praktis Guru

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Guru
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No.

Butir Penilaian

Skor

Keterangan

[

N

1

2

Modul Pembelajaran transformasi
geometri  menggunakan  desain
ELPSA  mempermudah  dalam
proses mengajar matematika.

Setuju

Setuju

Modul Pembelajaran Transformasi
Geometri  Menggunakan Desain
ELPSA ini tepat digunakan dalam
pembelajaran

Setuju

Sangat
Setuju

Paparan materi dalam Modul
Pembelajaran Transformasi
Geometri  Menggunakan Desain
ELPSA ini sudah jelas.

Sangat
Setuju

Setuju

Sistematika uraian yang disajikan
dalam Modul Pembelajaran
Transformasi Geometri
Menggunakan Desain ELPSA ini
sudah tepat.

Setuju

Setuju

Ruang lingkup  materi  yang
disajikan dalam Modul
Pembelajaran Transformasi
Geometri  Menggunakan Desain
ELPSA ini sesuai dengan indikator

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju

Kesesuaian antara gambar dan
materi

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju

Dalam  menggunakan Modul
Pembelajaran Transformasi
Geometri  Menggunakan Desain
ELPSA ini siswa termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran dan belajar
secara mandiri

Sangat
Setuju

Setuju

Penggunaan Modul Pembelajaran
Transformasi Geometri
Menggunakan Desain ELPSA ini
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Setuju

Setuju

Jumlah

36

35

Praktis

Praktis

Berdasarkan tabel 3.2, maka penilaian praktis modul oleh guru dapat

dikategorikan praktis, dengan perolehan skor sebesar 36 dan 35.
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b. Hasil Penilaian Praktis Siswa
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Siswa Madrasah Aliyah (MA) Daruttauhid

Malang

No Pernyataan Skor

11234 ]5]6]7[8]9

Aspek Tampilan

1 | Teks pada modul pembelajaran |4 |4 |5 |5 |5 |4 |4 |5 |5
ini mudah dibaca

Gambar yang disajikan menarik |5 |4 |4 |4 |5

Gambar yang disajikan sesuai 51|54 (4 |4 |5
dengan materi

Aspek Penyajian Materi

4 | Materi yang disajikan 514 |4 |5|5|5|5]|5 |5
menggunakan ilustrasi masalah
dalam kehidupan sehari-hari

5 | Buku ini mendorong sayauntuk |5 (4 |5 |4 |5 |4 |4 |4 |5
belajar secara mandiri

6 | Saya dapat memahami materi 4 |5 (4 |4 4|5 1|4 |55
dengan mudah

7 | Saya dapat dengan mudah 51|54 (4|4 |44 |5 |5
memahami kalimat yang
digunakan dalam buku ini.

8 | Saya dapat memahamilambang |4 |5 (4 |4 |5 |4 |5 |4 |5
atau symbol yang digunakan
pada buku ini.

Aspek Manfaat

9 | Saya dapat memahami materi 4 |4 |4 |5 |5 (4|4 |5 |4
geometri transformasi
menggunakan modul
pembelajaran ini dengan mudah.

10 | Saya merasa lebih mudah belajar |4 |5 (4 |4 (4 |5 |4 |5 |4
menggunakan modul
pembelajaran ini.

11 | Saya sangat tertarik dalam 4 (4 |14 |4 14 |4 |4 |5 |5
belajar matematika.

12 | Saya lebih rajin belajar dengan 4 |5 |5 |4 |4 |4 |4 |4 |4
menggunakan modul
pembelajaran ini.

(6]
o1
(6]
o1
o1
(6]
o1
(6]
a1

Jumlah




79

Keterangan: Kesembilan siswa yang memberikan nilai rata-rata pada

skor 4 dan 5 yaitu setuju dan sangat setuju dengan skor di atas standar minimal

praktis dengan skor rata-rata berturut-turut 53, 54, 51, 51, 54, 52, 52, 57, dan 57.

Dengan merujuk pada tabel 3.2 maka untuk hasil analisis data terhadap

kepraktisan modul oleh siswa berada pada kategori praktis.

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam

Sabilurrosyad

No

Pernyataan

Skor

123|456 ]7]8]9

Aspek Tampilan

1

Teks pada modul pembelajaran
ini mudah dibaca

5 |4

4

4

5|4 |5 |5 |5

Gambar yang disajikan menarik

5

Gambar yang disajikan sesuai
dengan materi

Aspek Penyajian Materi

4

Materi yang disajikan
menggunakan ilustrasi masalah
dalam kehidupan sehari-hari

Buku ini mendorong saya untuk
belajar secara mandiri

Saya dapat memahami materi
dengan mudah

Saya dapat dengan mudah
memahami kalimat yang
digunakan dalam buku ini.

Saya dapat memahami lambang
atau symbol yang digunakan
pada buku ini.

Aspek Manfaat

9

Saya dapat memahami materi
geometri transformasi
menggunakan modul
pembelajaran ini dengan mudah.

10

Saya merasa lebih mudah belajar
menggunakan modul
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pembelajaran ini.

11 | Saya sangat tertarik dalam 4 |5 |4 |4 |5 |4 |4 |5 |4
belajar matematika.

12 | Saya lebih rajin belajardengan |4 |4 |5 |5 |4 |4 |4 |4 |5
menggunakan modul
pembelajaran ini.

Jumlah 5|5|5]|5|5|5|5|5]5
0]3/1]4]3]0]4]3]3

Keterangan: Kesembilan siswa yang memberikan nilai rata-rata pada
skor 4 dan 5 yaitu setuju dan sangat setuju dengan skor rata-rata berturut-turut
50, 53, 51, 54, 53, 50, 54, 53, dan 53. Merujuk pada tabel 3.2 maka untuk hasil
analisis data terhadap kepraktisan modul oleh siswa berada pada kategori praktis
tanpa revisi.

3. Hasil Kefektifan Modul

Instrumen yang digunakan dalam menguji kefektifan modul terbagi
dalam dua bentuk soal, yaitu tes tertulis dan lisan/wawancara. Kedua tes
dilakukan validasi sebelum digunakan saat penelitian lapangan. Hasil validasi
tes dapat dilihat pada lampiran.

Sebelum dilakukan uji lapangan, modul melewati tahap uji coba di
madrasah aliyah (MA) Daruttauhid Malang dengan melibatkan enam siswa. Uji
coba yang dilakukan bertujuan mendapatkan respon dan keefektifan modul
setelah digunakan oleh siswa dalam belajar. Uji coba yang dilakukan 9 Juli-17
Juli 2021.

Penguji memberikan pengarahan kepada siswa terkait modul pada hari
pertama uji lapangan. Siswa diminta untuk membaca modul dan bertanya jika
ada hal-hal yang kurang dipahami, modul digunakan di sekolah selama tiga hari,

yang diasumsikan setara dengan lima jam pelajaran. Selanjutnya belajar mandiri
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oleh siswa dilakukan di rumah masing-masing selama enam hari, yang
diasumsikan setara dengan enam jam pelajaran. Siswa diminta untuk
memberikan tanda atau catatan di lembaran modul yang kurang dipahami selama
belajar mandiri di rumah masing-masing.

Pada hari terakhir, siswa diminta untuk mengumpulkan modul dan hasil
tes kemampuan representasi yang telah mereka kerjakan, serta di hari ini pula
peserta didik diminta menyampaikan hal-hal yang masih kurang dimengerti
selama menggunakan modul secara mandiri.

Hasil tes yang diberikan oleh ke enam siswa pada tahap uji kelompok
kecil menunjukkan nilai di atas standar KKM yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Dengan demikian, modul mencapai tingkat kefektifan sebesar 100%
dari ketuntasan belajar siswa. Untuk hasil analisis ketuntasan belajar siswa pada
uji kelompok kecil dapat dilihat pada lampiran.

Uji lapangan dilakukan selama dua belas hari. Pada hari pertama
peneliti memberikan arahan selama siswa belajar menggunakan modul serta
memberikan soal pre-test. Setelah jawaban pre-tes dikumpulkan oleh peserta
didik, kemudian modul diberikan kepada peserta didik untuk belajar secara
mandiri di rumah masing-masing. Uji lapangan dilakukan di madrasah aliyah
(MA) Daruttauhid Malang dimulai pada tanggal 21 Juli-2 Agustus 2021, di
sekolah menengah atas (SMA) Islam Sabilurrosyad dimulai pada tanggal 3-14

Agustus 2021.
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E. Pengujian Prasyarat Analisis
Pengujian prasyarat analisis adalah bagian dari menguji data sebelum
melakukan analisis data. Uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari uji

normalitas dan uji homogenitas, sebagai hasil uji prasyarat analisis dipaparkan di

bawah ini:
1. Uji Normalitas
Untuk menentukan normal atau tidaknya sebuah data, dasar
pengambilan keputusan berdasarkan besarnya signifikan data, yaitu besar
signifikan (sig) > 0,05 merupakan normal, dan signifikan < 0,05 maka data
dinyatakan tidak normal.
a. Uji Normalitas MA DM

Tabel 4.11 Hasil Deskripsi dan Uji Normalitas Data MA DM

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PreTes Eksperimen 9 45 70 54,44 8,079
PostTes Eksperimen 9 70 90 77,78 6,667
PreTes Kontrol 9 45 65 53,89 6,509
PostTes Kontrol 9 70 80 75,56 3,909
Valid N (listwise) 9

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil PreTes Eksperimen ,153 9 ,200 ,930 9 ,481
Belajar PostTes Eksperimen 217 9| ,200 ,922 9 ,407
PreTes Kontrol ,234 9 ,166 917 9 ,368
PostTes Kontrol ,223 9 ,200 ,838 9 ,055

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan paparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data pre-tes
dan post-tes dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai

signifikan (sig) > 0,05, atau pada hasil pre-tes kelas eksperimen sebesar 0,200



83

dan post-tes sebesar 0,200. Kemudian untuk data pre-tes dari kelas kontrol
sebesar 0,166 dan post-tes sebesar 0,200. Maka dapat disimpulkan semua
kelompok data berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas SMA IS

Tabel 4.12 Hasil Deskripsi dan Uji Normalitas Data SMA IS

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PreTes Eksperimen 9 45 65 53,89 6,972
PostTes Eksperimen 9 70 85 77,22 4,410
PreTes Kontrol 9 45 60 53,33 6,124
PostTes Kontrol 9 70 80 75,00 4,330
Valid N (listwise) 9

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic [ df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil PreTes Eksperimen ,158 9| ,200° ,938 9 557
Belajar PostTes Eksperimen 248 9| ,116 913 9 ,338
PreTes Kontrol , 195 9 ,200 ,870 9 , 122
PostTes Kontrol ,209 9 ,200 ,823 9 ,037

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan paparan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data pre-tes
dan post-tes dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai
signifikan (sig) > 0,05, atau pada hasil pre-tes kelas eksperimen sebesar 0,200
dan post-tes sebesar 0,166. Kemudian untuk data pre-tes dari kelas kontrol
sebesar 0,200 dan post-tes sebesar 0,200. Maka dapat disimpulkan semua
kelompok data berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Untuk menentukan homogenitas atau tidaknya sebuah data, dasar

pengambilan keputusan berdasarkan besarnya signifikan (sig) pada Based on



84

Mean > 0,05 merupakan data homogen, dan signifikan (sig) pada Based on
Mean < 0,05 maka dikatakan data tidak homogen.
a. Uji Homogenitas MA DM

Tabel 4.13 Data Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic [ dfl | df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,165 3 32| ,338
Based on Median ,901 3 32| ,451
Based on Median and with adjusted df ,901 328,058 | ,453
Based on trimmed mean 1,177 3 32| ,334

Berdasarkan tabel di atas, diketahui data pre-tes dan post-tes dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05, yaitu
sebesar 0,338 maka dapat disimpulkan data homogen.

b. Uji Homogenitas SMA IS
Tabel 4.14 Data Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic [ dfl | df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1,577 3 32| ,214
Based on Median 1,015 3 32| ,399
Based on Median and with adjusted df 1,015 329,606 | ,400
Based on trimmed mean 1,586 3 32| ,212

Berdasarkan tabel di atas, diketahui data pre-test dan post-test dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai signifikan (sig) > 0,05, yaitu

sebesar 0,214 maka dapat disimpulkan data homogen.
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F. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
terhadap pembelajar siswa menggunakan modul pembelajaran desain ELPSA
dengan yang tidak menggunakan modul, dalam hal kemampuan representasi
matematis siswa dalam belajar transformasi geometri.
1. Uji Kelas Kontrol

Uji t kelas kontrol ditentukan oleh besarnya nilai signifikan (sig) pada
(2-tailed) > 0,05. Dengan dasar keputusan adalah Hy diterima dan H, ditolak
atau dinyatakan tidak ada perbedaan antara pre-tes dan post-tes. Sedangkan
untuk nilai signifikan (sig) pada (2-tailed) < 0,05. Maka dasar keputusannya H,
diterima dan Hy ditolak, atau dinyatakan terdapat perbedaan pre-tes dan post-tes.
Secara sederhana, uji kelas kontrol dilakukan untuk menentukan ada atau
tidaknya perbedaan hasil belajar siswa. Analisis data menggunakan uji-t dengan
bantuan SPSS statistisc 22, hasil analisisnya dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol MA DM

Tabel 4.15 Hasil Pre-Test dan Post-Test MA DM

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pre Tes 53,89 9 6,509 2,170
1 Post Tes 75,56 9 3,909 1,303

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference taile
Mean on Mean | Lower Upper t df d)

Pair1 Pre Tes -

-21,667| 5,000 1,667| -25,510| -17,823| -13,000 8| ,000
Post Tes
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Berdasarkan paparan tabel di atas, diperoleh adanya perbedaan nilai
rata-rata pada pre-tes yaitu sebesar 53,89 dengan standar deviasi sebesar 6,509.
Sedangkan untuk rata-rata pada post-tes sebesar 75,56 dengan standar
deviasinya sebesar 3,909. Serta nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000
atau < 0,05, maka secara deskriptif terdapat pengaruh terhadap pembelajaran
konvensional.

b. Ujit Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol SMA IS

Tabel 4.16 Hasil Pre-Test dan Post-Test SMA IS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pre Tes 53,33 9 6,124 2,041
1 postTes 75,00 9 4,330 1,443

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference taile
Mean on Mean | Lower Upper t df d)

Pair1 Pre Tes -

-21,667| 3,536 1,179| -24,384| -18,949| -18,385 8| ,000
Post Tes

Berdasarkan paparan tabel di atas, diperoleh adanya perbedaan nilai
rata-rata pada pre-tes yaitu sebesar 53,33 dengan standar deviasi sebesar 6,124.
Sedangkan untuk rata-rata pada post-tes sebesar 75,00 dengan standar
deviasinya sebesar 4,330. Serta nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000
atau < 0,05, maka secara deskriptif terdapat pengaruh terhadap pembelajaran
konvensional.

2. Uji Kelas Eksperimen
Uji t kelas eksperimen ditentukan oleh besarnya nilai signifikan (sig)

pada (2-tailed) > 0,05. Dengan dasar keputusan adalah Hy diterima dan H,
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ditolak atau dinyatakan tidak ada perbedaan antara pre-tes dan post-tes.
Sedangkan untuk nilai signifikan (sig) pada (2-tailed) < 0,05. Maka dasar
keputusannya H, diterima dan Hy ditolak, atau dinyatakan terdapat perbedaan
pre-tes dan post-tes. Secara sederhana, uji kelas eksperimen dilakukan untuk
menentukan ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
modul. Analisis data menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS statistisc 22, hasil
analisisnya dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji t Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen MA DM

Tabel 4.17 Hasil Pre-Test dan Post-Test MA DM

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pre Tes 54,44 9 8,079 2,693
1 Post Tes 77,78 9 6,667 2,222

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference taile
Mean on Mean | Lower Upper t df d)

Pair1 Pre Tes -

-23,333| 2,500 ,833| -25,255| -21,412| -28,000 8| ,000
Post Tes

Berdasarkan paparan tabel di atas, diperoleh adanya perbedaan nilai
rata-rata pada pre-tes yaitu sebesar 54,44 dengan standar deviasi sebesar 8,079.
Sedangkan untuk rata-rata pada post-tes sebesar 77,78 dengan standar
deviasinya sebesar 6,667. Serta nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000
atau < 0,05, maka secara deskriptif terdapat pengaruh terhadap pembelajaran
menggunakan modul desain ELPSA.

b. Ujit Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen SMA IS

Tabel 4.18 Hasil Pre-Test dan Post-Test SMA IS
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Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Pre Tes 53,89 9 6,972 2,324
1 Post Tes 77,22 9 4,410 1,470
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviati | Error Difference taile
Mean on Mean Lower Upper t df d)
Pairt PreTes- | 23333| 5500 1863| -27,630| -19,036| -12522| 8| 000
ost Tes

Berdasarkan paparan tabel di atas, diperoleh adanya perbedaan nilai

rata-rata pada pre-tes yaitu sebesar 53,89 dengan standar deviasi sebesar 6,972.

Sedangkan untuk rata-rata pada post-test sebesar 77,22 dengan standar

deviasinya sebesar 4,410. Serta nilai signifikan (sig) (2-tailed) sebesar 0,000

atau < 0,05, maka secara deskriptif terdapat pengaruh terhadap pembelajaran

menggunakan modul desain ELPSA.

3. Uji Post-Test Kelas Kontrol dan Uji Post-Test Kelas Eksperimen

Tujuan dari analisis independent-Sample t-test terhadap skor post-test

kelas eksperimen maupun post-tes kelas kontrol adalah untuk mengetahui ada

atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai post-tes dari kedua kelas.

Kesimpulan dalam analisis dinyatakan signifikan jika taraf signifikan (sig)

berada pada < 0,05.

a. Analisis Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen MA DM

Tabel 4. 19 Hasil Analisis Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil Belajar PostTes Eksperimen 9 77,78 6,667 2,222
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[ PostTes Kontrol | o9l 75,56 | 3,909 | 1,303

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confidence
Sig. Error | Interval of the
(2- | Mean | Diffe Difference
Sig taile | Differe | renc
F . T df d) nce e Lower | Upper
Hasil_ Equal
Belajar variances 1301521 2673| 16| .004| 5556| *O!| -10,120| 3,969
assumed
Equal
variances not 2673| *52| 007 5,556 | #9! | 10,132 -3,962
assumed

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen adalah sebesar 77,78 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah
sebesar 75,56. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen
lebih besar dari kelas kontrol dengan besar selisih 2,22. Dengan nilai signifikan
sebesar 0,004 atau < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan skor
hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen.

b. Analisis Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen SMA IS

Tabel 4. 20 Hasil Analisis Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil_Belajar PostTes Eksperimen 9 77,22 4,410 1,470
PostTes Kontrol 9 75,00 4,330 1,443
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. | Mean | Std. | 95% Confidence
Sig (2- | Differe | Error | Interval of the
F . t df | taile nce | Diffe Difference




90

d) renc
e Lower | Upper
Hasil_ Equal
Belajar variances 4’43 ,og 3714| 16| ,002| -5,556 1'42 12,382 | -3,727
assumed
Equal
variances not -3,714 153’? ,003| -5,556 1’42 -12,384 | -3,729
assumed

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kelas

eksperimen adalah sebesar 77,22 dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol adalah

sebesar 75,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen

lebih besar 2,22 dari kelas kontrol. Dengan nilai signifikan sebesar 0,002 atau

< 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan skor hasil belajar kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

G. Analisis Kemampuan Representasi Matematis

Tes analisis terdiri dari dua bentuk tes, yaitu tes secara tertulis, dan tes

wawancara. Sebagai sampel yang dijelaskan berikut berdasarkan dua subjek

yang diambil berdasarkan perolehan tertinggi dari hasil tes kedua kelas. Hasil

analisis akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Analisis Jawaban Tes Tertulis

Berikut ini merupakan jawaban oleh siswa nilai tertinggi pada kedua

sekolah. Yaitu 1 siswa meraih nilai tertinggi di MA DM, dan 1 siswa di SMA IS.



Tabel 4. 21 Indikator dan Kisi-Kisi Soal Tertulis

No Indikator Indikator Soal Jawaban Skor
Kemampuan Soal
Representasi
Membuat Menyajikan
1 1. Bus antar kota A dan B
gambar untuk | kembali

memperjelas
masalah dan
memfasilitasi

penyelesaian

informasi yang
diperoleh
dalam bentuk
gambar pada
bidang
koordinat

kartesius

beroperasi pagi hari ini di
sekitar terminal kota dengan
jarak yang sama dari
terminal. Kedua bus kota
tersebut bergerak
berbarengan menjauh dari
terminal sebagai titik pusat.

Bus A bergerak ke arah
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Membuat Menyelesaikan
model masalah
matematis menggunakan
dari masalah | matriks

yang

diberikan

Menjawab Memberikan
soal dengan | jawaban lisan
membuat atau kata
kata atau teks | dalam

tertulis

menyimpulkan

masalah

utara sejauh 50km,
kemudian berbelok ke arah
barat sejauh 40km. Apabila
diketahui bus B bergerak
berlawanan arah dengan bus
A

sebagai bentuk

pencerminan dari bus A.

Maka:

a. Ubahlah ilustrasi tersebut

dalam bentuk  bidang

kartesius!

b. Untuk menentukan posisi

dari bus B, maka buatlah

Jawaban 1. A

B®

1. b: dari gambar

ilustrasi pada jawaban

Jawaban
No 1:
No 1
Skornya
adalah 15.
No 1
Skornya

adalah 15.

a

b

92



matriks!

c. Berikan kesimpulan dari
masalah tersebut!
2. Sebuah Helikopter
terbang menuju  Helipad
yang berada di kota Malang.
Jika Helikopter berada pada
titik koordinat P (40, 30)
bergerak dengan berputar

sebesar 90° berlawanan arah

jarum jam terhadap letak

helipad, sedangkan
koordinat  dari  Helipad
adalah (0, 15), maka

1.a didapatkan pencerminan terhadap titik
(0,0), maka:
B=("_D(s

:(01"231&)

:(—50
-30
1. ¢: Kesimpulan dari masalah dalam soal
adalah posisi dari bus B setelah bergerak
merupakan bentuk pencerminan dari bus
A terhadap titik pusat
Jawaban No. 2:

x'\— (cosa —sina) [(x—s s
(yl)_ (sina cosa (y—t) + (t)

s 90° —sin90° 40-0 0
H _(Siorf90° ::)2900)"'(30—15)"'(15)

B =070+ G)

Skor No 1
c Skornya

adalah 5.

Jawaban
No 2:
Untuk No 2
skornya

adalah 15.

Jawaban
No 3:
No 3 a

Skornya
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tentukan koordinat
helikopter setelah berputar
dengan menggunakan
matriks!

3. Kamu sedang berdiri di
sebuah

depan meja

berbentuk persegi ABCD
yang memiliki titik sudut
yaitu A(1,5), B(3, 5), C
(3,2), dan D(1,2). Jika meja
tersebut dipindahkan dari
tempat kamu berdiri, dengan

jarak menjauh atau dengan

perbesaran 2 kali dengan

=Co ) ()

=

Jawaban No. 3:

a. Diketahui:

Titik sudut A = (1, 5)
Titik sudut B = (3, 5)
Titik Sudut C = (3,2)

Titik sudut D = (1, 2)

Masing-masing sudut dikalikan 2, maka:

A=2x (1,5) = (2, 10)
B = 2x (3,5) = (6, 10)
C=2x(3,2) = (6, 4)

D =2x (1, 2) = (2,4)

adalah 15.
No 3 b
Skornya
adalah 15.
No 3 ¢
Skornya

adalah 5.

Jawaban
No 4:
Untuk Skor
No 4

adalah 15.
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titik pusat (0,0). Maka:

a. Tentukan bayangan meja
tersebut!

b. Gambarkan ilustrasi
tersebut  dalam  bidang
kartesius!

c. Berikan kesimpulan!

4. Sebuah segi rmpat ABCD
didilatasi menjadi
A’B’C’D’. Diasumsikan
titik pusat (0,0) dengan
A(0,1), B(3,1), C(3,3), dan
D(1,3) dikalikan 3

menghasilkan koordinat titik

3.b

-

A'(2,10)
B8'(6,10]

A(LS)

B(35)

o o4

cl3.2)

o

.2)

w
I N B N B

L L L |
1 2 3 45 67 8 9 10

3.c: Kesimpulan dari masalah dalam soal
adalah posisi saya berdiri merupakan titik
pusat atau koordinat dari meja, dan meja
yang  dipindahkan menjadi titik
pembesaran dari meja pada posisi awal

yang dikalikan 2.
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dilatasinya adalah A’(0,3),
B’(9,3), C’(9,9), dan
D’(3,9). Maka gambarkan
ilustrasi  tersebut  dalam

bentuk bidang kartesius!

Jawaban No. 4:

y
10T D'(33)
- c'(99)
g /l
e f p
| Vi
1T 1 /
) s
61 !
! //
51— ’_l //
s
— / ra
¢ oia cEd
Af03) 3 & - —a 523
s -
Y -
S/ T
[ -
o\ B(31)
Ao/ - ’
= | ! ! Il ! Il ! !
| T [ 1 T T I |
1 23 45 67 8 9 10

Fatrima Santri Syafri (2017)
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Berikut ini adalah jawaban dari kedua siswa yang mendapatkan nilai

tertinggi:
a. Subjek 1:

Berikut merupakan paparan jawaban untuk subjek pertama.

1) Jawaban No 1. a

Jawaban No 1. b: Dari gambar ilustrasi pada jawaban 1.a didapatkan

pencerminan terhadap titik (0,0), maka:
B= ("))

=(orici0)

=(%%

Jawaban No 1. ¢: Kesimpulannya, posisi bus B berada di titik (-50, -40) yaitu

terbali dengan posisi bus A, ini berdasarkan pada gambar pada

jawaban no 1 a.
2) Jawaban No. 2: Keliru
3) Jawaban No. 3:
Jawaban No 3. a

Diketahui: Titik sudut A = (1, 5)
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Titik sudut B = (3, 5)

Titik Sudut C = (3,2)

Titik sudut D = (1, 2)

Kemudia dari setiap sudut dikalikan 2, sehingga:
A=2x(1,5) = (2, 10)

B =2x (3,5) = (6, 10)

C=2x(3,2)= (6, 4)

D =2x (1, 2) = (2,4)

Jawaban No 3. b:

Jawaban No 3. ¢: Kesimpulan dari masalah dalam soal adalah posisi saya berdiri
merupakan titik pusat atau koordinat dari meja, dan meja yang
dipindahkan menjadi titik pembesaran dari meja pada posisi
awal yang dikalikan 2.

4) Jawaban No. 4:
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b. Subyek 2:

1) Jawaban No 1 a:

Jawaban No 1 b: Dari gambar ilustrasi pada jawaban 1.a didapatkan
pencerminan terhadap titik (0,0), maka:
Bus dimisalkan B,
— (-1 0\/50
B= (o —1)(40)
=(—50
-30
Jawaban No 1 c¢: Kesimpulan dari masalah dalam soal adalah karena diketahui
bahwa bus A bergerak berlawanan dengan bus B, dan bus B
sebagai bentuk pencerminan dari bus A maka hasilnya juga
posisi dari bus B adalah terbalik dari bus A, atau dari angka
positif posisi bus A ke angka negatif posisi bus B.
2) Jawaban No 2:
()= (s G2+ )
H’ :(giorf:(?° _:;r;2g°)+(3400—_105)+(105)
=G0 )*(5)
:(—15
55

3) Jawaban No. 3:
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Jawaban No 3 a:
Diketahui: Masing-masing sudut tinggal dikalikan 2, maka:
A=2x(15)=A’ (2, 10)
B =2x (3,5) =B’ (6, 10)
C=2x(3,3)=C’(6,4)
D=2x(1,3)=D’ (2,4)

Jawaban No 3 b:

Jawaban No 3 c: Kesimpulannya, terdapat sebuah meja yang di taruh di depan
saya, yaitu sebagai titik pusatnya kemudian dipindahkan
dari posisi saya sebesar 2 kali sehingga meja turut
mengalami perbesaran pada titik sudutnya.

Jawaban No 4: Jawabannya terdapat sedikit kekeliruan dalam memahami

bentuk permasalahan dalam soal.

2. Analisis Hasil Jawaban Wawancara

Pada bab Il telah dijelaskan proses penjaringan/pemilihan subjek, 18
siswa yang ditetapkan sebagai subyek penelitian ditentukan oleh kualifikasi
tingkat kemampuan matematika berdasarkan rekomendasi oleh guru di sekolah

tersebut. 18 siswa diberikan pre-tes untuk mengetahui kemampuan representasi
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mereka. Selanjutnya 18 siswa tersebut diberikan post-test. Menggunakan soal
yang telah divalidasi oleh ahli materi, dengan perolehan tingkat kevalidan berada
pada kualifikasi valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Berdasarkan hasil post-test, dipilih dua siswa dengan kualifikasi yang
memperoleh nilai tertinggi di masing-masing sekolah. Dua siswa yang berinisial
H dan Z dengan perolehan nilai 90 dan 85. Pada hasil post-test kedua siswa
memperoleh nilai tinggi, maka selanjutnya mereka dijadikan subyek wawancara
semi terstruktur untuk memperoleh informasi tingkat kemampuan representasi
mereka dalam memecahkan soal. Tes wawancara yang sebelumnya telah
divalidasi oleh ahli dengan kualifikasi valid. Berikut adalah paparan hasil
wawancara pada kedua subjek.

Tabel 4.22 Indikator Permasalahan dalam Wawancara

Indikator Indikator Soal Pertanyaan

Kemampuan

Representasi
1. Membuat | Menyajikan kembali | 1. Apa yang diketahui dari
gambar untuk | informasi yang | soal?
memperjelas diberikan ke dalam | 2. Apa yang dinyatakan dalam
masalah dan | bentuk gambar pada | soal?
memfasilitasi koordinat kartesius Bagaimana caramu menyajikan
penyelesaiannya gambar pada koordinat

kartesius?

2. Membuat model | Menyelesaikan 4. Bagaimana caramu
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matematis dari soal | masalah dengan | menyelesaikan soal dengan
dari masalah menggunakan matriks | matriks? Rumus apa?

5. Jelaskan langkah yang telah
kamu kerjakan dalam
menyelesaikan permasalahan

tersebut!

3. Menyelesaikan | Memberikan 6. Bagaimana kesimpulan yang
masalah dengan | kesimpulan terhadap | dapat kamu ambil? Mengapa?
kata atau teks | penyelesaian masalah

tertulis.

(Fatrima Santri Syafri, 2017).



96

a. Hasil Wawancara Subjek H (Review Soal No 1)
1) Indikator 1

P: ”Apa yang diketahui dari soal?”

H: “Ini ada bus antar kota A dan B. Terus titik pusatnya terminal kan?”

P: ”lya, terus ada lagi?”

H: “Iya kak, bus A bergerak kearah utara, jaraknya 50km kan? Dan busnya

belok ke barat 40km”.

P: “Terus yang dintanyakan apa?”

H: “Misalnya kalau bus B ini bergerak berlawan arah dengan bus A maka
posisi bus B dimana”.

P: “Nah kan tadi kamu sudah mengetahuinya, jika terminal sebagai
koordinatnya, maka terminal ini adanya di koordinat?”

H: “(0,0) yah?”

P: “Iya benar, terus yang dimaksud dengan bus A bergerak ke utara sejauh
50km ini apa?”

H: “Maksudnya kak?”

P: “Maksudnya, bus A ini berada di titik berapa koma berapa?”

H: “Ooo itu, kalau ke utara jadinya horizontal ya kak?”

P: “Iya benar”

H: “Mmmm, berarti bus A adanya di titik (50,0)”

P: “Iya sangat benar, Terus kalau dari titik (50,0) busnya berbelok lagi ke
barat sejauh 40km, jadinya bus A berada di titik berapa koma berapa?”

H: “titik (50,40)
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P: “Nah, Kalau bus B jadinya di titik berapa koma berapa?”

H: “ Bus B jadinya di titik (-50,-40) kan?”

P: “Iya, Kenapa?”

H: “Karena kebalikan dari bus A aja itu kak, misal bus A ke kanan ya
artinya bus B ke kiri, terus kalau bus A ke atas ya bus B ke bawah, gitu
aja kan?”

P: “Yaah, tepat sekali”

Kesimpulannya vyaitu siswa dapat memahami informasi yang
disampaikan dalam soal. Artinya siswa telah memenuhi sartu satu dari
indikator kemampuan representasi yaitu membuat gambar dengan bentuk
koordinat kartesius, sebagai penjelas dalam menyelesaikan masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.

Indikator 2

P:“Bagaimana cara kamu menyelesaikan masalah tersebut dengan
menggunakan matriks, apa rumusnya?

H: “Saya pakai rumus pencerminan pada titik (0,0)”

P: “Kenapa?”

H: “Soal saya nyoba satu-satu kak sampai ketemu dan sesuai sama gambar
sebelumnya, heheh”

P: “Oh begitu. Coba kamu jelaskan caramu menggunakan matriks ini!”

H: “Ini baris dikali kolom kak, perkalian matriks kan?”

P: “Iya, benar”
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Kesimpulannya, siswa dapat membuat model matematis dengan tepat
dari masalah yang diberikan, akan tetapi siswa masih kurang memahami
gambar pada bidang kartesius yang dibuatnya sehingga perlu mencoba satu
persatu rumus dari pencerminan.

3) Indikator 3

P: “Bagaimana kesimpulan dari hasil jawaban yang kamu berikan?”

H: “Yang saya pahami posisi bus B berada di titik (-50, -40) yaitu terbali
dengan posisi bus A”

P: “Kenapa bisa begitu?”

H: “Karena itu yang saya dapat dari hasil jawaban yang saya gambar di soal
no la kak”

P: “Oiya. Baiklah”

Kesimpulannya adalah siswa dapat membuat kesimpulan dari
penyelesaiannya dengan tepat. Dengan demikian siswa dapat dinyatakan
mampu memenuhi tingkat kemampuan representasi pada menyimpulkan
jawabnnya dengan kata atau teks tertulis.

b. Hasil Wawancara Subjek Z (Review Soal No 3)
1) Indikator 1
P: ”Apa yang diketahui dari soal?”
Z: “Ada meja berbentuk persegi ABCD, dan saya berdiri di depannya sebagai
titik pusatnya”

P: ”Ada lagi yang kamu tahu?”



Z:

99

“Ada kak, kemudian kan mejanya di pindahkan dari saya dengan

perbesaran 2 kali lipat.”

: “Kamu tahu apa yang dintanyakan?”

: “Meja itu kan ada titik sudutnya kak, dari situ ditanyakan bayangan meja
tersebut”.

: “Ok, Seperti jawabanmu tadi, jika kamu yang berdiri sebagai titik

pusatnya, maka kamu ini adanya di titik pusat?”

: “(0,0) yah?”

: “Iya benar, terus yang dimaksud dengan meja yang dipindahkan 2 kali

dengan titik pusat ini apa?”’

: “Maksudnya kaka, mejanya diapain?”’
: “Iya, meja ini diapain dari maksud diperbesar 2 kali titik pusatnya?

: “Iya berarti dari titik sudutnya ini kita kalikan 2 kak, semuanya dikalikan

2”

: “Benar dek.”

Kesimpulannya vyaitu siswa dapat memahami informasi yang

disampaikan dalam soal dan membuat model matematisnya. Dengan demikian,

siswa telah memenuhi indikator kemampuan representasi yang pertama.

2) Indikator 2

P:

Z:

P:

“Bagaimana kamu bisa menggambarkan ilustrasi dalam soal?”
“Saya ngikut saja kak, dari bentuk setiap titik sudutnya”

“Mengikuti titik sudut seperti gimana?”
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7Z: “Saya gambarkan dahulu bentuk titik sudut yang pertama, yang ada di
soal, kemudia saya kalikan 2 semua, terus saya gambar lagi mengikuti
titik sudut dari hasil kali 2”

P: “Setelah kamu gambar, pertama dari bentuk titik sudut awal dan disusul
dengan gambar titik sudut yang setelah dikalikan 2, begitu?”

Z: “lya Kak, tinggal ikut itu saja kan?”

P: “Naah, benar sekali”

Kesimpulannya, yaitu siswa dapat menangkap informasi dari soal dan
membuat gambar dengan bentuk koordinat kartesius, berdasarkan jawaban
sebelumnya sebagai penjelas dalam menyelesaikan masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya.

3) Indikator 3

P: “Apa kesimpulanmu dalam masalah ini?”

Z: “Ada meja yang di taruh di depan saya kemudian dipindahkan dengan

perbesaran 2 kali dari tempat saya berdiri”

P: “Terus?”

Z: “Mejanya mengalami perbesaran juga pada titik sudutnya”

P: “Oiya. Baiklah”

Kesimpulannya adalah siswa dapat memberikan kesimpulan
berdasarkan penyelesaiannya. Siswa dapat dinyatakan mampu memenuhi tingkat
kemampuan representasi pada indikator ketiga.

Kesimpulan akhir dari hasil wawancara, adalah:
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a) Siswa dapat membuat model matematis untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

b) Siswa dapat membuat gambar ilustrasi untuk memfasilitasi jawabannya.
c) Siswa dapat membuat kesimpulan dari jawaban penyelesaiannya.
3. Triangulasi Data

Triangulasi data dalam penelitian ini merupakan suatu cara menentukan
kebenaran dari data hasil tes tertulis oleh peserta didik, dengan cara peneliti
melakukan tes wawancara secara langsung kepada peserta didik yang telah
dipilih, guna memperoleh data yang valid.
a. Triangulasi Data Subjek H

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek H, terlihat bahwa langkah
penyelesaian dan hasil penyelesaiannya sudah tepat, walau satu soal matriks
diselesaikan dengan sedikit kekeliruan dikarenakan kurang yakin dengan
jawabannya. Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan subjek H,
didapatkan bahwa ia mampu membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya, kemudian subjek H dapat membuat model
matematis dari permasalahan dalam soal, serta mampu memberikan kesimpulan
dari jawaban yang ia berikan. Maka data tertulis dari subjek H dapat dikatakan
valid.

Berdasarkan analisis data pada tes tertulis dan hasil wawancara, subjek
H dapat disimpulkan bahwa pada soal nomor 1, ia memiliki kemampuan
representasi matematika, dengan memenuhi ketiga indikator kemampuan

representasi matematis yang peneliti berikan.
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b. Triangulasi Data Subjek Z

Berdasarkan analisis data tes tertulis subjek Z, terlihat bahwa langkah
penyelesaian dan hasil penyelesaiannya sudah tepat, walau satu soal pada posisi
ilustrasi gambar pada koordinat kartesius diselesaikan dengan sedikit kekeliruan
dikarenakan kurang teliti dengan jawabannya. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara dengan subjek Z, didapatkan bahwa ia mampu membuat gambar
untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, kemudian
subjek Z dapat membuat model matematis dari permasalahan dalam soal, serta
mampu memberikan kesimpulan dari jawaban yang ia telah berikan dalam tes
tertulis. Maka data tertulis dari subjek Z dapat dikatakan valid.

Berdasarkan analisis data pada tes tertulis dan hasil wawancara, subjek
Z dapat disimpulkan bahwa pada soal nomor 2, ia memiliki kemampuan
representasi matematika, dengan memenuhi ketiga indikator kemampuan

representasi matematis yang peneliti berikan.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektivan Modul

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul pembelajaran
transformasi geometri menggunakan desain Experience, Lenguage, Pictorial,
Symbol, Application (ELPSA). Metode penelitian pengembangan digunakan
untuk mendapatkan produk modul tertentu dengan melalui tahap pengujian
validitas, kepraktisan, dan keefektifan modul tersebut (Safitri dkk, 2013;
Iskandar, Budijanto, 2016).

Standar valid atau kelayakan dari modul ditentukan oleh keterlibatan
dari validator ahli di bidangnya masing-masing, yaitu dengan memberikan
respon berupa komentar dan skor penilaian kevalidan modul pada materi,
pembelajaran, bahasa, dan desain modul, serta melibatkan praktisi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Plomp (2010) yang menyatakan bahwa dalam tahap
validasi, modul semakin berkualitas seiring banyaknya kementar atau masukan
untuk perbaikan modul. Serta pendapat dari Pohan, Atmazaki, & Agustina
(2014), bahwa modul yang baik ditentukan oleh kelayakan isi atau materi, aspek
bahasa, gambar, dan penyajiannya.

Pada penelitian ini, telah dilakukan tahapan validasi secara berulang,
kecuali pada aspek bahasa yang memang sudah dinyatakan layak sejak validasi
pertama. Pada keempat aspek penilaian yaitu pada materi, pembelajaran, bahasa,

dan desain telah memenuhi kualifikasi valid dengan peroleh nilai rata-rata
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memenuhi kevalidan dengan point pilihan disetiap penilaiannya memenuhi 4
(baik) dan 5 (sangat baik).

Standar kepraktisan dari suatu produk, seperti dalam penelitian ini
berupa modul pembelajaran, ditentukan oleh pengaruh yang diperoleh peserta
didik, yakni berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaannya, kemenarikan,
menyenangkan, serta mampu membantu siswa dalam kemampuan representasi
matematisnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nuryana
& Candradiasa (2013), yaitu modul yang baik ialah, dengan penggunaan modul
dalam pembelajaran matematika yang mendapatkan respon baik, dan
penggunaan modul yang mampu menumbuhkan kecintaan, keefektifan,
keleluasaan, dan membantu menumbuhkan kemampuan, serta pemahaman
peserta didik terhadap hasil belajar. Berkenaan dengan kepraktisan modul dalam
penelitian pengembangan ini, ditentukan oleh respon baik oleh praktisi dan
peserta didik yang telah belajar menggunakan modul, dengan peroleh rata-rata
skor penilaian berada pada kualifikasi praktis.

Keefektifan modul diukur dari hasil tes kemampuan representasi
matematis oleh peserta didik pada perolehan nilai pada post-tes, yaitu memenuhi
setiap indikatornya. Seperti pada indikator kemampuan representasi, siswa
mampu menjawab baik dan benar pada soal-soal tes kemampuan representasi
matematis. Maka dalam hal ini, modul dapat dinyatakan berada pada kategori
efektif dalam menumbuhkan kemampuan representasi matematis siswa pada

materi transformasi geometri.
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Modul yang dikembangkan secara khusus menggunakan desain
Experience, Lenguage, Pictorial, Symbol, Application (ELPSA), pada materi
transformasi geometri untuk siswa SMA. Pada dasarnya, desain ELPSA
merupakan adaptasi dari teori belajar kontekstual, yang mengarahkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri, dengan melibatkan pemahaman awal mereka
ke dalam pemahaman yang dipelajarinya. Sehingga membantu mereka dalam hal
mengaitkan segala pemahaman yang diperoleh dalam lingkungan sehari-hari
mereka dengan materi dalam pembelajarannya.

Modul dalam penelitian ini didesain secara menarik, dengan
menggunakan bahasa yang sederhhana sehingga mudah dipahami oleh peserta
didik, dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan soal-soal kontekstual yang dapat
menumbuhkan kemampuan representasi peserta didik. Hal ini dikuatkan oleh
Indriana (2011); Prastowo (2013) yang menyatakan bahwa pentingnya ilustrasi
gambar dalam pembuatan modul dikarenakan mampu menambah daya tarik, dan
mengurangi kebosanan peserta didik dalam mempelajarinya. Kemudian, sisi
lainnya adalah sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Widoretno
(2009); Sadirman (2011); Somayasa, Natajaya & Candiasa (2013) bahwa modul
dapat membantu dengan penggunaan gambar, bagan, dan skema terhadap
pembelajaran matematika pada materi yang bersifat abstrak.

B. Kemampuan Representasi Matematis

Berikut ini dipaparkan hasil analisis dari kemampuan representasi

matematis pada dua subjek penelitian yang sebelumnya telah dipaparkan pada

hasil analisis data.
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Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa didapatkan
melalui kegiatan wawancara. Sebagai sampel, peneliti melakukan wawancara
terhadap subjek H sebagai dan subjek Z sebagai siswa yang mendapatkan nilai
post-tesr tertinggi, tentu sebelumnya juga sudah dilakukan tes secara tertulis
kepada 18 siswa pada kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil wawncara didapatkan subjek H, dapat memenuhi
ketiga indikator, dengan memberikan jawaban yang baik dan tepat, yaitu pada
indikator (1) membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaian, subjek H mampu membuatkan ilustasi gambar pada koordinat
kartesius, sehingga subjek H dapat dinyatakan telah memenuhi indikator 1.
Kemudian pada indikator (2) membuat model matematis dari soal dari masalah,
subjek H mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan matriks yang
tepat berdasarkan permasalahan yang dipaparkan dalam soal, sehingga dalam hal
ini subjek H sudah memenuhi indikator 2 sesuai dengan model yang dibuatnya.
Dan indikator (3) menyelesaikan masalah dengan kata atau teks tertulis. Dalam
hal ini, subjek H dengan mudah memberikan paparan kesimpulan yang benar
dan sesuai dengan permasalah serta jawaban penyelesaiannya, sehingga dapat
dikatakan subjek H memenuhi indikator 3 dengan memahami permasalah lewat
kesimpulan yang diberikannya.

Kesimpulan akhir dari subjek H, didapatkan dari hasil analisis datanya,
maka layak disebut sebagai subjek yang telah memenuhi kategori dari ketiga

indikator kemampuan representasi matematis. Atau dengan bahasa lainnya,
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subjek H dinyatakan sebagai subjek yang efektif menumbuhkan kemampuan
representasi matematisnya.

Berdasarkan hasil wawancara subjek Z, didapatkan bahwa subjek Z
dapat memenuhi ketiga indikator representasi matematis, dengan memberikan
jawaban yang baik dan tepat, yaitu pada indikator (1) membuat gambar untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, subjek Z mampu
membuatkan ilustasi gambar pada koordinat kartesius dengan tepat, sehingga
subjek Z dapat dinyatakan telah memenuhi indikator 1. Kemudian pada indikator
(2) membuat model matematis dari soal dari masalah, subjek Z mampu
membuatkan matriks yang tepat berdasarkan permsalahan, sehingga dalam hal
ini subjek Z sudah memenuhi indikator 2 sesuai dengan model yang dibuatnya.
Dan indikator (3) menyelesaikan masalah dengan kata atau teks tertulis. Dalam
hal ini, subjek Z dapat memberikan kesimpulan dengan mudah berdasarkan
paparan dari penyelesaiannya, sehingga dapat dikatakan subjek Z memenubhi
indikator 3 dengan memahami permasalah dalam soal.

Kesimpulan akhir dari subjek Z, didapatkan dari hasil analisis datanya,
maka layak disebut sebagai subjek yang telah memenuhi kategori dari ketiga
indikator kemampuan representasi matematis. Atau dengan bahasa lainnya,
subjek Z dinyatakan sebagai subjek yang efektif menumbuhkan kemampuan
representasi matematisnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, kemampuan representasi matematis
siswa pada kelas eksperimen meningkat dengan perbandingan yang jauh dengan

kelas kontrol, hal ini menjelaskan bahwa siswa yang sudah menggunakan modul
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transformasi geometri menggunakan desain ELPSA lebih tinggi dalam
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Dengan demikian,
sejalan dengan pernyataan Johar (2016) yang menyatakan bahwa ELPSA
memiliki pendekatan belajar secara sosial dengan komponen pengalaman
(experience), bahasa (language), gambar (picture), simbol (symbol), dan aplikasi
(application) yang memang dirancang untuk mewujudkan proses berpikir siswa
secara mendasar, membuka kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan
temuannya secara mandiri, membangun visualisasi dalam belajar, serta memberi
siswa ruang untuk mempresentasikan ide atau gagasannya dengan simbol,
sehingga siswa mampu melihat matematika sebagai subjek yang bermakna

daripada yang sulit.

Manfaat lain dari ELPSA ini telah dituangkan dalam hasil penelitian oleh
Kartika dkk (2017) dalam temuan mereka ELPSA mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis oleh siswa pada materi logika matematika kelas X
MA/SMA. Kemudian dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdayati (2019)
menemukan bahwa dalam penggunaan ELPSA pada alat peraga geoboard pada
belajar matematika mampu mengaktifkan siswa belajar secara bermakna. Sebagai
upaya membelajarkan siswa secara efektif, ELPSA merupakan alat yang praktis
dan mudah dipahami untuk mendesain pembelajaran matematika yang bermakna
dan eksplisit, meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, serta siswa
mampu memahami matematika secara komprehensif (Lowrie & Patahuddin,

2015). Hal serupa juga disampaikan dalam hasil penelitian oleh Johar dkk (2017)
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bahwa desain ELPSA memiliki keunggulan yang nyata dalam kemampuan

bernalar siswa, yang ditandai dengan kemampuan bernalar dan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil analisis pada subjek H dan Z, juga ditemukan juga
implementasi dari desain ELPSA sebagai upaya membangun pendidikan
karakter yang merupakan yang paling penting untuk diperhatikan di semua
jenjang pendidikan sekarang ini. Sebagaimana yang dikemukakan dalam
peraturan Balitbang PUSKUR Kemendiknas (2011), bahwa sejak tahun 2011
upaya dalam setiap jenjang pendidikan menyisipkan pendidikan yang memuat
nilai karakter. Sejalan dengan modul ini yang membahas tentang materi
pembelajaran, telah dikemukakan pula oleh Listyani (2012) dalam wujudnya
pendidikan karakter berupa kemandirian dalam belajar dapat diintegralisasikan
ke dalam semua mata pelajaran termasuk di antaranya adalah pembelajaran

matematika.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diilakukan, didapatkan dari
hasil pembahasan dari penelitian pengembangan modul pembelajaran
transformasi geometri menggunakan desain ELPSA, maka dapat ditarik
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Didapatkan modul pembelajaran menggunakan desain ELPSA yang layak
digunakan dengan perolehan valid pada keempat aspek penilaian, yaitu pada
isi atau materi, pembelajaran, bahasa, dan desain. Kemudian pada kepraktisan
yang didapatkan dari angket respon praktisi dan peserta didik yang sudah
belajar menggunakan modul, serta tingkat keefektifan dalam belajar oleh
peserta didik.

2. Kemampuan representasi matematis peserta didik yang diajarkan
menggunakan modul pembelajaran transformasi geometri menggunakan
desain ELPSA lebih tinggi, daripada kemampuan representasi matematis
peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran secara konvensional. maka
dalam hal ini, modul menggunakan desain ELPSA lebih efektif digunakan
dalam menentukan kemampuan representasi matematis peserta didik
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional.

B. Saran

Berdasarkan data yang dihasilkan dalam penelitian, maka didapatkan

saran penelitian sebagai berikut:
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1. Pengembangan modul pembelajaran sebaiknya dilakukan penenelitian lebih
lanjut dengan desain yang sama pada materi matematika yang lainnya.

2. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa modul dengan menggunakan desain
ELPSA memberikan tingkat kefektifan yang lebih tinggi dari proses belajar
secara langsung atau konvensional. Maka modul dengan menggunakan desain
ELPSA dapat dijadikan alternatif desain pembelajaran yang dapat diterapkan
oleh guru.

3. Diharapkan untuk mengadakan pelatihan khusus untuk guru-guru
matematika, karena dari pihak sekolah atau guru-guru yang masih belum
mengetahui tentang desain pembelajaran ELPSA. Khususnya sekolah yang

dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian.
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Keterangan :
1= sangat kurang
2 = kurang
3 =cukup
4 = baik
5 = sangat baik

3. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point

B. PENILAIAN

No. Butir Penilaian Skala Penilaian
1] 2[3]4]5
Indikator 1: Kesesuaian Materi dengan Kl dan KD

1. | Kelengkapan materi vV

2. | Keluasan materi N




3. | Kedalaman materi N

Indikator 2 : Keakuratan Materi

4. | Keakuratan konsep v

5. | Keakuratan gambar, diagram, dan N
ilustrasi

6. | Keakuratan istilah N

7. | Keakuratan notasi dan symbol Vv

Indikator 4 : Merangsang Keingintahuan

8. | Mendorong rasa ingin tahu siswa vV

9. | Mendorong keinginan siswa untuk N
mencari informasi lebih jauh

Indikator 5 : Kesesuaian dengan Karakteristik ELPSA

10. | Bersifat Konstrukstivisme Vv

11. | Memungkinkan siswa N
menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang
akan didapatkan

12. | Mendorong siswa untuk Vv
mengkontruksi pengetahuannya.

13. | Mendorong belajar mandiri siswa V

. KOMENTAR DAN SARAN
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. KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan:

a. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi

b. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

(mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Validator

Dr. Parhaini Indriani, M.Pd
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Lampiran 7: Validasi Ahli Pembelajaran

LEMBAR PENILAIAN MODUL OLEH AHLI PEMBELAJARAN

Nama : Dr. Syarifudin, M.Pd

NIP .os12118401
Pendidikan . S3Pend. Matematika
Instansi - STKIP Taman SiswaBima______________________
Pengalaman - Pengembang Buku Siswa ___________________________
E. Petunjuk

4. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengevalusai aspek isi dan penyajian
modul.

5. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (\) pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan :

1= sangat kurang

2 = kurang
3 =cukup
4 = baik

5 = sangat baik

Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point
F. PENILAIAN

1. Aspek kelayakan Isi

No. Butir Penilaian Skala Penilaian
1] 2]3]4]5
Indikator 1: Kesesuaian Indikator Pencapaian dengan KD

14. | Kesesuaian indikator pencapaian vV
dan tujuan dengan KD

15. | Kesesuaian materi dengan KD dan vV
Indikator pencapaian

16. | Materi yang disampaikan sesuai v
dengan tingkat kemampuan belajar




siswa

Indikator 2 : Kesesuain Materi dengan Kegiatan Belajar

17.

Konsep materi dijelaskan secara
sistematis

18.

Komponen-komponen kegiatan
belajar tersusun secara sistematis
dan konsisten sesuai dengan teori
belajar

2. Aspek Kelayakan Materi

No.

Butir Penilaian

Skor penialaian

1] 2]3]4]5

Indikator 1 : Ketepatan Soal

6. | Butir soal layak digunakan untuk N
mengukur pencapaian kompetensi

7. | Contoh soal/latihan yang diberikan N
sesuai dengan masalah dalam
materi

8. | Ketepatan soal/latihan dengan Vv
konsep ELPSA

Indikator 2 : Penyajian Materi dengan RME

9. | Kesesuaian konsep yang terdapat N
dalam ELPSA pada kegiatan belajar
1, dan kegiatan belajar 2

10. | Keterlibatan aktif siswa v

11. | Komunikasi interaktif Vv

12. | Variasi penyajian materi (aspek Vv
pedagogik)

. KOMENTAR DAN SARAN
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Secara umum materi dan isi Modul sudah bagus dan sesuai dengan ELPSA, silakan
Janjutkar kepenetitiandapangan """ """""""""TooToTTooooToooomoooo oo

. KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan:

c. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi

d. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran



134

(mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Validator

C

Dr. Syarifudin, M.Pd

NIP. 0812118401
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Lampiran 8: Validasi Ahli Bahasa
LEMBAR PENILAIAN ASPEK BAHASA
MODUL OLEH AHLI BAHASA

Nama : Dr. Hilmiati, M.Pd

NIP

Pendidikan .53 Pendidikan Bahasa Indonesia
Instansi CUINMATARAM. .
Pengalaman L

A. PETUNUJUK

7. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengevalusai aspek bahasa yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, komunikatif, dialogis dan
interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian dengan
kaedah bahasa indonesia.

8. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan :
1= sangat kurang

2 = kurang
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik
9. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas.
B. PENILAIAN

No. Butir Penilain Skala Penilaian
1] 2]3]4]5
Indikator 1 : Kesesuaian dengan Perkembangan Siswa

12. | Kesesuaian bahasa yang digunakan N
dengan tingkat perkembangan siswa.
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13. | Kesesuaian bahasa yang digunakan NI
dengan tingkat perkembangan
emosional siswa.
Indikator 2 : Komunikatif
14. | Keterpahaman siswa terhadap pesan Vv
15. | Kesesuaian ilustrasi dan subtansi NI
pesan
Indikator 3 : Dialogis dan Interaktif
16. | Kemampuan memotivasi siswa untuk
merespon pesan
17. | Dorongan berpikir kritis pada siswa N
Indikator 4 : Lugas
18. | Kalimat mudah dipahami Vv
19. | Kebakuan istilah N
Indicator 5 : Kesesuaian dengan Kaedah Bahasa Indonesia yang
Benar
20. | Ketetapan tata bahasa N
21. | Ketetapan ejaan v
22. | Konsisten penggunaan N
symbol/lambang

C. KOMENTAR DAN SARAN

Perbaiki modul untuk lebih memperjelas perintah pada_penggunaan_.madul,

D. KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan:

e.
f.

Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi

Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

(mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Validator

Dr. Hilmiati, M.Pd
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Lampiran 9: Validasi Ahli Desain

LEMBAR PENILAIAN KEGRAFIKAN/ DESAIN MODUL OLEH AHLI

Nama . Prof. Dr. Suhartono, M.Kom

NIP

Pendidikan
Instansi UINMalang .
Pengalaman L

A. PETUNUJUK
1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk menilai desain/kegrafikan modul
berdasarkan ukuran, desain cover, dan desain isi modul.
2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan :

1= sangat kurang

2 = kurang
3 =cukup
4 = baik

5 = sangat baik
3. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point 5

B. PENILAIAN

No. Butir Penilaian Skor penilaian
1 |2 [3 [4 |5

Indikator 1 : Ukuran Modul

1. | Kesesuaian ukuran modul dengan v

kebutuhan siswa

Indikator 2 : Desain dan Cover Modul
- Tipografi Cover Modul

2. | Ukuran huruf judul modul lebih v

dominan
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3. | Warna judul modul kontras dengan v
warna latar.
llustrasi Cover Modul

4. | Menggunakan gambar isi/materi
dan mengungkapkan karakter objek
5. | Bentuk, warna, ukuran, dan
proporsi objek sesuai

Indikator 3 : Desain Isi Modul

Tata Letak Isi

6. | Tata letak unsur-unsur modul
konsisten

7. | Bidang cetak proporsional

8. | Judul pembahasan, dan angka N
halaman
9. | Penempatan setiap judul, ilustrasi N

dan keterangan gambar tidak

mengganggu pemahaman
Tipografi Isi Modul

10. | Tidak menggunakan terlalu banyak N

jenis huruf

11. | Penggunaan variasi huruf (bold,

italic, all capital, small capital)

12. | Spasi antar baris normal N

13. | Jenjang/hierarki judul-judul jelas, v

konsisten, dan proporsional
llustrasi Isi

14. | Mampu mengungkapkan

makna/arti dari objek

15. | Keseluruhan ilustrasi serasi v

C. KOMENTAR DAN SARAN

D. Kesimpulan
Modul ini dinyatakan:

g. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi
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h. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
(mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Validator

Prof. Dr. Suhartono, M.Kom
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Lampiran 10: Lembar Penilaian Praktisi 1

Lembar Penilaian Kepraktisan “Modul Pembelajaran Geometri

Transformasi Menggunakan Desain ELPSA”

UNTUK GURU

A. ldentitas Guru

Nama : Nur Wiji_Sholikin, S.Pd

Sekolah  :Daruttauhid Malang

B. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan Modul pembelajaran
yang dikembangkan yang berupa Modul Pembelajaran Transformasi Geometri
Menggunakan Desain ELPSA.
C. Petunjuk
1. Objek uji kepraktisan penggunaan Modul pembelajaran pada pertemuan
terakhir
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi penilaian dengan member checklist
(\) pada kolom yang tersedia dengan kategori sebagai berikut.
(5) : sangat setuju
(4) : setuju
(3) : cukup setuju
(2) : tidak setuju
(1) : sangat tidak setuju

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

D. Penilaian
No. Butir Penilaian Alternative pilihan
1] 2 3 14| 5
9. | Modul Pembelajaran ~ Transformasi Vv
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
mempermudah dalam proses mengajar
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matematika.
10. | Modul Pembelajaran Transformasi Vv
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini tepat digunakan dalam pembelajaran

11. | Paparan materi dalam Modul N4
Pembelajaran  Transformasi  Geometri
Menggunakan Desain ELPSA ini sudah

jelas.
12. | Sistematika uraian yang disajikan dalam Vv
Modul Pembelajaran Transformasi

Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini sudah tepat.

13. | Ruang lingkup materi yang disajikan Vv
dalam Modul Pembelajaran Transformasi
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini sesuai dengan indikator

14. | Kesesuaian antara gambar dan materi Vv

15. | Dalam menggunakan Modul Pembelajaran Vv
Transformasi  Geometri  Menggunakan
Desain ELPSA ini siswa termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran dan belajar
secara mandiri

16. | Penggunaan Modul Pembelajaran vV
Transformasi  Geometri  Menggunakan
Desain ELPSA ini mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Komentar dan Saran

Malang, 2021

NIP.
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Lampiran 11: Lembar Penilaian Praktisi 2

Lembar Penilaian Kepraktisan “Modul Pembelajaran Geometri

Transformasi Menggunakan Desain ELPSA”

UNTUK GURU

E. Identitas Guru

Nama : Muhammad Hasan Asnawi, S.Pd

Sekolah  :SMA Islam_Sabilurrosyad

F. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan Modul pembelajaran
yang dikembangkan yang berupa Modul Pembelajaran Transformasi Geometri
Menggunakan Desain ELPSA.
G. Petunjuk
3. Objek uji kepraktisan penggunaan Modul pembelajaran pada pertemuan
terakhir
4. Bapak/lbu dimohon untuk memberi penilaian dengan member checklist
(\) pada kolom yang tersedia dengan kategori sebagai berikut.
(5) : sangat setuju
(4) : setuju
(3) : cukup setuju
(2) : tidak setuju
(1) : sangat tidak setuju

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.

H. Penilaian
No. Butir Penilaian Alternative pilihan
1] 2 3 14| 5
17. | Modul Pembelajaran Transformasi Vv
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
mempermudah dalam proses mengajar
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matematika.
18. | Modul Pembelajaran Transformasi Vv
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini tepat digunakan dalam pembelajaran

19. | Paparan materi dalam Modul N4
Pembelajaran  Transformasi  Geometri
Menggunakan Desain ELPSA ini sudah

jelas.
20. | Sistematika uraian yang disajikan dalam Vv
Modul Pembelajaran Transformasi

Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini sudah tepat.

21. | Ruang lingkup materi yang disajikan Vv
dalam Modul Pembelajaran Transformasi
Geometri Menggunakan Desain ELPSA
ini sesuai dengan indikator

22. | Kesesuaian antara gambar dan materi Vv

23. | Dalam menggunakan Modul Pembelajaran Vv
Transformasi  Geometri  Menggunakan
Desain ELPSA ini siswa termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran dan belajar
secara mandiri

24. | Penggunaan Modul Pembelajaran vV
Transformasi  Geometri  Menggunakan
Desain ELPSA ini mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Komentar dan Saran

Malang, 2021
Responden

Mubammad Hasan_Asnawi, S.Pd

NIP.



Lampiran 12: Lembar Kisi-Kisi Instrumen Uji Kefektifan

Tabel Indikator dan kisi-kisi Soal Post-tes Tertulis
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memperjelas
masalah dan
memfasilitasi

penyelesaian

informasi yang
diperoleh
dalam bentuk
gambar pada
bidang
koordinat

kartesius

beroperasi pagi hari ini di
sekitar terminal kota dengan
jarak yang sama dari
terminal. Kedua bus kota
tersebut bergerak
berbarengan menjauh dari

terminal sebagai titik pusat.

No Indikator Indikator Soal Jawaban Skor
Kemampuan Soal
Representasi
Membuat Menyajikan
1 1. Bus antar kota A dan B
gambar untuk | kembali
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Membuat Menyelesaikan
model masalah
matematis menggunakan
dari masalah | matriks

yang

diberikan

Menjawab Memberikan
soal dengan | jawaban lisan
membuat atau kata
kata atau teks | dalam

tertulis

menyimpulkan

masalah

Bus A bergerak ke arah

utara sejauh 50km,
kemudian berbelok ke arah
barat sejauh 40km. Apabila
diketahui bus B bergerak
berlawanan arah dengan bus
A sebagai bentuk
pencerminan dari bus A.

Maka:

a. Ubahlah ilustrasi tersebut

dalam bentuk  bidang

kartesius!

b. Untuk menentukan posisi

Jawaban 1. A

B®

Jawaban
No 1:
No 1
Skornya
adalah 15.
No 1

Skornya

a

b




dari bus B, maka buatlah
matriks!

c. Berikan kesimpulan dari
masalah tersebut!
2. Sebuah Helikopter
terbang menuju  Helipad
yang berada di kota Malang.
Jika Helikopter berada pada
titik koordinat P (40, 30)
bergerak dengan berputar
sebesar 90° berlawanan arah
jarum jam terhadap letak
helipad,

sedangkan

koordinat  dari  Helipad

1. b: dari gambar ilustrasi pada jawaban
1.a didapatkan pencerminan terhadap titik
(0,0), maka:

B=(" D0

:(01"231&)

=0
1. c: Kesimpulan dari masalah dalam soal
adalah posisi dari bus B setelah bergerak
merupakan bentuk pencerminan dari bus
A terhadap titik pusat

Jawaban No. 2:
G- G G+ O

H :(COS o —Cscl)r; 2gz)+(3400—_105)+(105)

sin 90°

adalah 15.
Skor No 1
c Skornya

adalah 5.

Jawaban
No 2:
Untuk No 2
skornya

adalah 15.

Jawaban
No 3:

No 3 a
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adalah (0, 15), maka

tentukan koordinat
helikopter setelah berputar
dengan menggunakan
matriks!

3. Kamu sedang berdiri di
sebuah

depan meja

berbentuk persegi ABCD
yang memiliki titik sudut
yaitu A(1,5), B(3, 5), C
(3,2), dan D(1,2). Jika meja
tersebut dipindahkan dari

tempat kamu berdiri, dengan

jarak menjauh atau dengan

H=(3 7)Gs) + ()
(o )* ()

(s

Jawaban No. 3:

a. Diketahui:

Titik sudut A = (1, 5)

Titik sudut B = (3, 5)

Titik Sudut C = (3,2)

Titik sudut D = (1, 2)

Masing-masing sudut dikalikan 2, maka:
A=2x(1,5) = (2, 10)

B =2x (3,5) = (6, 10)

Skornya
adalah 15.
No 3 b
Skornya
adalah 15.
No 3 ¢
Skornya

adalah 5.

Jawaban
No 4:
Untuk Skor
No 4

adalah 15.

144




perbesaran 2 kali dengan
titik pusat (0,0). Maka:

a. Tentukan bayangan meja
tersebut!

b. Gambarkan ilustrasi
tersebut  dalam  bidang
kartesius!

c. Berikan kesimpulan!

4. Sebuah segi rmpat ABCD
didilatasi menjadi
A’B’C’D’. Diasumsikan
titik pusat (0,0) dengan
A(0,1), B(3,1), C(3,3), dan

D(1,3)  dikalikan 3

C=2x(3,2) = (6,4)

D =2x(1,2) = (2,4)

3.b

-

A'(2,10)
B8'(6,10]

A(LS)

B(35)

o o4

c3.2)

w
I N N B

Di12)

L L L |
123 45 67 8 9 10

3.c: Kesimpulan dari masalah dalam soal
adalah posisi saya berdiri merupakan titik
pusat atau koordinat dari meja, dan meja
yang dipindahkan menjadi titik

pembesaran dari meja pada posisi awal
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menghasilkan koordinat titik
dilatasinya adalah A’(0,3),
B’(9,3), C’(9,9), dan
D’(3,9). Maka gambarkan
ilustrasi  tersebut  dalam

bentuk bidang kartesius!

yang dikalikan 2.

Jawaban No. 4:

¥
10T D'(39)
1 c'(3,9)
g /I
= fj ’
i Vi
T 1 /
i ,/
61 /
! //
51 ,'l //
s
£ / 7
4 h ]
D(l3) clx3 .
A3l 3 & —8 B(9.3)
s P
+4 -
Y/ 7
[ -
o (e Y
Ao/ - .
= | | | | | | | ]
T T 11 T 1 I |
1 23 45 67 8 910
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Lampiran 13: Naskah Soal Instrumen Uji Kefektifan

1. Bus antar kota A dan B beroperasi pagi hari ini di sekitar terminal kota
dengan jarak yang sama dari terminal. Kedua bus kota tersebut bergerak
berbarengan menjauh dari terminal sebagai titik pusat. Bus A bergerak ke
arah utara sejauh 50km, kemudian berbelok ke arah barat sejauh 40km.
Apabila diketahui bus B bergerak berlawanan arah dengan bus A sebagai
bentuk pencerminan dari bus A. Maka:

a. Ubahlah ilustrasi tersebut dalam bentuk bidang kartesius!
b. Untuk menentukan posisi dari bus B, maka buatlah matriks!
c. Berikan kesimpulan dari masalah tersebut!

2. Sebuah Helikopter terbang menuju Helipad yang berada di kota Malang. Jika
Helikopter berada pada titik koordinat P (40, 30) bergerak dengan berputar
sebesar 90° berlawanan arah jarum jam terhadap letak helipad, sedangkan
koordinat dari Helipad adalah (0, 15), maka tentukan koordinat helikopter
setelah berputar dengan menggunakan matriks!

3. Kamu sedang berdiri di depan sebuah meja berbentuk persegi ABCD yang
memiliki titik sudut yaitu A(1,5), B(3, 5), C (3,2), dan D(1,2). Jika meja
tersebut dipindahkan dari tempat kamu berdiri, dengan jarak menjauh atau
dengan perbesaran 2 kali dengan titik pusat (0,0). Maka:

a. Tentukan bayangan meja tersebut!
b. Gambarkan ilustrasi tersebut dalam bidang kartesius!
c. Berikan kesimpulan!

4. Sebuah segi rmpat ABCD didilatasi menjadi A’B’C’D’. Diasumsikan titik
pusat (0,0) dengan A(0,1), B(3,1), C(3,3), dan D(1,3) dikalikan 3
menghasilkan koordinat titik dilatasinya adalah A’(0,3), B’(9,3), C’(9.,9), dan
D’(3,9). Maka gambarkan ilustrasi tersebut dalam bentuk bidang kartesius!
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Lampiran 14: Validasi Instrumen Tes

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN TES (TERTULIS DAN
WAWANCARA) OLEH AHLI

Nama  Dr. Parhaini Andriant, M.Pd_ .
Pendidikan : S3-Pendidikan Matematika
Instansi LUINMataram
Pengalaman _Meneliti__dan __Mengembangkan _ Bahan__ Ajar._ Desain

Pembelajaran ELPSA

I. Petunjuk
10. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek isi dan penyajian
dalam soal.
11. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (V) pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan :
1= sangat kurang
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5 = sangat baik
12. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point
J. PENILAIAN
3. Aspek Tes Tertulis

No. Butir Penilaian Skala Penilaian
1 2 3 4

<_|on

19. | Kesesuaian soal dengan indikator
pencapaian dan kompetensi dasar
20. | Soal mewakili konten Materi yang
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disampaikan dalam modul

21. | Soal yang digunakan sesuai dengan N4
konsep materi dan representasi
matematis siswa

22. | Petunjuk dalam penggunaan soal Vv
sudah jelas

23. | Pertanyaan pada soal menggunakan
bahasa yang mudah dipahami

24. | Kalimat tidak menggunakan bahasa
yang ambigu/penafsiran ganda

25. | Jawaban yang dipaparkan sesuai
dengan rumusan materi

26. | llustrasi gambar, tabel, dan simbol N
dalam soal sesuai dengan materi
dalam modul

4. Aspek Tes Wawancara

No. Butir Penilaian Skor penialaian
1 2 | 3| 4

< |

1. | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaida bahasa indonesia
yang baik dan benar

2. | Pertanyaan yang digunakan sudah N
memenuhi informasi terkait
kemampuan pemahaman matematis
siswa

3. | Pertanyaan yang digunakan sudah vV
lengkap untuk memperoleh
informasi terkait kemampuan
pemahaman matematis siswa

4. | Penggunaan tanda tanya sudah jelas

<

5. | Pertanyaan yang diberikan bersifat
aktif dan sentral

<

K. KOMENTAR DAN SARAN

Perbaiki tata letak penulisan soal-pada-setiap penomorannya; namun-secara -
keseluruhan soal sudah dapat digunakan untuk menggali informasi keefektifan
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L. KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan:
i. Layak untuk diuji cobakan tanpa revisi
J. Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

(mohon dilingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan bapak/ibu)

Validator

Dr. Parhaini Andriani, M.Pd
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Lampiran 15: Daftar Peserta Didik Responden Penjaringan Subyek Penelitian

No Nama Asal Kemampuan Keterangan
Sekolah Matematika

1 |lsra MA DM Tinggi Tingkat Kemampuan

2 | Ikhsan MA DM Tinggi Matematika ini diperoleh

3 | Soleh MA DM Rendah berdasarkan rekoemndasi

4 | Holel MA DM Sedang dari  Guru matematika

5 | Farel MA DM Rendah pada masing-masing

6 | Haidar MA DM Tinggi sekolah

7 | Farel MA DM Sedang

8 | Qonit MA DM Rendah

9 | Zayyan MA DM Sedang

10 | Oksania SMA IS Rendah

11 | Zully Intan SMA IS Tinggi

12 | Nufidatur SMA IS Tinggi

13 | M. Maulana SMA'IS Rendah

14 | Al Farabi SMA IS Tinggi

15 | Ulfi SMA IS Sedang

16 | Achmad SMA IS Rendah

17 | Ziddan SMA IS Sedang

18 | Arida SMA IS Sedang
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Lampiran 16: Rekapitulasi dan Analisis Hasil Tes Pada Uji Coba Kelompok

Kecil
No Nama Tingkat Asal KKM | Nilai Keterangan
Kemampuan | Sekolah

1 |MIH Sedang MA DM 70 80 Tuntas

2 |RM Tinggi MA DM 70 85 Tuntas

3 IM Rendah MA DM 70 75 Tuntas

4 Fl Rendah MA DM 70 70 Tuntas

5 | MFT Tinggi MA DM 70 85 Tuntas

6 KZ Sedang MA DM 70 80 Tuntas
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Lampiran 17: Rekapitulasi dan Analisis Hasil Tes Keefektifan Pada Uji

Lapangan
No Nama Tingkat Asal KKM | Nilai | Keterangan
Responden Kemampu | Sekolah
an

1 |lsra Tinggi MA DM 70 80 Tuntas
2 | Ikhsan Tinggi MA DM 70 85 Tuntas
3 | Soleh Rendah MA DM 70 70 Tuntas
4 | Holel Sedang MA DM 70 75 Tuntas
5 | Farel Rendah MA DM 70 75 Tuntas
6 | Haidar Tinggi MA DM 70 90 Tuntas
7 | Farel Sedang MA DM 70 80 Tuntas
8 | Qonit Rendah MA DM 70 70 Tuntas
9 | Zayyan Sedang MA DM 70 75 Tuntas
10 | Oksania Rendah SMA'IS 70 75 Tuntas
11 | Zully Intan Tinggi SMA IS 70 85 Tuntas
12 | Nufidatur Tinggi SMA IS 70 80 Tuntas
13 | M. Maulana Rendah SMA'IS 70 75 Tuntas
14 | Al Farabi Tinggi SMA IS 70 80 Tuntas
15 | Ulfi Sedang SMAIS 70 75 Tuntas
16 | Achmad Rendah SMA'IS 70 70 Tuntas
17 | Ziddan Sedang SMA IS 70 75 Tuntas
18 | Arida Sedang SMAIS 70 80 Tuntas
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Lampiran 18: Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

Tujuan . Identifikasi kemampuan representasi siswa dalam
pembelajaran transformasi geometri menggunakan desain
ELPSA

Jenis Wawancara : Semi Terstruktur

Proses : Wawancara dilakukan setelah siswa menyelesaikan soal

tertulis dan jawabannya dikoreksi. Wawancara difokuskan
untuk menggali informasi kebenaran dari jawaban tertulis
yang dilakukan oleh siswa.
Tes kemampuan representasi matematis siwa dilakukan
kepada siswa yang telah belajar menggunakan modul,
dengan bentuk soal urain.

Pedoman wawancara diadaptasi dari Fatrima Santri Syafri (2017).

Tabel Indikator Permasalahan dalam Wawancara

Indikator Indikator Soal Pertanyaan

Kemampuan

Representasi
1. Membuat | Menyajikan kembali | 1. Apa yang diketahui dari
gambar untuk | informasi yang | soal?
memperjelas diberikan ke dalam | 2. Apa yang dinyatakan dalam
masalah dan | bentuk gambar pada | soal?
memfasilitasi koordinat kartesius Bagaimana caramu menyajikan
penyelesaiannya gambar pada koordinat

kartesius?

2. Membuat model | Menyelesaikan 4. Bagaimana caramu
matematis dari soal | masalah dengan | menyelesaikan soal dengan
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dari masalah menggunakan matriks | matriks? Rumus apa?

5. Jelaskan langkah yang telah
kamu kerjakan dalam
menyelesaikan permasalahan

tersebut!

3. Menyelesaikan | Memberikan 6. Bagaimana kesimpulan yang
masalah dengan | kesimpulan terhadap | dapat kamu ambil? Mengapa?
kata atau teks | penyelesaian masalah

tertulis.




156

Lampiran 19: Foto Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 20: Modul
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Pengantar:
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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah, segala pujian milik Allah yang atas berkat-Nya sehingga saya mampu

menyusun modul materi Transformasi Geometri untuk siswa kelas X1 ini.

Modul ini dibuat pada tahun 2021 melalui program pengembangan bahan ajar dalam
penelitian Tesis saya. Tujuan dari modul ini adalah guna meningkatkan pemahaman
matematika peserta didik terkait materi Transformasi Geometri dengan menggunakan desain
pembelajaran ELPSA (Experince/Pengalaman), (Lenguage/Bahasa), (Pictorial/Gambar),
(Symbol/Simbol), dan (Application/Aplikasi) sehingga memberi efek peningkatan kualitas
pengajaran di kelas dan kualitas belajar mandiri oleh peserta didik.

Setelah peserta didik mempelajari modul ini, siswa diharapkan mampu memperoleh
pemahaman terkait Trasformasi Geometri dan membawanya kedalam bentuk aplikasi

kehidupan sehari-harinya.

Penulis

Andi Hasliyati Ike Safitri
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PENGANTAR PEMBIMBING

Kurikulum akan dikembangkan dengan berlandaskan pada filsafat pendidikan
tertentu sebagai penentu tujuan dari pendidikan yang sudah dicanangkan. Beradasrkan
filsafat maka dikembangkan teori-teori belajar yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan praktik belajar.

Modul ini fokus pada filsafat pendidikan konstruktivisme, sehingga teori
pembelajarannya juga berorientasi konstruktivisme, begitu juga dengan praktik belajar
yang berpusat pada siswa, belajar bermakna, pembelajaran aktif, dan melibatkan
kecakapan hidup.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis pada kompetensi
(compentency based) dengan pembelajaran konstruktivistik. Keterlaksanaan kurikulum
yang berbasis pada kompetensi diperlukan kemampuan dan keterlibatan guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran, salah satunya adalah bahan ajar berupa
modul.

Praktik pembelajaran di sekolah masih mengalami kendala dan permasalahan
pada perangkat pembelajaran, di antara permasalahan tersebut meliputi (1) banyaknya
guru yang masih menggunakan bahan ajar yang lebih cenderung kognitivistik; (2)
pendekatan sumber belajar yang tertuang dalam bahan ajar atau sumber belajar yang
masih kurang mengoptimalkan kondisi sekitar atau situaisi riil; (3) pembelajaran
konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif,sehingga menjadi penyebab
kurangnya tingkat kemampuan representasi matematis siswa.

Saya sangat berharap pembaca khsususnya guru yang membaca modul ini
termotivasi dalam  mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum, sehingga memapu
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran.

Pembimbing

Dr. Elly Susanti., M.Sc
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Modul ini dirancang untuk memfasilitasi Anda dalam belajar secara mandiri
Berdoalah sebelum memulai belajar!

Setiap kegiatan belajar dilengkapi oleh uraian materi beserta contoh soalnya
Pelajari setiap uraian materi dan contoh soal kemudian mulailah mengerjakan
soal latihan atau tes evaluasi!

Ayok cari tahu! Berisikan soal dan penyelesaian untuk memudahkan Anda
dalam menyelesaikan soal pada melatih mandiri.

Melatih Mandiri. Berisikan uraian soal untuk dikerjakan oleh siswa yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami dan menguasahi
materi yang telah dipelajari

Anda diberikan kesempatan untuk mempelajari setiap uraian materi kemudian
mengamati keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari!

Jika menemukan kesulitan dalam mengerjakan latihan soal, diskusikanlah
dengan teman atau orang tua!

Biasakanlah untuk menyelesaikan latihan soal secara jujur

Keberhasilan proses pembelajaran menggunakan modul ini tergantung pada

kesungguhan Anda dalam belajar

Mulailah untuk belajar secara sungguh-sungguh dan berlatih secara mandiri atau

berkelompok dengan teman belajar Anda!
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BAGIAN I

PENDAHULUAN

~—
A.LATAR BELAKANG

Modul ini diharapkan mampu meningkatkan kemandirian dan
kreatifitas belajar oleh siswa, sehingga menjadi suatu bahan ajar
yang tepat digunakan oleh siswa tanpa pantauan oleh guru mata

pelajaran.

Setelah mempelajari modul ini juga kalian diharapkan mampu
memahami materi Transformasi Geometri yang kemudian dapat
memiliki kemampuan untuk menerapkannya dalam aktivitas

keseharianmu.

B. DESKRIPSI SINGKAT

Modul ini akan membahas materi tentang:

» Translasi (Pergeseran)
> Refleksi (Pencerminan)
> Rotasi (Perputaran)

» Dilatasi (Perbesaran/Perkecilan atau Perkalian/kelipatan)
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C.NASEHAT BELAJAR

¢+ Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim (HR. Ibnu Majjah,
no0.224)

¢+ Barangsiapa yang Menempubh jalan untuk mencari ilmu maka Allah akan

mudahkan baginya jalan menuju Surga (HR. Muslim)
% llmu yang sejati seperti barang berharga lainnya, tidak bisa didapatkan
dengan mudabh. la harus diusahakan, dipelajari, dipikirkan, dan lebih dari
itu, harus selalu disertai do’a
+« Belajar di masa muda bagai mengukir di atas batu (Hasan Al-Basri)
% Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya belajar sesaat, la akan
menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya (Imam Syafi’1)
% Orang bijak belajar ketika mereka bisa, orang bodoh belajar ketika
mereka harus. (Athur Wellesley)
+ Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu perlu belajar untuk tenang dan sabar
(Khalifah Umar)
¢ Belajarlah hal-hal kecil setiap hari, tapi rutin terjadi setiap hari. Lakukan
peningkatan kecil setiap hari, hal tersebut akan berarti sangat banyak
beberapa tahun yang akan datang
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Sifat-Sifat
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KOMPETENSI DAN INDIKATOR
YANG HARUS DICAPAI

/

Kompetensi Inti
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menem
patkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kadiah

keilmuan.

Kompetensi Dasar
1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin,
rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam
memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2 Mampu mentransformasi di dalam berpilaku jujur, tangguh menghadapi
masalah, kritis dan disiplin dalam menyelesaikan tugas belajar matematika.
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2.3 Menunjukkan sikap bertanggungjawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku
peduli lingkungan

3.20 Menganalisis sifat-sifat transformasi geometri (translasi, refleksi,dilatasi, dan
rotasi) dengan pendekatan koordinat dan menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah

4.15 Menyajikan objek kontekstual, menganalisis informasi terkait sifat-sifat objek
dan menerapkan aturan transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan

rotasi) dalam memecahkan masalah.

+¢ Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mampu mengidentifikasi sifat-sifat transformasi geometri (translasi,
refleksi, rotasi, dilatasi) dengan pendekatan koordinat

2. Mampu menerapkan sifat-sifat transformasi geometri (translasi, refleksi,
rotasi, dilatasi) dengan pendekatan koordinat dalam menyelesaikan
masalah

3. Mampu menyajikan objek kontekstual terkait sifat-sifat objek transformasi
geometri (translasi, refleksi, rotasi, dilatasi)

4. Mampu menganalisis informasi terkait sifat-sifat objek transformasi
geometri (translasi, refleksi, rotasi, dilatasi)

5. Mampu menerapkan aturan trans formasi geometri (translasi, refleksi,

rotasi, dilatasi) dal am memecahkan masalah
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@ngantar MatD

» Deskrispi Singkat

Di dalam kehidupan sehari-hari, banyak aktivitas atau kegiatan yang berkaitan erat dengan
transformasi geometri. Transformasi geometri merupakan perubahan ukuran, bentuk
penyajian, serta posisi suatu objek, dalam bentuk titik, garis, kurva, dan bidang, serta mampu
dinyatakan dalam bentuk gambar dan matriks dengan aturan tertentu.

Transformasi geometri terdiri dari translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), dilatasi
(perkalian), dan rotasi (perputaran).

jﬁ{:;:z— "“"I i ||‘|||1Il 'l]|!hni 0 "
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Cova kamu lihat contoh pada gambar di atas, kamu dapat melihat bahwa bayangan bangunan
tersebut memiliki titik-titik yang bersesuaian dengan bangunan aslinya. Jarak dari setiap titik
pada bangunan asli terhadap permukaan air sama besarnya dengan jarak bayangan titik pada
permukaan air. Bayangan bangunan pada permukaan air ini merupakan salah satu dari bentuk

transformasi geometri, yaitu refleksi (pencerminan).

Selain itu, penerapan dari transformasi geometri juga dapat dilihat pada peristiwa berputarnya
jarum jam dinding mengikuti poros titik tengah pada jam. Pada setiap detik, menit, atau
bilangan jam yang ditunjukkan oleh jarum membentuk sudut tertentu dan selalu berputar
mengikuti porosnya. Maka dalam transformasi geometri, peristiwa ini dinamakan dengan

rotasi (perputaran).

P—
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Selain dari refleksi dan rotasi, masih banyak lagi periostiwa atau contoh lain dalam kehidupan
sehari-hari kita yang merupakan penerapan dari transformasi geometri. Melalui modul yang
dikembengakan ini, kita akan diarahkan untuk memahami konsep dasar, latihan terbimbing,
pemahaman materi berdasarkan kontekstual, dan mengasah representasi matematis berkenaan

dengan transformasi geometri.

> Relevansi
Materi transformasi geometri sangatlah erat kaitannya dengan kehidupan nyata peserta
didik. Baik itu daalam bidang optik, kesehatan, otomotif, arsitektur, fotografi,
pemrograman, dan sebagainya. Adapun sub-materi yang dibahas dalam modul ini
meliputi

1. Konsep translasi (pergeseran)

2. Konsep refleksi (pencerminan)

3. Konsep rotasi (perputaran)

4. Konsep dilatasi (perkalian)
Pada setiap sub materi akan disajikan keterkaitan materi dengan konteks permasalahan
atau secara aktual peristiwa dan contoh dalam kehidupan di lungkungan sekitar. Penyajian
materi pada modul ini berbasis Konstruktivisme dengan desain Experience, Lenguage,
Picrure, Symbol, Application (ELPSA), yang dengan modul ini diharapkan mampu

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.
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Kamu masih ingat pelajaran transformasi di kelas VII, bukan? Nah kita akan melanjutkan

pelajaran transformasi tersebut dalam bentuk analitik atau berdasarkan pendekatan koordinat.
Sebagai langkah awal, kita perlu untuk mengingat kembali sifat-sifat transformasi
menggunakan media atau objek nyata dalam kehidupan sehari-hari dan objek titik, kurva, dan
bidang dalam bentuk koordinat kartesius. Ayok kita menemukan kembali konsep
transformasi translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan) rotasi (perputaran), dan dilatasi
(perbesaran/perkecilan) dengan pendekatan koordinat dan ilustrasi nyata.

Transformasi merupakan proses perpindahan suatu titik atau garis atau bidang menjadi

bayangan titik atau garis atau bidang tersebut. Jenis-jenis transformasi :

a. Translasi
Dengan kata lain pergeseran adalah suatu transformasi yang memindahkan setiap titik pada
bidang dengan jarak dan arah tertentu secara tetap.
» Sebagai ilustrasi!

Coba kamu perhatikan serta amati setiap ukuran dan bentuk dari benda yang bergerak
(bergeser) atau benda yang dapat berpindah tempat yang ada di lingkungan keseharianmu.
Misalnya seperti kendaran yang bergerak di jalan jalan raya, perpindahan tempat orang yang
berjalan atau berlari, orang menaikkan eskalator, meja atau kursi yang digeser, dan sebagainya.
Menurutmu, ukuran dari objek tersebut akan berubah? Atau bentuk dari objek tersebut juga ikut
berubah? Tentu saja tidak berubah ukuran maupun bentuk, bukan? Nah itulah yang disebut
dengan translasi atau pergeseran itu.

Untuk lebih lanjutnya, modul ini sertakan contoh dari gambar dan pergeseran oleh titik,

kurva, dan bidang berikut:
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Coba kamu pikirkan, sekarang kamu tengah menaiki eskalator. Secara analitik titik, kurva
(garis), dan bidang di atas sedikitpun tidak mengalami perubahan pada ukuran maupun
bentuk. Akan tetapi untuk posisi atau letak dari kamu sebagai objek yang bergeser pasti
akan mengalami perubahan. Artinya koordinat kamu sebagai objek yang bergeser akan
berubah, yaitu dari koordinat semula.

Jika translasi T = () memetakan titik P(x,y)ke P'(x’,y"),maka x' = x + a dan
, ey e (xr\ _ (x a
y' = y + b ditulis dalam bentuk matrik: (y,) = (y) +(3)

Benda-benda yang bergerak di sekitarmu hanya berubah posisi tanpa mengubah bentuk
dan ukuran. Sebagai permisalannya pada pergeseran kamu yang menaiki eskalator, atau
kendaraan yang bergerak di jalan raya, atau pada pergeseran buah-buah catur pada papan
catur dalam permainan catur, seperti kuda catur yang bergerak dua langkah ke kiri lalu
tiga langkah ke atas/bawah. Pergerakan objek ini dapat kita asumsikan dalam pendekatan
koordinat, bahwa pergerakan ke arah sumbu x positif adalah ke kanan, ke sumbu x negatif
adalah ke kiri, pergerakan ke arah sumbu y positif adalah ke atas, dan pergerakan ke arah

sumbu y negatif adalah ke bawah.
» Sebagai contoh:

Dinar hendak pergi ke sekolah dengan berjalan kaki, ia berangkat ke sekolah harus
berjalan 10 satuan ke arah barat dan berjalan 7 satuan ke arah selatan. Coba kamu

sketsakan pergerakan Dinar dari rumah menuju sekolahnya!
Penyelesaian:

Untuk mempermudah kita dalam memahami konsep translasi, kita dapat menggunakan

pendekatan bidang kartesius. Kita asusmiskan bahwa:
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I e Sumbu X positif untuk pergeseran ke timur 4
e Sumbu X negatif untuk pergeseran ke barat
n e Sumbu Y positif untuk pergeseran ke utara I

I e Sumbu Y negatif untuk pergeseran ke selatan

Sehingga didapatkan ilustrasi gambar berikut I

| I
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| |
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Dinar bergeser 10 satuan
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I Posisi rumah Dinar berada pada koordinat (4,3). Untuk bisa menuju ke sekolah, Dinar harus =

|
<t

berjalan ke arah barat dengan 10 satuan atau dalam koordinat kartesius bergeser 10 satuan ke
® Kiri dari posisi awal. Kemudian, Dinar harus berjalan lagi ke arah selatan sebanyak 7 satuan

I atau bergeser 7 satuan ke arah bawah. Jika kita melihat gambar ilustrasi di atas, posisi Dinar J

setelah tiba di sekolah berada pada titik koordinat (-6, -4) atau dapat ditulis:

(6)+(5)-C)
I 3 -7/ \-4
Untuk lebih memudahkan kita memahami translasi, mari kita perhatikan gambar berikut: I

— ] I ] L | L | | I ] I ] L |




-X +—'t+—+—++t+t+t+t+t+t+t+++rt+t++t+t++—t+t++t+11>
I -12-11-10-04-743-54(4424!‘ ¥ 2 8. ¢ 8 8 7T & 9 08 R

I Persegi A'B’C’'D’ di atas merupakan hasil bayangan dari persegi ABCD, setelah I
ditranslasikan sehingga memperoleh AA” = BB’ = CC’ = DD’

I » Pergeseran 1:
Posisi awal titik A berada di koordinat (—8,2), kemudian bergerak ke kanan sejauh
9 satuan dan ke atas 3 satuan, sehingga posisinya berubah menjadi A4’(1,5). Jika

I dinyatakan dalam bentuk perhitungan matematis menjadi

=
I

Posisi awal titik B berada di koordinat (—3,2), kemudian bergerak ke kanan sejauh 9

satuan dan ke atas 3 satuan, sehingga posisinya berubah menjadi A’(6,5). Jika

I dinyatakan dalam bentuk perhitungan matematis menjadi

-3 9 6 .
n —

(2)+()=()
I » Pergeseran 3: I

Posisi awal titik C berada di koordinat (—3,5), kemudian bergerak ke kanan sejauh 9

satuan dan ke atas 3 satuan, sehingga posisinya berubah menjadi A’(6,8). Jika
I dinyatakan dalam bentuk perhitungan matematis menjadi I
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» Pergeseran 4:
Posisi awal titik D berada di koordinat (—8,5), kemudian bergerak ke kanan sejauh
9 satuan dan ke atas 3 satuan, sehingga posisinya berubah menjadi A’(1,8). Jika

dinyatakan dalam bentuk perhitungan matematis menjadi

(5)+()=(s)

Pergeserann pada setia titik di atas dapat disajikan dalam tabel berikut.

Titik Awal Titik Akhir Proses Translasi
a0 | ()
e L0 | ()
o e 00 | =)
() | 1=()

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita dapatkan konsep:

Translasi (pergeseran) merupakan transformasi yang memindahkan titik-
titik pada bidang dengan arah dan jarak tertentu.

Titik A(x,y) ditranslasikan oleh T = () menghasilkan bayangan A’(x’, ") ditulis

dengan

=)

AGh,y) = 2A.Y)
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> Ayok Cari Tahu!

1. Diketahui segitiga OAB dengan koordinat titik 0(0,0), A(3,0) dan
B(3,5). Tentukan koordinat bayangan segitiga OAB tersebut bila

ditranslasi oleh T = (3)
Jawab:
titik 0 (0,00 T = (3) 0'(0+ 1,0+ 3) = 0°(1,3)
tittk A 3,0)T= () A3+ 1,0+3) = A(43)

titik B (3,5))T = (5) B3+ 1,5+3) = B'(438)

2. Jika titik A(2,3) ditranslasikan oleh T (—3,4) maka bayngan titik A

adalah!
Jawab:

Pada soal diketahui koordinat titik A(2,3) artinya x =2 dan y =3
akan ditranslasikan T = (7°) artinya a = —3, dan b = 4, sehingga

dapat dituliskan

Substitusi nilai x, y, a, dan b

Lakukan penjumlahan pada

(x’) _ (2 + (—3)) matriks dengan
y’ 3+4

menjumlahkan elemen-

elemen matriks yang seletak
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b. Refleksi

Refleksi atau pencerminan suatu transformasi yang memindahkan setiap titik pada sebuah

bentuk ke titik yang simetris dengan titik semula terhadap sumbu pencerminan tersebut.

Coba deh kamu perhatikan benda disekitarmu yang disimpan menghadap ke cermin
(cermin datar), kemudian benda tersebut kamu simpan lebih dekat dan mundur menjauh
dari cermin, bagaiamana dengan gerakan bayangan benda tersebut? Tentu saja bayangan
benda dari cermin mengikuti benda yang kamu simpan mendekat atau menjauhi cermin,
lantas bagaimana dengan jarak antara benda dengan bayangannya di cermin? Yah jarak
benda dengan cermin tentu saja sama dengan jarak benda dan bayangan cermin. Jadi
begitulah, benda mempunyai bayangan bentuk dan ukuran akan tetapi letak benda akan

berubah apabila dicerminkan.
» Sebagai llustrasi

Dalam geometri bidang, sebagai cermin digunakan:

a. Sumbu x
b. Sumbuy
C.C. X =m
d y=n
e. y =x
f. y=—x

g. Titik pusat 0(0,0)
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Adapun penjelasannya, adalah sebagai berikut:

¢ Refleksi terhadap sumbu x

‘ P(x,y)

- ) )
. P'(x',~y)
Berdasarkan gambar tersebut, jika bayangan titik P(x,y) adalah P’(x’,y’) maka

P’'(x’,y’) = P’(x,—y) sehingga dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai berikut:

x = x

Jadi,

(3 _3) adalah matriks pencerminan terhadap sumbu x.

Coba perhatikan contoh soal sebagai berikut:

> Sebagai Contoh

Diketahui segitiga ABC dengan koordinat titik A(2,0), B(0,-5) dan C(-3,1).
Tentukan koordinat bayangan segitiga ABC tersebut bila dicerminkan terhadap

Pencerminan terhadap sumbu x

P(X,y) =—————3 P’(X, -Y)

AR0) ——3 A’(2,0)
B(0,-5) == B’ (0,5)
C(-3,]) mmm— C’ (-3,-1)




+» Refleksi terhadap sumbu y

P (~x.y) P ()

\ 4

N

e

A 4

Berdasarkan gambar tersebut, jika bayangan titik P(x,y) adalah
P’'(x’,y)maka P'(x,y’) = P’(—x,y), sehingga dalam bentuk matriks
dapat ditulis sebagai berikut:

o (-G 9

Jadi, (;1 ;’) adalah matriks pencerminan terhadap sumbu y.

+» Refleksi terhadap garisx = m

X =m

Berdasarkan gambar tersebut, jika bayangan titik P(x,y) adalah
P’'(x’,y") maka P'(x',y’) = P’'(2m —x,y).
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» Sebagai Contoh

Tentukan bayangan kurva y2 = x - 5 oleh pencerminan terhadap garis x = 3.

Jawab:

oleh pencerminan terhadap garis x = 3

)

maka:x’ = 2m — x > x = 23 —x' = 6-X

y=y-2>2y=Y
X = 6- x'dany = y’ disubstitusi ke y2 =

diperoleh: ()2 = (6- x)-5

(¥)2
Jadi bayangannya adalah y2 = 1- x

+ Refleksi terhadap garisy = n

® r-wy
|
|
|
:
|
l
|
|

(x,2n — y)

g
I

Berdasarkan gambar diatas, jika bayangan titik P(x,y) adalah P’(x’,y’) maka P’'(x’,y’) =
P'(x,2n —y).

> Sebagai Contoh
Tentukan bayangan kurva x2 + y2 = 4 oleh pencerminan terhadap garisy = —3.
Jawab: oleh pencerminan terhadap garisy = — 3 maka:

pencerminan terhadap garisy = —3

Makax' = x - x = x
y =2n-y
=2(=3)-y

)

y’
y =—-6-y->y=-y-6
=4

disubstitusi ke x2 + y2
x)2 + (-y'-6)2 =4
()2 +((=y)2 + 12y’ + 36)-4 = 0
Jadi bayangannya: x2 + y2 + 12y + 32 = 0
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% Refleksi terhadap garisy = x

Berdasarkan gambar diatas, jika bayangan P(x,y) adalah P’(x’,y") maka P’'(x’,y’) =
P’(y, x), sehingga dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai berikut :

x'=y

4

y =x

(-0

- 0 1 - - - _
Jadi, (; ) adalah matriks pencerminan terhadap garisy = x

> Sebagai Contoh

Bayangan garis 2x- y + 5 = 0 yang dicerminkan tehadap garis y = x
adalah....
Jawab: Matriks transformasi refleksi terhadapy = x adalah (f t

Sehinggax’ = ydany = x
disubstitusike2x-y + 5 = 0
diperoleh: 2y’ - x* + 5 =
—-x' +2y +5=0
—-x' +2y +5=0
dikali(-1) » x’-2y'-5 =0

Jadi bayangannya adalah: x - 2y + 5 = 0




% Refleksi terhadap garisy = —x

y
Y= P = (y,x)
d,'
/,,
U
/,,
/',, >
@r=»

Berdasarkan gambar diatas, jika bayangan P(x,y) adalah P’(x’,y") maka P’(x’,y") =
P’(—y, —x), sehingga dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai berikut :

)

X = -y
y = —x

x"\ (0 - 1) (x)

y') \=1 0/\y

Jadi, (fl‘lo adalah matriks pencerminan terhadap garisy = —x

» Sebagai Contoh

Bayangan persamaan lingkaran x? + y2— 8y + 7 = 0 yang dicerminkan
terhadap garis y = —x adalah....

)

Jawab:x’ = —ydany’ = —xatauy = —x'danx = —y
Kemudian disubstitusikan ke: x2 + y2-8y + 7 = 0
¥+ (2?80 +7 =0

=y +(x)*+8x+7 =0
)2+ @)Y +8x+7=0

Jadi bayangannya adalah: x2 + y2 + 8x + 7 = 0
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» Sebagai Contoh

Terdapat sebuah bola yang diletakkan dihadapan cermin dengan jarak 20 cm. bagaimana hasil

refleksi bola terhadap cermin?

CERMIN

20cm 20cm

Objek Bayangan

Pada gambar di atas terlihat bahwa bayangan yang dihasilkan tetap berupa bola. Jika dimisalkan
bola sebai A dan bayangannya sebagai A’, maka jarak titik A ke cermin sama dengan jarak titik

A’ ke cermin, yaitu 20cm. selain itu, jika titik A dan A’ dihubungkan, maka garis A, A’ akan tegak

lurus terhadap cermin.

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, berikut paparan konsep refleksi umum dan sifat-sifatnya

yang terbentuk.

Refleksi (pencerminan) merupakan suatu transformasi yang memindahkan tiap titik
bidang dengan menggunakan sifat bayangan oleh suatu cermin. Refleksi disimbolkan

dengan M, dengan a merupakan sumbu cermin

Sifat-Sifat Cermin:

a. Dua refleksi berturut terhadap sebuah garis merupakan suatu identitas. Dengan
artian bahwa yang direfleksikan tidak berpindah
b. Pengerjaan dua refleksi terhadap dua sumbu yang sejajar, menghasilkan trasnlasi
dengan :
e Jarak dari titik asal ke cermin sama dengan jarak cermin ke titik bayangan
e Garis yang menghubungkan titik asal dengan titik bayangan tegak lurus terhadap

cermin




185

e Garis-garis yang terbentuk antara titik-titik asal dengan titik-titik bayangan akan
saling sejajar

e Prefleksi terhadap dua sumbu sejajar bersifat tidak komutatif

c. Pengerjaan dua refleksi terhadap dua sumbu yang saling tegak lurus , menghasilkan
rotasi setengah lingkaran terhadap titik potong dari kedua sumbu pencerminan.

d. Refleksi terhadap dua sumbu yang saling tegak lurus bersifat komutatif
pengerjaan dua refleksi berurutan terhadap dua sumbu yang berpotongan akan
menghasilkan rotasi yang bersifat:

e Titik potong kedua sumbu pencerminan merupakan pusat perputaran
e Besar sudut perputaran sama dengan dua kali sudut antara kedua sumbu
pencerminan

e Arah perputaran sama dengan arah dari sumbu pertama ke sumbu kedua.
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Perhatikan gambar di bawah ini:

H(a, 2k — b)

2k —b

C(—a,b) A(a, b)

b a h 2h-a

B(a,—b)

Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, terlihat bahwa:

o Jikatitik A(a, b) terhadap sumbu —x menghasilkan bayangan titik A’(a, —b) dengan
matriks pencerminan (; 9

o Jikartitik A(a, b) terhadap sumbu -y menghasilkan bayangan titik A’(—a, b) dengan
matriks pencrminan (| }

o Jikatitik A(a, b) terhadap titik asal 0(0,0) menghasilkan bayangan titik A’(—a, —b)
dengan matriks pencrminan (J*_2)

o Jikatitik A(a, b) terhadap garis y = x menghasilkan bayangan titik A(b, a) dengan

matriks pencrminan (? |
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o Jikatitik A(a, b) terhadap garis y = —x menghasilkan bayangan titik A’(—a, —b) dengan

matriks pencerminan (°, 7%

e Jikatitik A(a, b) terhadap garis x = h menghasilkan bayangan titik A’(2h = a, b)

e Jikatitik A(a, b) terhadap garis y = h menghasilkan bayangan titik A’(a, 2k — b)

Secara umum, rumus hasil refleksi suatu titik dapat dilihat pada tabel berikut:

Refleksi Titik Bayangan Persamaan Matriks Transformasi
Sumbu X A(x,—y) x' _( 10 )(x)
y') \0 —1)\y
Sumbu Y A(—x,y) x"\ (—1 O) (x)
y') \o 1/\y
Titik Asal 0(0,0) A(—x,—y) x"\ (—1 O) (x)
y') \0 —1/\y
Garisy = x A'(y,x) x"\ (0 1) (x)
y') \10/\y
Garisy = —x A(—y,—x) x"\ (0 - 1) (x)
y') \=1 0/\y
Garisx = h A(2h =x,y) x"\ (—1 0) (x) N (2h>
y)] \0o 1/\y 0
Garisy = k A'(x, 2k — y) x' _(1 0)<x>+<0)
y'] \0o —1/\y 2h

Ingat: Pada penggunaan (a, b) atau (x, y) memiliki makna yang sama, yaitu
menunjukkan objek (titik awal) atau hasil bayangan (titik bayangan)
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» Ayok Cari Tahu!
1. Perhatikan pencerminan pada beberapa titik terhadap sumbu X berikut:

12—0—
11
10—1-
g—lb
a—lh
7 -~
6--
5—1!—
41 I
|
: ot I
I I 7 I I
toy T ;
T+t X
P -8 } 6 -4 4 3 1 1 ! 2 4 S5 ; I 8 9 1 U1 w
I I 1 - I |
I I B o ! I
l |
" B 1
|
-4 -
5
O
E B -

Berikut disajikan setiap pasangan titik di atas:
Objek A(1,1) B(3,2) C(6,4) D(-23) | E(-52) | F(-7,1)
A(1,-1) | B'(3,-2) | C(6,—4) |D(=2,-3) | E’(=5,-2) | F(-7,-1)

Bayangan

Karena secara umum, pencerminan titik A(x, y) terhadap sumbu x (atau garis dengan

persamaan y = 0 akan menghasilkan koordinat bayangan A(x’, y’).

Coba perhatikan sebuah contoh berikut, dengan menentukan koordinat bayangan dari
setiap objek yang dicerminkan terhadap sumbu x maka nilai absis tetap, tetapi nilai ordinat
berubah yaitu. Apabila koordinat objek adalah A(x,y) maka koordinat bayangan adalah
A’'(x’,y"). Yang perlu diingat adalah konsep matriks bahwa

()= 2)6)




189

Sebuah Pencerminan Terhadap Sumbu X

™

Y

A(3,2)

-

N

o
a
3]

Tentukan bayangan titik A(3,2) oleh pencerminan terhadap sumbu X!

Jawab: A(3,2) =~ A'(3,-2)

2 Perhatikan pencerminan pada beberapa titik asal O berikut:

™

I
I
I
I
)
1
'I
h 4
I
1

I

I ’
I
1 ’
1

1

]
S 1 »
'/
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Berikut disajikan setiap pasangan titik di atas:
Objek A(3,3) B(-3,3) C(1,4)
A(=3,-3) | B'(3,-3) | C(-1,—-4)

Bayangan

Karena secara umum, pencerminan titik A(x, y) terhadap titik asal akan menghasilkan

koordinat bayangan A(x’, y").

Berdasarkan pengamatanmu terhadap koordinat objek dengan koordinat bayangan dari
setiap titik di atas, maka apabila koordinat objek adalah A(x,y) maka koordinat bayangan

adalah A’(—x, —y). Yang perlu diingat adalah konsep matriks bahwa
x"\ (1 0) (x)
y') \o 1)\y

Sebuah Pencerminan Terhadap Titik Asal O

s
Y
4
3
A3,2)
2 7
’
’
1 ,
R
’ X,
7
5 -4 -3 -2 -1,% 1 2 3 4 5
,
4
Pig
O, 2
A(=3,-2)
-3
-4

Tentukan bayangan titik A(3,2) oleh pencerminan terhadap titik asal O!

Jawab: A(3,2) —> A’(-3,-2)
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3 Perhatikan pencerminan pada beberapa titik terhadap sumbu Y berikut:

Y
A

124+

1T

O
b

(SR =
s
5-0-
-

w_ R

Berikut disajikan setiap pasangan titik di atas:

e

Objek A-1,D) | B(=23) | C(-44)

D(-3,-2)

E(-5,—3)

F(—8,—4)

A'(1,1) B’'(2,3) C'(4,4)
Bayangan

D'(3,-2)

E'(5,-3)

F(8,—4)

Karena secara umum, pencerminan titik A(x, y) terhadap sumbu y (atau garis dengan

persamaan x = 0 akan menghasilkan koordinat bayangan A’(x’, y’).

Coba perhatikan sebuah contoh berikut, dengan menentukan koordinat bayagan dari setiap

objek yang dicerminkan terhadap sumbu y maka apabila koordinat objek adalah A(x,y) maka

koordinat bayangan adalah A’(x’, y’). Yang perlu diingat adalah konsep matriks bahwa

(-6

)(5)
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Pencerminan Terhadap Sumbuy = x

™

Y —
1 y =X
| Pas
\\
3 A S
\
2 \
S, P
' N
X,

N

Tentukan bayangan titik A(4,1) oleh pencerminan terhadap garisy = x!
Jawab: A(4,1) — = A'(1,4)

Perhatikan pencerminan pada beberapa titik terhadap sumbu Y = X berikut:

N
Y
4 5 =I%
N
~ 3
N
AN M2 N
N
N N N
\\ \\\ 1 5\ AN
S \
AN M S X}
5 -4 3N -2 Ty s 3 4 5
N
N
NN —1\\\ AN
L N N
N > S °
N N =2 \\
\\ \q \
N S N S,
N S
S 4 N,
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Berikut disajikan setiap pasangan titik di atas:

Objek A(1,2) | B(2,-3) | €(-23)

D(—4,-2)

E(1,-4)

A1 | B(-32) | CB -2

Bayangan

D'(-2,—-4)

E'(1,—-4)

Karena secara umum, pencerminan titik A(X,y) terhadap sgaris akan menghasilkan

koordinat bayangan A’(x’, y’).

Coba perhatikan berikut ini, untuk menentukan koordinat bayangan dari setiap objek
yang dicerminkan terhadap garis y = x maka apabila koordinat objek adalah A(x,y) maka

koordinat bayangan adalah A’(x’, ¥"). Yang perlu diingat adalah konsep matriks bahwa

01

b6

)G)

5. Perhatikan Pencerminan Terhadap Titik Asal x = h

Y

A
72
Lh B
10 -
o -
a8 —
7 -
& —
= —
a4 —
3
2 —

E ¥ b 20 LaE T E k=13

1 -

-1 -
-2 —

-3 -

- —

-5 -

ok & 3=, 8 ¥

-

o

Tentukan bayangan titik A(2,2) oleh pencerminan terhadap garis x = 4!

Jawab: Dengan memperhatikan matriks dari koordinat bayangan dari setiap objek yang

dicerminkan terhadap garis y = x,

()= D60+

AQ22)—> A'(6,-2)




Setelah kamu memahami konsep translasi (pergeseran) dan refleksi (pencerminan) coba
selesaikan soal-soal berikut ini!
A. Soal Pertama
» Translasi (pergeseran)

. Tentukan titik akhir dari pegeseran berikut

a. Titik A (=3, 2) jika ditranslasikan dengan T (g)

b. Titik B (=3, 2) jika ditranslasikan dengan T = (%)

Buatlah suatu pergeseran dari satu titik sebarang dengan T sebarang!

. Tentukan persamaan kurva oleh translasi berikut:

a. Garislurus 2x —3x +4 =0dengan T = (_il)

b. Parabolay = x? + x — 6 terhadap garis T = (_il)

> Refleksi (Pencerminan)
. Tentukan hasil pencerminan dari beberapa titik berikut:
a. Titik A(—3,2) jika dicerminkan terhadap sumbu x
b. Titik A(2,—3) jika dicerminkan terhadap sumbu y
Buatlah suatu pencerminan dari titik sebarang terhadap sumbu koordinat kartesius x atau
y!
. Tentukan persamaan kurva oleh pencerminan berikut:
a. Garis lurus 2x — 3x + 4 = 0 dicerminkan terhadap sumbu x

b. Parabolay = x2 + x — 6 terhadap garisy = 3
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B. Soal Kedua

» Translasi (pergeseran)

Kamu sedang berdiri di depan sebuah papan tulis berbentuk persegi ABCD yang memiliki
titik sudut yaitu A(1,5),B(3,5),C (3,2),dan D(1,2). Jika meja tersebut dipindahkan dari

tempat kamu berdiri, dengan jarak menjauh atau dengan perbesar 2 kali dengan titik pusat

(0,0). Maka:

1. Tentukan bayangan meja tersebut!

2. Gambarkan ilustrasi tersebut dalam bidang kartesius!

» Refleksi (Pencerminan)
Bus antar kota A dan B beroperasi pagi hari ini di sekitar terminal kota, dengan jarak yang
sama dari terminal. Kedua bus kota tersebut bergerak berbarengan menjauh dari terminal
sebagai titik pusat. Bus A bergerak ke arah utara sejauh 50km, kemudian berbelok ke arah
barat sejauh 40km. Apabila diketahui bus B bergerak berlawanan arah dengan bus A sebagai

bentuk pencerminan dari bus A. Maka:

1. Ubahlah ilustrasi tersebut dalam bentuk bidang kartesius!

2. Untuk menentukan posisi dari bus B, maka buatlah matriks!
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Petunjuk Jawaban:

. Tentukan terlebih dahulu yang diyanyakan transformasi pada translasi
(pergeseran) atau refleksi (pencerminan)

. Tentukan rumus dan matriks yang sesuai dan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal

. Selesaikan setiap tahap demi tahap sesuai rumus sehingga menemukan jawaban
yang tepat

Tingkat Penquasaan

Cocokanlah setiap jawaban kamu dengan melihat kembali jawaban yang ada di dalam
modul pembelajaran. Hitunglah jawaban yang benar. Selanjutnya gunakan rumus

berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan kalian

> Soal Pertama

Tingkat Penguasaan = Jawaban Benar x 16

Nilai tingkat penguasaan:
90-96 = Sangat Baik
80-89 = Baik

70-79 = Cukup

<70 = Kurang

> Soal Kedua

Tingkat Penguasaan = Jawaban Benar x 25

Nilai tingkat penguasaan:
90-100 = Sangat Baik
80-89 = Baik

70-79 = Cukup

<70 = Kurang
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BAGIAN Il

Kegiatan Belajar 2

Qaian Mater)

= C. Rotasi

I Materi Awal yang harus dipahami adalah: (1). Koordinat Kartesius;(2). I
Operasi Pada Matriks; (3). Persamaan Garis Lurus; (4) Trigoonometri .

I Rotasi adalah perputaran. Rotasi ditentukan oleh pusat rotasi dan besar sudut rotasi. Rotasi pusat I
adalah 0 (0,0) .

® Cobalah perhatikan benda-benda yang berputar di sekitar lingkungan keseharianmu! Seperti misalnya

wahana bianglala, jam dinding, kincir angin, dan sebagainya. Komedi putar, gangsing, jarum jam, dan I
I kipas angin, merupakan contoh objek yang bergerak dengan berputar. Ketika dimainkan, gangsing
a dapat diputar berlawanan arah dengan jarum jam ataupun berlawanan dengan pusat tertentu. Dalam

I matematika, proses memutar gasing termasuk dalam rotasi. I

Menurut kamu apakah ukuran dan bentuk benda akan mengalami perubahan? Tentu saja tidak,

® bukan. Begitu juga dengan keadaan benda yang diputar pada sistem koordinat, perhatikan gambar di

I atas! I

Setelah kamu perhatikan perputaran objek yaitu titik, bidang, dan kurva pada sistem koordinat tidak

e
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berubah pada bentuk dan ukuran akan tetapi mengalami perubahan pada posisi atau letaknya. Jadi
sebagai kesimpulannya adalah, bentuk dan ukuran dari suatu objek yang diputar tidak akan

mengalami perubahan karena rotasi sebuah transformasi rotasi yaitu hanya mengalami perubahan
pada posisi atau letak saja.

Rotasi pada bidang datar ditentukan oleh:

e Titik pusat rotasi
e Besar sudut rotasi

e Arah sudut rotasi

Sudut rotasi merupakan sudut antara garis yang menghubungkan titik asal dan pusat rotasi
yang menghubungkan titik bayangan dan pusat rotasi. Jika arah rotasi diputar searah jarum
jam, maka besarsudut rotasi negatif (-«). Jika arah rotasi diputar berlawanan jarum jam, maka

besar sudut rotasi positif (). Rotasi dinotasikan dengan R (P, ), dimana P merupakan pusat
rotasi dan («) besarsudut rotasi.

e Rotasi terhadap titik pusat (0,0)

Untuk lebih memahaminya, perhatikan gambar berikut:

Misalkan terdapat sebuah titik A(x, y) akan dirotasikan sebesar @ dengan pusat (0,0) dan
akan menghasilkan titik A’(x’, y") dan dapat dituliskan sebagai berikut

R[0(0,0), a]
A(x,y) A'(X,y)
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Titik (x,y) dirotasikan sebesar « terhadap titik pusat (0,0) menghasilkan bayangan titik
(x’,y") dengan aturan

x' N (cosa —sina) (x)
y')  \ sina cosa /\y

e Rotasi terhadap titik (a, b)

Untuk memahami rotasi terhadap titik (a, b), maka perhatikanlah gambar di bawah ini

Misalkan terdapat sebuah titik A(x,y) akan dirotasikan sebesar « terhadap titik pusat
(a, b) dan akan menghasilkan titik A’(x’, y") yang dapat dituliskan sebagai berikut
R[(a,b),a]
A, y) == AX.Y)
Titik (x,y) dirotasikan sebesar a terhadap titik pusat (a, b) menghasilkan bayangan titik
(x’,y") dengan aturan

x' B (cosa — Sina) (x — a) N (a)
y']  \ sina cosa /\y b b

Titik P(x,y) dirotasi sebesar « berlawanan arah jarum jam dengan pusat 0(0,0) dan

diperoleh bayangan P’(x’,y")

maka: x’ = xcos x- ysin «

Yy = xsin x +ycos X
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Jika sudut putar <= %z (rotasinya dilambangkan dengan RY%m) maka x’

y’ = x, dalam bentuk matriks:

6)=G20)

Jadi RVsm =(% 7))

Ayok Cari Tahu!
2. Persamaan bayangan garis x + y = 6 setelah dirotasikan pada pangkal

koordinat dengan sudut putaran 90°, adalah....
Jawab :

R+90%berarti:x’ = —y > y = —

disubstitusike: x +y =6
y +(x)=6
y-x =6 ->x-y = -6
Jadi bayangannya: x - y = —6

3. Tentukan bayangan titik pusat C(3,1) jika dirotasikan berlawanan arah

jarum jam sebesar 90° dan berpusat di (2,4)!

Jawab:

Koordinat titik €(3,1) akan dirotasikan Ry(2,4)90%
R[(2,4)90°

31 Cx,y)

()= (o ame) (2 5+
()= (o) (3 %) <>
()-CoC)+6)
(5)-6)+()

X
Jadi hasil bayangan titik C adalah C’(4,5)

—y dan
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D. Dilatasi

Materi yang Harus Dikuasai adalah: (1) Koordinat Kartesius; (2)

Operasi pada Matriks; (3) Persamaan Garis Lurus

Dilatasi adalah suatu transformasi yang mengubah ukuran (memperbesar atau memperkecil)
suatu bangun dengan faktor pengali tertentu terhadap suatu titik tertentu, tetapi tidak
mengubah bentuk bangunnya. Faktor pengali tertentu ini disebut faktor skala atau faktor
dilatasi, dan titik tertentu disebut pusat dilatasi. Dilatasi Pusat 0(0, 0) dan faktor skala k

Jika titik P(x,y) didilatasi terhadap pusat 0(0,0) dan faktor skala k didapat bayangan
P’'(x’,y") maka x’ = kx dany’ = ky dan dilambangkan dengan [0, k].

Dalam keseharianmu, pasti pernah menemukan benda-benda yang mengalami perubahan
dari kecil membesar atau membesar menjadi mengecil. Misalnya saja pada balon kempes
sebelum diisi angin dengan balon yang telah diisi angin. Semakin banyak angin/udara yang
dipompa ke balon, maka semakin besar pula ukuran balon. Balon yang membesar ini adalah
yang dinamakan dengan dilatasi. Atau pada ukuran pesawat saat berdiam di hanggarnya dan
ketika pesawat terbang di atas langit, terdapat perbedaan ukurang dalam pandangan

disebabkan jarak objek dengan mata.

Permisalan lainnya adalah tatkala kamu mencetak foto atau pas foto. Biasanya ketika
mencetak foto, pas foto kita dimintai untuk menentukan ukurannya seperti 2x3, 3x4 atau
4x6. mencetak foto dengan ukuran memperbesar atau memperkecil inilah salah satu dari

contoh dilatasi.
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Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat

mengubah ukuran atau tetap ukurannya, tetapi tidak mengubah bentuk.

Jika k > 1 maka bangun akan diperbesar dan terletak searah terhadap
sudut dilatasi dengan bangun semula.

Jika k = 1 maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran dan letak
Jika 0 < k < 1 maka bangun akan diperkecil dan terletak searah
terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula

Jika —1 < k < 0 maka bangun akan diperkecil dan terletak berlawanan
arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula

Jka k = —1 maka bangun tidak akan mengalami perubahan bentuk dan
ukuran dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan
bangun semula

Jika k < —1 maka bangunan akan diperbesar dan terletak berlawanan

arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

» Sebagai Contoh

Coba perhatikan lingkaran berikut yang berpusat di titik P(4,2) dan melalui titik Q(4,4)
berikut adalah dilatasi terhadap pusat O(0,0) dengan faktor skala 1/2 . bayangan yang
diperoleh adalah lingkaran yang berpusat di titik P’(2,1) dan melalui titik Q’(2,2)

lingkaran ni sebangun dengan lingkaran P dengan ukuran diperkecil

y
4
3
o
2 P
o 1 2 3 a4 s 6 °




203

Untuk menentukan lingkaran hasil dilatasi di atas, dapat menggunakan matriks seperti
berikut:

1
x1" x2"\ (2 (4 4) B (2 2)
yl'  y2' )\ 2 4) \1 2
Dengan dilatasi terhadap pusat 0(0,0) dan faktor skala % diperoleh lingkaran dengan
pusat P’(2,1) dan melalui Q’(2,2).

N~ ©

» Dilatasi secara umum, sebagai berikut
Perhatikan pula ilustrasi sistem koordinat di atas, bentuk suatu benda/objek apabila

terjadi dilatasi

e Dilatasi terhadap Titik Pusat (0,0)
A

Y
A(x,/y)

%
2
L
A(X V.}/
) 9
b
A0
S
0

Dilatasi titik A terhadap titik pusat (0,0) dapat ditulis sebagai berikut

D(0,k
A(x,y) A, y)

Titik (x,y) didilatasi dengan faktor skala k terhadap titik pusat (0,0) menghasilkan

bayangan titik (x’, y") dalam persamaan matriks dsapat dituliskan sebagai berikut

()G

S T W
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e Dilatasi terhadap Titik (a, b)

Y

Aﬁ(x!,’y!

p
f”’
.
.
A(x, Y
g
/”

D[(a, b), k|

D1 Al AT

Dilatasi titik A terhadap titik (a, b) dapat dituliskan sebagai berikut

D[(a,b), k]
Axy) = ZAEY)

Titik (x, y) didilatasi dengan faktor skala k terhadap titik pusat (a, b) menghasilkan

bayangan titik (x’, y") dalam persamaan matriks ditulis sebagai berikut

5)=( D6 —D+0)
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> Ayok Cari Tahul!l

1. Garis 2x - 3y = 6 memotong sumbu X di A dan memotong sumbu y di B.Karena dilatasi
[0, —2], titik A menjadi A’ dan titik B menjadi B’. Hitunglah luas segitiga OA’B’
Jawab : garis 2x - 3y = 6 memotong sumbu X di A(3,0) memotong sumbu
Y di B(0,2)

karena dilatasi [0, —2] maka A’(kx, ky) - A’(—6,0) dan B’(kx, ky) — B’(0,—4)
Titik A’(—6,0), B’(0, —4) dan titik 0(0,0) membentuk segitiga seperti pada berikut:

y
/
4
X
-6
Sehingga luasnya :i x OA’ x OB’
_ 1 6x4
= 2 Xo0X
= 12
2. Tentukan bayangan titik A (—5,2) setelah didilatasi terhadap pusat (3,4) dan faktor skala
—3!
Jawab:

Titik A(—5,2) akan didilatasikan oleh Dy 4 -3) dapat ditulis

D[(3,4),—3]
A(-5,2) > AX,y)

(=0 D¢ 29+
C)-("0G Z)+6)
()= )+C)
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y \\
y '

Vs - \\‘
@@ | Melatih Mandiri 11

A

Setelah kamu memahami materi rotasi (perputaran) dan dilatasi (perbesaran atau perkecilan) maka

jawablah soal-soal berikut ini!

A. Soal Pertama
» Rotasi (perputaran)
1. Tentukan titik akhir dari sebuah perputaran pada: Titik A (3, —2) apabila dirotasikan sebesar
90° dengan pusat 0(0,0)
2. Tentukan persamaan kurva oleh rotasi R berikut!
a. Garis lurus 3x — 2y = 6 = 0 dirotasikan sebesar 90° dengan pusat 0(0,0)
b. Parabolay = x? + x — 4 dirotasi sebesar -180° dengan pusat 0(0,0)

» Dilatasi (Perbesaran atau perkecilan)
3. Tentukanlah dilatasi pada: Titik A (3, —2) apabila didilatasi dengan skala 3 dan pusat 0(0,0)
4. Tentukan persamaan kurva oleh dilatasi D berikut!
a. Garis lurus 2x — 3y + 4 = 0 didilatasi dengan faktor skala 2, dengan pusat 0(0,0)
b. Parabolay = x? + x — 6 didilatasi dengan faktor skala 2, dengan pusat 0(0,0)
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B. Soal Kedua

» Rotasi (perputaran)
Sebuah Helikopter terbang menuju Helipad yang berada di kota Malang. Jika Helikopter berada
pada titik koordinat P (40,30) bergerak dengan berputar sebesar 90° berlawanan arah jarum jam
terhadap letak Helipad, sedangkan koordinat dari Helipad adalah (0,15), maka tentukan

koordinat helikopter setelah berputar dengan menggunakan matriks!

» Dilatasi (Perbesaran atau perkecilan)
Sebuah segi empat ABCD didilatasi menjadi A’B’C’D’. Diasumsikan titik pusat (0,0) dengan
A(0,1),B(3,1),€(3,3), dan D(1,3) dikalikan 3 menghasilkan koordinat titik dilatasinya adalah
A’(0,3),B’(9,3),€’(9,9), dan D’(3,9). Maka gambarkan ilustrasi tersebut dalam bentuk bidang

kartesius!

Selamat Bereksperimen!
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Petunjuk Jawaban:

1. Tentukan terlebih dahulu yang diyanyakan transformasi pada rotasi (perputaran)
atau dilatasi (pengalian, perbesaran atau perkecilan)

2. Tentukan rumus dan matriks yang sesuai dan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan dalam soal

3. Selesaikan setiap tahap demi tahap sesuai rumus sehingga menemukan jawaban yang

tepat

Tingkat Penguasaan

Cocokanlah setiap jawaban kamu dengan melihat kembali jawaban yang ada di dalam modul
pembelajaran. Hitunglah jawaban yang benar. Selanjutnya gunakan rumus berikut untuk

mengetahui tingkat penguasaan kalian

> Soal Pertama

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Benar x 25

> Soal Kedua

Tingkat Penguasaan = Jumlah Jawaban Benar x 50

Nilai tingkat penguasaan:
90-96 = Sangat Baik
80-89 = Baik

70-79 = Cukup

<70 = Kurang




E. Komposisi Transformasi Dengan Matriks

Berikut ini merupakan matriks yang bersesuaian dengan transformasi geometri
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Transformasi Rumus Matriks
Identitas Alx, y)——A'(x. v) x' 1 0Y«x
y' 0 1Ay
Translasi (# X x P
A(.r y)—L 5 A'(x+ p, \+q) ' = y - q
Refleksi Alx, y)—2= 5 A'(x.—v) x' 1 0 Ir)
terhadap =
' 0 —-1Ay
sumbu-x ' ?
Refleksi Alx, y)—2 5 A'(-x. v) x -1 OI .r)
terhadap =
0 1 ;
sumbu-y ¢ .
Refleksi Alx, y)——== 5 A'(y.x) x' 0 1Y«x
terhadap garis vl ol
y=x - _
Refleksi Alx, y)——= 5 A'(y,—x) X' 0O —-1Y«x
terhadap garis V' = _ 1 o <5
y=-x ~ -
Refleksi Alx, y)—* 5A'(2k—x,y)
terhadap garis
x=k
Refleksi Alx, y)—2 5 A'(x.2k— y)
terhadap garis
y=k
Refleksi A(x, y)—z22 5 A'(x', ) —p cos180° —sinl80°Y x—
terhadap  titik [ 5ama dengan rotasi pusat (p,q) —q sin180° cos180° A y —
(p.q) sejauh 180"
Refleksi Alx, y)—22 5 A'(— x,—y)
terhadap titik . : -
pusat (0,0)
Refleksi ) Alx, y)—=5 A'(x". ) _ (cos2a sin 2a x
terhadap garis dengan x'= xcos 2a + ysin 2a sin2a —cos2a
y=mx,m=tan a =
¥y'= xsin 2a — ycos 2a
Refleksi | Alx y)——> A(x".y) =[© + o
terhadap garis dengan x'= y —k 1 y—k k
y=x+k -
y'=x+k
Refleksi A(x, y)———==t A'(x.y) {0 x e o
terhadap garis dengan x'= —y + k o —k k
y=-x+k -
y'=—x+k
Rotasi dengan | A(x, y)—=2=) 5 A'(x',y') cosa —sina
DUSSE 'C00) ek dengan x'= xcosa — ysina \sina cosa y
sudut putar a =
y'=xsina + ycosa
Rotasi dengan | A(x, y)—%£=) A'(_r'. \) cosa —sinay x—a a
+
PUsSt Foh) aem. | sy (x —a)cosa —(y—b)sina sina y—b b
sudut putar a =
yv'—b =(x—a)sina +(y —b)cos

» Komposisi Transformasi
1. Komposisi dua translasi berurutan

Diketahui dua translasi T = (%) dan T, = (2). Jika translasi T dilanjutkan translasi T, maka

dinotasikan “T,T,” dan translasi tunggalnya adalah T = T1+T,= T,+T> (Sifat komutatif).

2. Komposisi dua refleksi berurutan
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a. Refleksi berurutan terhadap dua sumbu sejajar

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap garis x = a dilanjutkan terhadap garis x = b. Maka
bayngan akhir A adalah A’(x’,y’) yaitu:

X =2(b—a)+x

v’ =y

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap garis y = a dilanjutkan terhadap garis y = b. Maka

bayangan akhir A adalah A’(x’,y"), yaitu:

X =x

Y=20b—-a)+y

b. Refleksi terhadap dua sumbu saling tegak lurus

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap garis x = a dilanjutkan terhadap garis y = b (dua
sumbu yang saling tegak lurus). Maka bayangan akhir A adalah A’(x’, y") sama dengan rotasi tiitik
A(x,y) dengan pusat titik potong dua sumbu (garis) dan sudut putar 180°

c. Refleksi terhadap dua sumbu yang saling berpotongan

Jika titik A(x,y) direfleksikan terhadap garis g dilanjutkan terhadap garis h. Maka bayangan
akhir A adalah A’(x’,y") dengan pusat perpotong garis g dan h dan sudut putar 2a (« sudut antara
garis g dan h) serta arah putaran dari garis g ke h.

Tan a =my—-m

1+ m.ml
Catatan: m,adalah gradien garis |
m; adalah gradien garis k

d. Sifat Komposisi refleksi

komposisi refleksi (refleksi berurutan) pada umumnya tidak komutatif kecuali komposisi
refleksi terhadap sumbu x dilanjutkan terhadap sumbu y (dua sumbu yang saling tegak lurus).

3. Rotasi berurutan yang sepusat

a. Diketahui rotasi R1 (P(a,b),ax) dan Ry(P(a,b),), maka transformasi tunggal dari
komposisi transformasi rotasi R, dilanjutkan R, adalah rotasi R(a, b)a + )
b. Rotasi R; dilanjutkan R, sam dengan rotasi R, dilanjutkan R

4. Komposisi transformasi

ab

(P 19 . .
c d) dan T, —(T S) maka transformasi tunggal dari

Diketahui transformasi T, = (
transformasi:

a Tidilanjutkan T, (T1,T,) adalah T =T,. T

b. T1dilanjutkan Ty (T1,T2) adalah T =T;. T,
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5. Bayangan suatu kurva/bangun oleh dua transformasi atau lebih

Contoh : Tentukan bayangan garis —4 +y =5 oleh pencerminan terhadap garis y =
I . (3
x dilanjutkan translasi (2)

Jawab:
Misal titik P(x,y) pada garis —4x +y = 5
P(x,y) dicerminkan terhadap garis y = x, bayangannya P’(y, x)

3
2

Jadi, x’ =y +3 - y =x" -3

P’(y, x) ditranslasikan ( ) Bayangannya P’ (y + 3,x + 2) = P’'(x,y")

YV=x+2 > x=y -2
Persamaan —4x +y =5 - —4(y'—2)+(x—-3) = 5
—4y'+8+x'—3=5
X=-4=0
Jadi, bayangan akhirnya adalah x — 4y =0

6. luas bangun hasil transformsi
Jika suatu bangun (segitiga, lingkaran, dan sebagainya) ditranslasikan maka:
Luas bangun bayangan tetap untuk transformasi: translasi, refleksi, dan rotasi

Luas bangun setelah didilatasi oleh [P (a, b), k], maka bangun bayangannya adalah L’ = k2 + L




A. Definisi Translasi

Translasi adalah suatu transformasi yang memindahkan setiap titik pada sebuah bidang berdasarkan
jarak dan arah tertentu. Misalkan x,y, a dan b adalah bilangan real, translasi titik A(x,y) dengan
T(a,b) menggeser absis x sejauh a dan bergeser ordinat y sejauh b, sehingga diperoleh titik

A'(x + a,y + b), secara notasi ditulis:

X\ ,(xt+a
A(5)%4 (1)
> Sifat-sifat dari translasi

1. Bangun yang digeser (ditranslasikan) tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran

2. Bangung yang digeser (ditranslasikan) mengalami perubahan posisi

B. Definisi Refleksi
Refleksi adalah suatu jenis transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang dengan
menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang dipindahkan. Jika terdapat sebarang titik

P(a, b), akan terdapat beberapa definisi pencerminan yaitu sebagai berikut.

Jenis Pencerminan Notasi Bentuk Matriks
Terhadap titik (0,0) @ 100) . 4 1 ovra
A() "~ ~A(5,) o) =0 1)
Terhadap Sumbu x R sumbux . . . o
AG)—— ~(5) (Cn)=(p _ D)
Terhadap Sumbu y CRsumbuy g L 1 ova
_ AG)—— ~(,) ()=G" 1)
Terhadip Sarls afrE . L ovsa
Y- A(,) ~() 6)=0 Gk
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» Sifar-sifat dari refleksi
1. Jarak dari titik asal ke cermin sama dengan jarak cermin ke titik bayangan
2. Garis yang menghubungkan titik asal dengan titik bayangan tegak lurus terhadap cermin
3. Garis-garis yangterbentuk antara titik-titik asal dengan titik-titik bayangan akan saling

sejajar

D. Definisi Rotasi
Rotasi adalah transformasi yang memindahkan suatu titik ke titik lain dengan perputaran
terhadap titik pusat tertentu. Jika titik A(a, b) dirotasi kan dengan matriks rotasi M, dan pusat
P (p, q) adalah A (h, a) dituliskan:

()= (2 )

» Sifat-sifat dari rotasi

1. Bangun yang diputar (rotasi) tidak mengalami perubahan bentuk dan ukuran.

N

Bangun yang diputar (rotasi) mengalami perubahan posisi.

» Rotasi pada bidang datar ditentukan oleh

-

. Titik pusat rotasi

N

Besar sudut rotasi

w

Arah sudut rotasi
» Rotasi didinotasikan dengan R(P,a) dimana P merupakan pusat rotasi dan a besar

sudut rotasi

D. Definisi Dilatasi

Dilatasi adalah suatu transformasi yang memperbesar atau memperkecil bangun tetapi tidak

mengubah bentuk. Dilatasi dengan pusat P(p,q) dari faktor skalak A(a,b)

A(a, b)P@@k A’(Z) dengan (Z:) =k (Z B Z) n (Z)

> Dilatasi dinotasikan dengan D (P, k) dimana P merupakan pusat dilatasi dan k merupakan

faktor skala
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» Sifat-sifat dari dilatasi.

. Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah ukuran
atau tetap ukurannya tetapi tidak mengubah bentuk. Jika k > 1 maka bangun akar
diperbesar dan terletak searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

. Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah ukuran
tetapi tidak mengubah bentuk. Jika k > 1 maka bangun tidak mengalami perubahan ukuran
dan letak.

. Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah ukuran
tetapi tidak mengubah bentuk. jika 0 < k < 1 maka bangun akan diperkecil dan terletak
searah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.

. Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah ukuran
atau tetap ukurannya tetapi tidak mengubah bentuk. Jika —1 < k < 0 — 1 maka bangun
akan diperkecil dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun
semula.

. Bangun yang diperbesar atau diperkecil (dilatasi) dengan skala k dapat mengubah ukuran
atau tetap ukurannya tetapi tidak mengubah bentuk. Jika k < 1 maka bangun akan

diperbesar dan terletak berlawanan arah terhadap pusat dilatasi dengan bangun semula.
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Dalam mempelajari modul ini akan diperoleh:

Modul pembelajaran matematika ini disusun dengan harapan
dapat memberikan penjelasan tentang transformasi geometri
khususnya materi yang dibutuhkan siswa SMA/MA kelas
XI.

Modul ini dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dengan
atau tanpa pendidik yang memberikan penjelasan materi
transformasi geometri.

Tujuan untuk penyusunan modul transformasi geometri ini
adalah untuk memfasilitasi dan memudahkan siswa dalam
memahami materi transformasi geometri, agar siswa dapat
belajar secara mandiri tanpa atau dengan pendidik.
Diharapkan dengan menggunakan modul ini dapat
meningkatkan representasi matematis siswa.

Modul ini sangat praktis dan terperinci sehingga

memudahkan siswa dalam belajar.
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S - ll KUNCI JAWABAN I

Melatih Mandiri |

A. Jawaban Soal Pertama

1L aA(xyy284'(x+py+q)
x"\ _ X\ (P
(y’) B (y) (q)
(3 4
(2)+ ()
_(1
_(5)
Jadi, titik akhir dari pergeserannya adalah (1, 5)
2. LhAGxy)®PRA (x+p,y+q)

()=6)+()

Jadi, titik akhir dari pergeserannya adalah (1, 5)

e



N1

2. Misalkan titik K (—2,1) digeserkan terhadap (g)) maka
K (x, )28 (x + p,y + q),
x"\ _rx p
(y’) _()’) + (q)
_(—2 3
_( 1 ) + (2)
_(1
_(3)
Jadi, hasil translasinya adalah (1,3)
3.4 A0,y 294 (x+p,y+q)

Dari hasil di atas, diperoleh hubungan: x = x"' —2dany =y’ +1

Nilai x dan y di atas, substitusikan kedalam fungsi awal y = 2x — 3x + 4
y+1=2x"-2)-3&x"-2)+4ey' =—x"-7

Jadi, hasil translasinya adalah y' = —x' — 7

3.bA(x,y)PDA (x +p,vy +
(J) (x+py+q)

Dari hasil di atas, diperoleh hubungan: x = x' —1dany =y' +1
Nilai x dan y di atas, substitusikan kedalam fungsi awal y = x2 + x — 6
y+1l=0"-1D)*+@-1)-60y =x?—x"-7

Jadi, hasil translasinya adalah y' = x'*—x’ — 7
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4.a A (x,y)SE=3A' (x, —y)

G)=G6-9G)

Jadi, hasil dari pencerminannya adalah (—3, —2)
4.b B (x,y)2=%B’(x, —y)
x\_(1 0\/-3
(y’)_(o —1)(2)
_(3
_(2)
B (x,y)2=%B" (2K — x, y),
Jadi, hasil dari pencerminannya adalah B”(3(3) (-3),-2)=B”(9,-2)

5. Misalkan titik K (3, 4) dicerminkan terhadap sumbu x, maka

K (X’}’)Sb%K'(x: _y)1
x\ _ (1 0\(3
(y’) a (0 — 1) (4)
(3
'(—4)
Jadi, bayangan titik setelah dicerminkan adalah K’ (3, -4)

6.2 A(x,¥)=%4" (x, —y)
G)=G-96)
=(—xy)

Dari hasil diatas, diperoleh hubungan sebagai berikut:

)

x =xdanv = —v
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Nilai x dan y, disubstitusikan ke dalam fungsi awal y = 2x — 3x + 4
-y =2 -3x+4eoy=x—-4
Jadi, persamaan kurva setelah dicerminkan adalah y = x — 4
6.b A" (x, y)gB’(x, 2k —y)
B'(x,6 — )
Nilai x dan y diatas disubstitusikan ke dalam fungsi awal y = x% + x — 6
y =x*4+x-6 o(6—-—y)=x)*+x)—6
y =—x?—x+12

Jadi, persamaan parabola setelah dicerminkan adalah y = —x% — x + 12

B. Jawaban Soal Kedua

» Translasi
1. Masing-masing sudut dikalikan 2, maka:
C. A=2x(1,5)=A’(2,10)
D. B=2x(3,5)=B’ (6, 10)

E. C=2x(3,3)=C’(6,4)

F. D=2x(1,3)=D’ (2,4)

2. Gambar lustrasi dalam soal

44 e,
T
T
T
o+ttt
-5 -4 -3 -2 -1 i 2 3 4 5

B@® -4——
v
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IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.
> Refleksi

1. Gambar ilustrasi soal

A’ (2,10)

B” (6,10)

o
mn 0O
| | |
T T

)
|
[

Iy
|
(L

C (6.49)

w
|
|

N
|
|

p
|
[

2. Beradasarkan gambar ilustrasi pada jawaban 1.a didapatkan pencerminan terhadap titik (0,0),

maka:
— (-1 0\(/50
B= (o - )(40
—( —50+0
_(0+(—4—0))
:(—50
-30
3. Kesimpulan dari masalah dalam soal adalah posisi dari bus B setelah bergerak merupakan

bentuk pencerminan dari bus A terhadap titik pusat

Melatih Mandiri 11

A. Jawaban Soal Pertama

1L A, YROCAD A (K, y")
x"\ _(cosa —sina\ (X
(y’) B (sina cosa) (J’)

“(Sno0 coss0) ()

:(2 ) é) (_32)
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EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEDR
:(0 + 2)
3+0
_(x"\ _ (2
_<y’> B (3)
Jadi, titik akhirnya adalah (2,3)
x"\ _ (cos90 —sin 90\ (X
2.8 (y') B (sin 90  cos 90) (y)
(0 —1\ ¥
(1 "ok
Y\ (7Y
(x') - ( x )
Dari hasil diatas, diperoleh hubungan sebagai berikut:
x=ydany = —x
Nilai x dan y, disubstitusikan ke dalam fungsi awal 3x — 2y + 6 = 0

o30)-2(—x)+6=0

Jadi, persamaan garis lurus akibat rotasi adalah 2x + 3y +6 =0

' (—180) —sin (—180)
2.b (;C;) = <Cs?f1(—180) zcl;;(—180) ) (;)

(0 —1\(X
(1 "00)
Y=
(x') - (_3’)
Dari hasil diatas, diperoleh hubungan sebagai berikut:
x=-xdany = -y

Nilai x dan y, disubstitusikan ke dalam fungsi awal y = x? + x — 4

o (=y) =Jad;I, persamaan garis lurus akibat rotasi adalah—y = —x? —x — 4

a 3. A0, Y)ROOA (X, ")
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:(S g)(EZ)
:(—64)

Jadi, titik akhirnya adalah (6, —4)
4.a.A(x, y)2ORA (X', y")
x"\ _(k 0\(*
(y') B (0 k) (y)
_(2 0\ X
'(0 2) (y)
_(2x
'(Zy)
Dari hasil diatas, diperoleh hubungan sebagai berikut:
_ ) d — 1 )
x = > x dany = > y

Nilai x dan y, disubstitusikan ke dalam fungsi awal y = 2x =3y +4 =0

2(1 ) 3(1 ')+4 0 S ta=0
—_ —_ —_ = L d _— =
2% 2Y XT3y

Jadi, persamaan garis lurus akibat dilatasi adalah x — %y +6=0

4.0 A(x, )24 (x',y')
(-G D6
(o 20)
()

Dari hasil diatas, diperoleh hubungan sebagai berikut:




_1rd _1:
x=sxdany =2y

Nilai x dan y, disubstitusikan ke dalam fungsi awal y = x> + x — 6

3)= %) +Gx)-sor=jrrve-n2
— = |- — — 6 & = — —
Zy ZX ZX y 4x X

Jadi, persamaan garis lurus akibat dilatasi adalah y = ixz +x—12

B. Jawaban Soal Kedua

> Rotasi
> () (s () + 0
0= ()
> 1= 7)) + ()
> =)
> (G
» Dilatasi

Gambar llustrasi dalam soa
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vV VvV VY YV V V¥V V¥V V

vV V VYV VY

>
>
>
>
>
>
>
>
>

° : Derajat

04 :Sudut Rotasi

+ : Tambah; Menambah; Positif
— : Kurang; Mengurang; Negatif
X : Kali, Mengali, Penyilangan
= : Sama Dengan

> : Besar Dari

< :Kurang Dari

O :Kurung Biasa

[] : Kurung Siku

Rs(P) :Refleksi titik P terhadap garis s
I . Identitas Transformasi

G : Translasi

2 : Rotasi

D : Dilatasi

(x,y) :Posisi awal

(x’,¥)  :Hasil Bayangan

a" - a pangkat n

A . A Aksen atau bayangan

X’ :X Aksen atau bayangan

Y’ 'Y Aksen atau bayangan
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GLOSARIUM

4

10.
11.
12.
13.

Transformasi Geometri merupakan bagian dari geometri yang membicarakan
perubahan, baik perubahan letak maupun bentuk penyajiannya didasari dengan gambar
dan matriks.

Translasi adalah Pergeseran. Transformasi yang memindahkan setiap titik pada bidang
menurut jarak dan arah tertentu.

Refleksi adalah Pencerminan. Transformasi yang memindahkan tiap titik pada bidang
dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titik yang akan dipindahkan.

Rotasi adalah Perputaran. Transformasi yang memetakkan setiap titik pada bidang
ketitik lainnya dengan cara memutar pada pusat titik tertentu.

Dilatasi adalah Perbesaran/Perkecilan. Transformasi yang mengubah ukuran/skala
suatu bangun geometri tetapi tidak mengubah bentuk bangunan tersebut.

Skala adalah kuantitas yang bisa dijelaskan dengan suatu angka .

Matriks adalah susunan sekelompok bilangan dalam suatu jajaran berbentuk persegi
panjang yang diatur berdasarkan baris dan kolom serta ditelakkan antara dua tanda
kurung.

Titik adalah sesuatu yang tidak mempunyai ukuran tetapi dapat menentukan posisi
sesuatu, gambar titik disebut noktah.

Garis adalah suatu yang memiliki ukuran panjang tetapi tidak mempunyai ukuran lebar
atau tebal.

Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh 2 sinar yang berpotongan.

Sinar adalah separuh garis sehingga sinar memilikil arah.

Koordinat adalah penentu posisi suatu titik atau unsur geometri.

Grafik adalah gambar visual (yang terdiri dari beberapa titik atau garis atau lebih) dari

penyimpangan dalam besaran yang dapat diukur.
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14. Matriks adalah susunan sekelompok bilangan dalam jajaran berbentuk persegi panjang
yang diatur berdasarkan baris dan kolom dan diletakkan antara dua tanda kurung.

15. Simetri adalah sebuah karakteristik dari bidang geometri, persamaan dan objek lainnya.

16. Sumbu Simetri adalah sebuah sumbu yang membagi parabola menjadi dua bagian yang
simetri.

17. Sumbu (axis) adalah suatu garis tetap terhadap setiap letak dari titik dapat diukur dengan
jarak sepanjang garis tersebut.

18. Sistem Koordinat Kartesius digunakan untuk menentukan tiap titik dalam bidang dengan
menggunakan dua bilangan yang biasa disebut koordinat x (absis) dan koordinat y

(ordinat) dari titik tersebut.

19. Skala adalah kuantitas yang bisa dijelaskan dengan angka.
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